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A- Setelah pedet lahir, Iendir yang menyelimuti bagian mulut dan hidung harus segera
dibersihkan dengan cara di lap menggunakan kain kering dan lembut sehingga pedet
bernafas

B. Bila pedet dibiarkan bersama dengan induknya, maka pembersihan lendir dilakukan
oleh induknya.

C. Jika pedet tidak menunjukkan tanda-tanda bernafas, peternak bisa membantunya
dengan memegang kaki belakang kemudian mengangkatnya sehingga posisi kepala
menSSantung, sampai lendir keluar. Cara ini bisa membantu terjadinya pernafasan.
Perlu diperhatikan pula bagian mulut apakah terdapat lendir yang menyumbat.

D. Setelah tubuh kering tali pusar diolesi dengan yodium untuk menghindari infeksi.
E. selanjutnya diberi kolostrum yang banyak mengandung protein, vitamin A dan

antibodi, sehingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Kolostrum ini diperoleh
dari induk yang baru melahirkan pedet sampai hari ke lima

F' Pemberian Kolostrum dilakukan dengan menggunakan ember. Jumlah pemberian
setiap hari, pada hari pertama sampai kedua 1,5-2 liter, hari ketiga sampai keempat
3liter, hari kelima sampai ketujuh 4liter. Cara pemberiannya dibagi 3-4 kali sehari

G. Pemeliharaan pedet pada masa awal ini sebaiknya dilaksanakan di kandang individu.

Ag u s/0 1/0 1/Tern a k pe ro h/B B pp Batu



MEMIITI{ BIBIT FET}ET' S,4PT BHRA}I
Oleh : lr. AdiWijaYanto DS, M.Sc

Eksteriur pedet yang baik Eksteriur kurang baik

Penilaian silsilah

Pertumbuhan berat badan 1-6 bulan

+-{-
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t hari 35

o,724 bulan 120

72L656 bulan
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. :: anak sapi perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk menjadi sapi dara yang
-: ::.:g3 pengganti inJuk yang kurang produktif bisa dalam bentuk anak sapi / pedet baik
,-'-:.-. ^:rvldu maupun kelompok yang memenuhi syarat tertentu (sNl. Bibit sapi
. : . _::-)_

--='' Peranakan Fries Holland berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang
-''.- : ^gkat pertumbuhan berat badan per hari o,5o-0,72 kg ( 1-6 bulan) , dengan berat
::.- .,,:<tu lahir 30-40 kg

- . =- ^gkatkan keturunan kemam puan berproduksi susu untuk performan penting dalam
'-: :.iter nilai ekonomi.

. .'= :<ukan kegiatan perbibitan sapi perah sesuai harapan
- '='-peroleh calon bibit anak sapi yang baik.

-1. Eksteriur : dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga siku-siku, punggung, pinggang,
- *-di lurus, perut cukup besar menampung pakan, kepala cukup besar, mulut lebar,
--:' pipih lurus, kaki lurus, kuat, ambing tumbuh, dengan baik, puting sama besar
-'::ris, warna belang putih hitam atau merah. Yang merupakan gambaran bentuktubuh

-=:at sapi perah yang baik
: : . ah : merupakan catatan tentang ternak berasal dari pejantan induk kualitas baik

,.. - mrnimai produksi 3000 liter per laktasi
- : :3 : tenang, jinak dan mudah penanganan
- -.:::an pertumbuhan : pertumbuhan bb . sejak lahir sampai 6 bulan
: :s:hatan:sapi sehat tidak cacat, cermin hidung basah, kulit tipis, mengkilap, mata

-:'i naf.

frlelakukan penilaian pada anak sapi perah :

A. Menilai eksteriur
ts. Menilaisilsilah
C. Menilai sikap
D. Menilai berat badan berdasarkan catatan pertumbuhan
: '.'enilai kesehatan pedet. Kemudian dipilih pedet yang nilainya baik

Ad i W/01/02/Terna k Pe ra h/ B Bp p Botu



MEMILIH BIB
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Bibit Sapi perah

Memilih rnak

Tim eksi bibit

Memilih lokasi

Persyaratan teknis
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El
i:: ::c perah ini, merupakan bibit yang dipersiapkan dari sistem pembibitan

- - .-^ ::-=-:1 Lawasan sumber bibit sapi perah pedesaan yang melibatkan kelompok
-:-:--a .:: pefah.

:--=-:(.n Fries Holland berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang merah,- - . i - -: :- nrinimal berat hidup minimal 400 kg

- - - :- :erbibitan sapi perah Village Breeding Center rneli*uti :

- : - -;<atkan mutu bibit sapi perah
: 

= 
- : ::akan sentra/ kawasan sumber bibit sapi perah

- =- -s<atkan populasi dan produktifitas sapi perah
- :. 

=.::rran plasma nutfah sapi perah

::*:'bitan
Sapi Perah Peranakan Fries Holland yang berpotensi produksi susu yang tinggi di-:-'::i usahanya minimal 4500 liter per laktasi (305 hari)

: --':s : N4erupakan potensi wilayah pengembangan pembibitan sapi perah dan potensi
' - ^'.er pakan yang memadai ditunjuk oleh pemerintah daerah setempat. IVudah
r ,-gkau sarana dan prasarana maupun pemasaran hasil.

- =:-'pok peternak:Kelompok aktif, terdaftar di Dinas peternakan setempat, 20 orang
:.::"nak, tidak bermasalah dengan bank, tidak menerima bantuan, kelompok fokus untuk

: I cersedia menjadi mitra kerja petugas dinas peternakan.
- '= - enuhi perayaratan teknis: menyediakan bibit sapi yang baik, pemeliharaan,

- . "rar,vinan menggunakan lB, melakukan pencatatan, perkandangan yang baik. Kontrol
. =.:natan secara teratur

: i = :ksi ternak yang dijadikan bibit dilakukan oleh tim pembibitan ternak

r? C SEDUR MEMILIH BIBIT SAPI I-AKTASI
". : :.r"rkan penilaian pada sapi perah baik secara individu atau Kelompok:
- '.'eiakukan penyediaan bibit
: .lemilih lokasi

- '.'emilih peternak sebagai pembibitan di VBC
I ^,ienilai persyaratan teknis
: 'ulelakukan seleksi ternak bibit dari skor nilai yang baik

iaan Bibit 01--20
Lokasi

01-30
Syarat T
5Kor Iln 81 - 100
Skor Se

Sxor Rendah C

Skor Ku

41. - 60

Adi W0l/B/rernok peroh/BBpp Batu
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Bentuk eksteriur saPi dsra

yang baik

Silrilah saPi Perah laktasi

*

Bentuk eksterius saPi

dara kurang baik
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: : ,:: 3erah, meruipakan bibit yang dipersiapkan untuk pengganti induk yang kurang
: - - -' ' : .: oalam bentuk, sapi dara, baik secara individu maupun kelompok yang
- .- -' -- - :'3t tertentu ( SNI Bibit sapi perah. 1992 ). Peranakan Fries Hollqnd berbulu
' - -:- :: =rg hitam, dan ada yang belang merah, tingkat pertumbuhan umur 15 bulan' -:: - - -) L20 cm, berat hidup minimal 300 kg

- = ='3tKd n keturunan kemampuan berproduksi susu untuk performan penting dalam
' =' .. -.=. r la i ekonomi.

: = :.-<an kegiatan yang ekonomis mungkin pada perbibitan sapi perah.
: =^.::roleh bangsa sapi perah (seleksi, mengetahui informasi sapi perah yang baik,

: = 
-.=rbangan program perbibitan yang menguntungkan).

- :'.::'iUf dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga siku-siku, punggung, pinggang,
':^.-di lurus, perut cukup besar menampung pakan, kepala cukup besar, mulut lebar,

=-:'pipih lurus, kaki lurus, kuat, ambing pertumbuhannnya baik, cermin susu nampak
:=' :at- ipat, putting sama besar simetris, warna belang putih hitam atau merah. Yang
^-=--takan gambaran bentuktubuh sapi perah yang baik.

: : . ar : merupakan catatan tentang ternak berasal dari induk dan pejantannya kualitas
: : ' :an minimal produksi 3000 liter per laktasi

- j .:: tenang, jinak dan mudah penanganan

- -::,:an berat badan :pertumbuhan berat badan sampai umur 15 -1g bulan
: ':j:aatan : sapi sehat tidak cacat, cermin hidung basah, kulit tipis, mengkilap, mata

:='S naf.

- '.':. lai pada sapi perah baik secara individu atau Kelompok
: '.'enilai eksteriur

- ','enilal silsilah
i '.'enilaisikap

: ','eriiai berat badan berdasarkan cacatan pertumbuhan
: '.'erl ai kesehatan ternak dan dipilih dari skor sapi yang baik

Ad i W/0 1/04/Te rno k Pe rah/B Bp p Batu
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Silsilah sapi perah laktasi

+ *

Catatan Produksi Susu Yang Baik

B 61-80Silsilah Skor

susu 01-30 01-40D



Bibit sapi perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk pengganti induk yang kurang
produktif bisa dalam bentuk sapi laktasi, baik secara individu maupun kelompok yang
memenuhi syarat tertentu (SNl. Bibit sapi perah.L992).

Peranakan Fries Holland berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang merah,
tingkat produksi 3500- 7500 liters produksi susu perlaktasi (305 hari ), tinggi minimal 120
cm, berat hidup minimal 300 kg

A. Meningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu untuk performan penting dalam
karakter nilai ekonomi.

B. Melakukan kegiatan yang ekonomis mungkin pada perbibitan sapi perah
C. Memperoleh bangsa sapi perah baik untuk pembibitan yang baik.

A. Eksteriur : dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga siku-siku, punggung,
pinggang, kemudi lurus, perut cukup besar menampung pakan, kepala cukup besar, mulut
lebar, leher pipih lurus, kaki lurus, kuat, ambing lunak besar segiempat, putting sama
besar simetris, vena susu besar berkelok-kelok, warna belang putih hitam atau merah.
Yang merupakan gambaran bentuk tubuh sapi perah yang baik

B. Silsilah : merupakan catatan tentang ternak berasal dari induk kualitas baik dtr
minimal produksi 3000 liter per laktasi

C. Sikap : tenang, jinak dan mudah penanganan
D. Catatan produksi : per laktasi (305 hari minimal 3000 liter )

E. Kesehatan : sapi sehat tidak cacat, cermin hidung basah, kulit tipis, mengkilap, mata
bersinar.

A. Melakukan penilaian sapi perah baik secara individu atau Kelompok
B. Melakukan penilaian eksteriur
C. Melakukan penilaian silsilah
D. Melakukan penilaian sikap
E. Melakukan penilaian produksi berdasarkan cacatan produksi
F. Menilai kesehatan sapi. Kemudian dipilih sapi yang nilainya baik

Ad i W/01/05/re rna k P e ro h/ B B P P Botu
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Eksteriur calon sapi

pejantan yang baik
Eksteriur calon sapi

pejantan kurang baik
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3ibit Calon pejantan sapi perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk pejantan yang

--::-Ktif bisa dalam bentuk sapi calon pejantan baik secara individu maupun kelompok yang
-' 

= - en uhi syarat tertentu.
Peranakan Fries Hollond berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang merah,

,'' -" 24-36 bulan, tinggi minimal calon pejantan 130 cm, berat hidup minimal 350 kg

A. Eksteriur :

Bentuk badan : bila dilihat dari samping bentuknya segitiga siku kebelakang, tidak gemuk dan
tidak kurus. Kepala:panjang, mulut lebar, leher kuat dan cukup panjang. Perut:besarnya
seimbang dengan tinggi tubuh. Dada :lebar dan dalam. Testis:cukup besar sama besar
menggantung secara simetris. Tanda-tanda lain : Punggung : Kuat, lurus serta pinggang lebar
dan sama tinggi dengan punggung. Paha : Ramping dan kelihatan kering. Kaki : kuat kering,
kuku sama besar kuat. Ekor: rata dan bulu ekor lebat. Perangai : aktif, lincah, tenang.
B. Silsilah : merupakan keturunan dari induk dan pejantan kualitas baik
C. Sikap : tenang, jinak dan mudah penanganan
D.Catatan pertumbuhan berat badan : pertumbuhan diatas standar
E. Kesehatan : sapi sehat tidak cacat,, kulit tipis, mata bersinar.

Melakukan penilaian pada calon pejantan sapi perah
A. Melakukan penilaian eksteriur
B. Melakukan penilaian silsilah
C. Melakukan penilaian sikap
D. Melakukan penilaian pertumbuhan berat badan
E. Menilai kesehatan sapi. Dipilih sapi calon pejantan yang nilainya baik

Adi W/0L/05/Te rno k P erah/B BP P Botu

A. Meningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu untuk performan sapi jantan
dalam karakter nilai ekonomi.

B. Melakukan kegiatan yang ekonomis pada perbibitan pejantan sapi perah .

C. Memperoleh bangsa pejantan sapi perah yang baik dengan seleksi.
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A. Membuat calon induk sapi sehat dan kuat.
B. Mendapatkan sapi perah yang baik keadaannya, agar mampu mengkonsumsi hijauan

dan konsentrat dengan baik.
C. Mempersiapkan sapi agar mempunyai masa hidup yang baik.
D. Mengusahakan agar calon induk ini dapat melahirkan pertama kali pada umur 2

sampai 2,5 tahun.

Pada umur 2-3 minggu diberikan susu sekitar 5 liter kemudian umur 4-6 minggu
diberikan 6 liter, 7-8 minggu 5 liter, umur 9 minggu 4 liter, umur 10-11 minggu 3 liter, umur
12 minggu 2 liter sampai umur 3 bulan. Setelah 3 bulan pemberian susu dihentikan.
Pemberian susu dilakukan 2 kali sehari, pada pagi dan sore hari.

Pada umur 3 minggu pedet sudah mulai belajar memakan rumput, konsentrat dan
disediakan air minum. Pada umur 1-1,5 bulan pedet sudah terbiasa mengkonsumsi rumput
dan konsentrat. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari.

Pedet ditempatkan di kandang sendiri, tidak dicampur dengan pedet yang lain sampai
umur 3 bulan. Kandang pedet harus selalu bersih, kering, cukup sinar matahari dan sirkulasi
udaranya baik. Kandang diberi alas jerami yang kering dan bersih. Selanjutnya pedet
dipelihara di kandang koloni.

Agus S/01/07/Te rno k Pe ra h/BB P P Botu
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Pemeliharaan untuk memperoreh pertumbuhan yang maksimar sehingga pakan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan ternak. Kekurangan pakan pada saat pertumbuhan akan
memperlambat dewasa kelamin.

Setelah berumur 7 bulan, nafsu memakan rumput semakin tinggi. pemberian hijauan
harus optimal, dan ditambahkan konsentrat secukupnya.

Pada umur sekitar t4-t7 bulan, berat badan 285-300 kg atau lingkar dada 175-177 cm
dan tinggi gumba 115 cm sudah mulai dikawinkan sehingga sekitar umur 23-26 bulan sudah
mulai berproduksi susu.

Sesudah bunting kualitas dan kuantitas pakan harus ditingkatkan, sebab membutuhkan
nutrisi untuk pertumbuhan janin (foetus) juga untuk pertumbuhan badannya sendiri. pada 2
bulan terahir menjelang kelahiran kebutuhan nutrisi semakin meningkat.

Sapi dara dipelihara secara berkelompok, sehingga sapi bebas bergerak, memudahkan
deteksi birahi. Sirkulasi udara dan sinar matahari di dalam kandang koloni harus cukup.

Ag us S/0L/08/Te rna k pe ra h/BB p p Botu
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lnduk sapi perah laktasi merupakan sapi perah yang berproduksi susu sejak sapi baru
rnelahirkan sampai sapi dikeringkan produksinya. Produksi sapi peranakan Fries Holtand (pFH)
selama satu periode laktasi sekitar 3500 - 7500 liter per 305 hari laktasi.

- i.ian

- ',':ningkatkan produksi susu secara kualitatif dan kuantitatif
: ','enjaga kondisi sapi tetap sehat
- '.':njaga sapi memperoleh pakan yang sesuai dengan kebutuhannya

Menjaga kesehatan : dengan melakukan control kesehatan sapi yang dicurigai kurang
sehat dan melakukan kegiatan pencegahan kesehatan seperti pemberian obat cacing
secara teratur

B. Menjaga kesehatan susu : melakukan pemerahan dengan whole hand dan di tempat yang
kering dengan dilakukan pemerah yang terampil

C. Memberikan pakan dan air minum : pakan hijuan diberikan sekitar 60 kg dan konsentrat
1 kg setiap produksi 2 liter susu dan air minum adlibitum.

D. Melakukan sanitasi kandang dan menyediakan kandang sistem lepas dengan disediakan
bedding yang kering.

E. Menjaga lingkungan dengan menanam cukup HpT dan membuat biogas :

Melakukan kegiatan memelihara pada induk sapi perah yang baik
A. Melakukan penjagaan kesehatan
B. Melakukan penjagaan kesehatan susu
C. Memberikan pakan
D. Melakukan sanitasi kandang
E. Menjaga lingkungan usaha yang baik

Adi W01/09/Ternok Perdh/BBpp Batu



e{H&,€fr Lg${p-m,& &P# ffi ff K K&ffi.Eru# ffi €'}&d Y5ru{;

Oleh : Agus SYaiful Bakhri, S.Pt

20



Sapi perah memerlukan masa kering sekitar g minggu, sebelum beranak

A, Mengembalikan kon
B. Mengisikembali keb

disi tubuh sapi agar produksi yang akan datang baik.
utuhan zat makanan, sehingga sapi tetap sehat

C. Menjamin pertumbuhan foetus dalam kandungan.

Untuk itu perlu dilakukan memberikan pakan yang baik (steoming up) untuk mendukung
pertumbuhan anakan dan kesehatan indukan., pada 2-4 minggu menjelang kelahiran
anaknya.

Untuk mengeringkan sapi perah dapat dilakukan dengan cara pehghlntianipd*nerahan
secara tiba-tiba.

Pada pemerahan yang terahir kali dianjurkan puting susu diberi desinfektan untuk
mencegah terinfeksi mikroorganisme

Sebelum melahirkan sapi dipindahkan ke kandang beranak yang diberi alas jerami kering
yang bersih dan tebal.

A. Pada 1-2 minggu menjela ng kelahiran ambingnya nampak mulai membesar dan mulai
berisi susu.

B. Semakin kendor tegangan dari otot-otot di sebelah kanan dan kiri pangkal ekor.
C. Bila saat kelahiran makin dekat, sapi menjadi makin gelisah dan merejam secara teratur,

Ag us S/0 L/10/Te rna k Pero h/BBpp Batu
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Tujuan dari perawatan pejantan adalah untuk mencari pejantan yang memiliki sifat -
sifat yang baik, yakni dapat memproduksi susu yang tinggi. Dengan harapan dapat
menurunkan sifat yang baik tersebut. Untuk pejantan yang jelek sebaiknya di culling.

Pemeliharaan antara pedet jantan dan betina adalah sama, sampai mencapai umur 5
bulan. Akan tetapi sesudah anak sapi jantan mencapai umur 6 bulan, cara pemeliharaannya
berbeda' Sapi jantan pada umur 6 - 8 bulan telah mencapai dewasa kelamin. Oleh karena itu
agar tidak mengganggu anak sapi betina yang lain maka perlu dipisahkan.

Anak sapi jantan perlu mendapatkan perlakuan khusus, terutama dalam rangka
penjinakan, dengan cara setiap hari dirayu rayu, dipegang atau dielus elus pada bagian tubuh
mereka, terutama bagian pada sekitar leher, punuk, punggung atau kepala. Kalau sudah tidak
berontak, selanjutnya diberi tali leher. Tujuannya adalah untuk dibawa berjalan - jalan,
berkeliling - keliling di dalam (model kandang sistem lepas) atau sekitar kandang / halaman
sehingga akhirnya mereka terbiasa pula dengan orang lain.

Dengan perawatan yang baik, umur L8 bulan bisa dipakai sebagai pemacek. Tetapi tidak
secara terus menerus. Mula - mula dipakai 1 kali dalam seminggu. Klo mau dipakai sebagai
pemacek sebaiknya mulai umur 2-3 tahun. Karena pada umur itu sapi jantan sudah
mengalami dewasa tubuh.

Agar sapi pejantan dalam kondisi yang prima, sapi diusahakan diberi kebebasan untuk
berjalan - jalan / exercise di suatu tempat khusus seperti di lapangan penggembalaan.
Disamping ltu juga penting untuk pembentukan kuku yang bertahan baik dan rata serta kuat.
Karena apabila kuku dari kedua kaki belakang sakit, maka pejantan akan sulit untuk
mengawini betinannya. Untuk itu kuku yang panjang sebaiknya dipotong.

Pemberian pakan yang baik dan seimbang perlu untuk dilakukan. Pakan yang baik untuk
sapi adalah yang dapat memenuhi kebutuhan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan
mineral.

Selain pakan hijauan, sapi harus diberi pakan tambahan. Pakan tambahan tersebut
antara lain dedak padi, empog jagung, gamblong, ampas tahu, bungkil kedele, tepung ikan dll.
Berikut beberapa sumber pakan tambahan yang dapat di jumpai di kebanyakan daerah, serta
kandungan yang terdapat di dalamnya.

3,32% 87,6 %Dedak Halus t4% 86%

Tepung Jagung 9,38% 81,84% 84,98%5,6%

Ampas tahu 25,4% 5,4 % 76,6 % 1.0,8%

Tepung lkan 54,3% 2,86 % 68,8% 89%
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Berinteraksi dengan sapi adalah suatu bagian khusus dari rutinitas sehari-hari di
peternakan sapi perah yang mungkin ada beberapa beberapa kegiatan menjaga kebiasaan
sapi yang kadang -kadang bisa stress bisa menendang, menumbuk, berontak dll. Untuk
menyikapi hal tersebut perlu penanganan khusus. Salah satu penanganan yang berkaitan
dengan mutu produksi susu yaitu mencukur bulu ambing yang panjang.

Memudahkan proses pemerahan susu
Menjaga produksi susu tidak terkontaminasi dengan kotoran yang menempel di bulu
Menjaga kesehatan ambing dan putting
Tampak lebih baik penampilan/ keindahan bentuk kambing yang baik

A.

B.

c.
D.

c.

D.

A. Frekuensi. Pertumbuhan bulu amb ing bisa lebih panjang dari normal, dimana bulu ambing
yang baik pendek halus dan dapat menampilkan keindahan bentuk kambing yang baik.
Kegiatan mencukur dilakukan sekitar 3-6 bulan sekali dimana bila bulu ambing akant
umbuh lebih panjang dan lebih cepat.
Peralatan : Peralatan yang digunakan kandang penanganan dan gunting pencukur khusus
elektrik, atau menggunakan alat yang lebih canggih bila
ada.
Pencukur, Tenaga pencukur sudah terlatih dan melakukan secara hati-hati sesuai dengan
ketrampilannya. Pada waktu melakukan bersikap sabar, tenang dan terampil mencukur.
Kontrol Hasil kerja mencukur bulu ambing dengan melihat semua bulu ambing yang
panjang sudah tercukur dan penampilan ambing lebih baik

Melakukan kegiatan mencukur bulu ambing
A. Mengidentifikasi bulu ambing yang panjang pada masing-masing sapi
B. lVlemasukkan sapi ke kandang penanganan sapi
C. Menyiapkan alat pencukur bulu
D. Mencukur bulu ambing dengan hati-hati
E. Mengontrol bulu ambling sudah terpotong dengan baik

Adi W01/12/Ternok perqh/BBpp Botu
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Jumlah gigi pada sapi adalah sebanyak 32 buah (12 pada rahang atas dan 20 pada rahang
bawah). rahang atas terdiri dari 6 gigi geraham tetap (dentis molaris) dan 6 gigi geraham
berganti (dentis premolaris). Sedangkan rahang bawah terdiri dari 6 buah gigi geraham tetap,
6 buah geraha berganti, dan 8 buah gigi seri.

Pendugaan umur sapi melalui kondisi gigi diliat dari pergantian antara gigi susu dengan
gigi tetap, atau istilah umumnya adalah gigi poel. akan tetapi pengaruh masak lebih dini atau
lebih lambat juga perlu diperhatikan. berikut panduan pendugaan umur sapi dilihat dari
kondisi dan pergantian gigi.
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Kandang pedet disesuaikan dengan kondisi iklimnya. Di daerah tropis, perbedaan suhu
udara dan kelembapan antara siang dan malam hari serta antara musim hujan dan musim
kemarau umumnya tidak begitu nyata. Dengan demikian, kandangnya pun harus diupayakan
untuk mempertahankan suhu dan kelembapan dalam kandang tetap rendah agar sapi perah
yang sebagian besar dari daerah dingin tidak mengalami stress.

Pedet yang dimaksudya itu anak sapi perah dari lahir hingga disapih. Tujuan pembuatan
kandang pedet adalah untuk memudahkan dalam pengoperasian dan pembersihan sehingga
akan meminimakan angka kematian pedet. Sejak dilahirkan pedet dipastikan mendapat
kolustrum dari induknya dan ditempatkan dalam kandang individual (single box) sampai
disapih sekitar 4 bulan.

Kandang individual berukuran panjang 150 cm, lebar 100 cm, dan tinggi 125-150 cm.
Bahan pembuatan kandang disesuaikan dengan biaya dan efisiensi/ efektifitas kerja.

Bentuk dan model kandang individual yaitu panggung rendah sehingga menimbulkan
kehangatan bagi pedet dan berpengaruh baik terhadap kesehatan pedet. Kandang pedet
lepas sapih sebaiknya berupa kandang kelompok agar pedet-pedet tersebut lebih leluasa
dalam p ergerakkan.

Yo nto/O L/14/Te rnak P e ra h/ BB PP Botu



MERANCANG KANDANG DARA DAN PEJANTAN
Oleh : Suyanto
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Kandang sapi perah adalah kandang yang dirancang untuk hidup sapi dalam proses
usaha pembibitan dan produksi susu pada periode tertentu, mulai dari pedet, sapi dara dan
sapi dewasa secara baik, aman, sehat, dan cukup pergerakan, sehingga sapi dapat hidup
secara leluasa produktif dan masa hidupnya lebih panjang.

syarat - syarat kandang kandang juga harus mempertimbangkan beberapa hal,
diantaranya Letak Kandang, Ventilasi bagus sehingga tercipta pertukaran udara yang baik,
Sinar matahari cukup masuk, Temperatur, Kelembaban, Hujan dan angin deras tidak masuk,
Penerangan cukup. Bahan untuk pembuatan kandang diusahakan bahan yang mudah didapat,
kuat dan harganya terjangkau.

Kandang pejantan dibuat konstruksinya sangat kokoh, kuat menahan beban lebih besar
kurang lebih satu ton. Dapat dibangun didekat kandang sapi betina, bertujuan agar pejantan
selalu siap kawin.

- Ukuran kandang : panjang 165 - 260 cm, lebar 135 - 200 cm, tempat pakan lebar 90
cm. Pagar keliling tinggi 1,5 meter. Lantai kandang kuat , dan tidak licin.

Kandang sapi dara dapat dibuat kandang kelompok dan tidak diikat untuk memudahkan
dalam pengontrolan masa birahi.
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MERANCANG KANDANG LAKTASI SISTEM IKAT
Oleh : Suyanto
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Dalam merancang pembuatan kandang harus mempertimbangkan beberapa hal,
diantaranya Letak Kandang, Ventilasi bagus sehingga tercipta pertukaran udara yang baik,
Sinar matahari cukup masuk, Temperatur, Kelembaban, Hujan dan angin deras tidak masuk,
Penerangan cukup dan Lantai kandang. Bahan bangunan murah, mudah didapat serta kuat.
Kandang sistem ikat sebaiknya diberi tempat pelepasan / umbaran dengan tujuan ada tempat
untuk exercise. Tetapi pada sebagian peternak tidak ada tempat pelepasannya dikarenakan
menghemat tempat. Hal tersebut kurang bagus karena sapi kurang gerak. Berikut ukuran
macam - macam kandang system ikat untuk satu ekor :

Agar sapi selalu bersih dan nyaman, selokan pada kandang harus dibuat tepat
dibelakang kaki sapi. Selain itu, alas kandangjuga perlu diberi karpet dari karet dengan tujuan
untuk meningkatkan kenyamanan sapi, membantu sapi selalu bersih, dan mencegah masalah
kerusakan pada kuku sapi.

1 Lebar tempat pakan 25 50 5050

2 Tinggi tempat pakan 75 5 5

3 Sekat tempat pakan 15 1515

4 Tinggi tempat minum 35 555555

5 Diameter tempat minum 30 20x3OxZ0

6 Lebar lantai 90 - 100 70-90 90 -110 100 - 120

7 Panjang lantai 120 - 150 130-140 140 - 150 1s0 - 165

8 Kemiringan lantai L,3 - 1,4 L,4 -1.,5 1,5 - 1,65

9 Lebar sekat lantai 140 - 180 1.80 -220 200 -240
10 Lebar selokan 30 5050 50

tL Dalam selokan 30 3015 30

L2 Tempat pelepasan 250 300 350

13 Gang depan 150 150 150 150

1,4 Gang belakang 110 110 110 110

15 Ketinggian atap 275 300300 300

16 Gudang pakan s00

Y o nto/O L/ 1 6/Te rn o k P e ra h/ B B P P Batu
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Kandang sapi perah laktasi sistem lepas merupakan kandang yang dipersiapkan
untuk memelihara induk sapi laktasi dengan dilepas didalam kandang, yang disediakan ruang
gerak, excersice dan bedding yang kering beserta penyekatnya, tempat minum dan tempat
pakan

Memenuhi kebutuhan sapi perah secara animal welfare/kesejahteraan ternak
Memudahkan pengawasan sapi dalam kesehatan ternak, reproduksi
Efisiensi tenaga kerja dalam melakukan sanitasi kandang

A. Lokasi : dipilih lebih tinggidari sekitarnya, tersedia air bersih, pakan dan mudah
memasarkan produksi susu

B. Ventilasi : terbuka untuk pergantian udara segar dalam kandang
C. Atap : cukup tinggi, bila lebar kandang lebih 8 meter diperlukan monitor
D. Bedding : tempat tidur dan istirahat sapi bisa disediakan bahan atas yang kering

antara lain daun kering gergajen, jerami, pasir, kulit kacang, dll. Dengan ketinggian L5 cm
dari dasar lantai

E. Gang excersice : perlu dibangun dari beton atau kayu untuk pergerakkan ternak, tidak
licin dan mudah dibersihkan

F. Tempat pakan : dari beton setinggi 5 cm
G. Tempat minum : dari beton setinggi 90-110 cm
H. Sekat tempat pakan : dari kayu atau besi
l. Ukuran : Bedding panjang 22O cm,lebar 115 cm. Gang bedding 22O cm. Gang berdiri

untuk makan 350 cm double, 45O cm single

Merancang kandang sesuai dengan jumlah ternak dan ketersediaan bahan
1. Menentukan jumlah ternak yang akan dipelihara
2. Menentukan bedding satu atau dua deret
3. Menentukan ukuran kandang sesuai kapasitas
4. Merancang kandang dari atas dan samping
5. Memberikan keterangan masing-masing bagian dan ukurannya

Ad i W/0L/17/Te rno k Pe rah/B BP P Botu



MENANCANG SISTEM PRODUKSI
Oleh : lr. AdiWiiaYanto DS, M.Sc
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Rancangan sistem produksi sapi perah

1 Target produksi Per hari liter500 s00 182500

2 Rata rata Produksi Per ekor 4380liter12 12

3 Jumlah sapi laktasi ekor 424242

4 Sapi kering bunting (17 %) 7 7ekor7

5 Jumlah sapi dewasa 49 4949 ekor

6 Fertilitas 34 34%70

1_
o//o 11,7 Mortalitas

9 Stock rePlacement 2 tahun 10 10%20

a. pedet 1,-3bulan% 2 2ekor20

b. pedet 4-6bulan% 1010ekor20

c. sapi dara kecil % ekor 15 1530

d.sapi dara sedang % ekor30 1515

e. sapi dara besar %o ekor 151530

f. sapi kering % 1515ekor

g. sapi laktasi % 34J+70 ekor

h. Kandang melahirkan % ekor 55

i. Ruang pemerahan % 1.632 ekor t6

Gudang konsentrat 1,u nit 11

k. Ruang susu unit 1,11

lt Pakan hijauan : King grass 6,t ha 3791,0 1214432

12 Pakan konsentrat 506 1.47086

72ora ng 6614 Tenaga

1,6 Transportasi pa ket 10953

unit93 9320 Obat-obatan
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Sistem produksi sapi perah adalah suatu kegiatan dalam pemeliharaan sapi induk,
pembesaran anak sapi, pembibitan dan produksi susu dengan mengombinasikan potensi
sarana dan prasarana yang dimiliki saling berintegrasi untuk memproduksi susu, anak sapi
dan, sapi bakalan.

A. IVlenjaga kontinuitas produksi susu
B. lVleningkatkan mutu induk dengan melakukan peremajaan.
C. lVlempersiapkan sarana dan prasarana produksi yang optimal

i{egiatan sisteril predtiltsi sr.rsu ;

A, Analisa permintaan dan penawaran susu:dilakukan untuk mengetahui rencana target
penjualan susu per hari

B. Jumlah induk ( dihitung yang produksi dari catatan produksi susu harian selama setahun
dan jumlah induk yang bunting.

C. Peremajaan : 20-30 % dari induk yang kurang produktif di siapkan dari anak sapi betina
yang lahirsekitar 50%lahir betina, angka fertilitas sekitar 70%dan angka kematian 2%

D. Jumlah anak sapi bakalan : sekitar 50 % pedet jantan yang lahir ditambah anak betina
yang tidak digunakan bibit.

E. Kebutuhan sarana dan prasarana : lahan, alat, pakan kandang, obat-obatan, tenaga kerja
dan transportasi dihitung untuk perencanaannya

lVlelakukan analisa perhitungan dalam sistem produksi susu
A. IVlenghitung rencana penjualan produksi susu per hari
B. Menghitung rata-rata produksi susu per ekor per hari
C. Menghitung jumlah induk ( laktasi+ Kering)
D. Menentukan rencana peremajaan
E. Menghitung jumlah sapi bakalan pengemukan
F. Mengitung pakan, obat-obatan, kandang dan tenaga kerja
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MERANCANG GUI}ANG PAKAN SAPX PERAS{
Oleh : Wasis Sarjono.S.Pt.M.Si
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Pengertian Gudang cian Fungsinya
Pengertian gudang dal;rm usaha Peternakan bisa diartikan sebagai bangunan yang

dipergunakan untuk menyimpan pakan (konsentrat dan hijauan serta mengeluarkan barang
(bahan/pakan), sedangkan pergudangan adalah bangunan gudang secara teknis sebagai
baglan dari manajemen penyimpanan bahan pakan ternak, Fungsi gudang adalah sarana
untuk menyimpan bahan lpakan, memproses bahan dan mengeluarkan pakan dalam suatu
usaha peternakan

Fea'titxha*gam pemifiharl $ekasi gardang herus eliper&atikan c$raati;:r;a:y* :

A. Lokasi gudang,dipilih dekat dengan kandang ternak, kontruksi lantai gudang lebih tinggi ,

jauh dari sumber bau, pertisida, herbis!da, mendapatkan cahaya matahari, suhu udara 25
* 30 .C dengan tingkat kelembaban 80%.

B. Persyaratan gudang, Konstruksi Gudang antara lain ; bangunan harus l<uat, hindari banyak
tiang,lantai kedap air, dinding dan atap kuat, pintu lebar, dinding tinggi tanpa jendela,
Berventilasi cukup, terang dalam gudang serta hindari mas,-iknya burung dan tikus.

C. Kapasitas/ukuran gudang pakan, untuk daya tampung gudang secara teknis kapasitas
gudang maksimal adalah 70% dari keseluruhan luas guciang, sedang 30 persen digunakan
sebagai jalur lalulintas keluar masuknya bahan/ barang dan sarana sirkulasi udara dalam
gudang. Jumlah ternak yang dpelihara, jenis bahan pakan, daya tahan simpan, sistem
distribusi mempengaruhi kapasitas gudang pakan. Secara i:mum ukuran gudang pakan

konsentrat lebih kecil dibanding gudang pakan hijauan. Contoh; untuk persediaan pakan

konsentrat 5 ekor induk laktasi per bulan kr-rr"ang lebih 4,5 - 5 ton, sihngga diperlukan
ukuran gudang minimal 3 x 3 m. Sedangkan gudang palcan hijauan/ silase membutuhkan
ruangan dengan sikulasi udara sangat tinggi, seyogyanya serni tertutup.

D. Jenis bahan dan barang yang disimpan,untuk menjaga kuaiitas bahan pakan yang

disimpan, gudang konsentrat digunakan pallet dengan tinggi antara 10 - 15 cm. gunakan
pembungkus/karung yang kuat, bersih dan bukan bekas l<ernasan pupuk, pestisida,

lakukan pengelompokkan bahan/ barang sesuai dengan jenisnya, pisahkan bahan pakan

antara bahan yang peka dengan cahaya dan kelembaban, rnodel penumpukan bahan
pakan (susun karung karung ) dalam gudang dengan sisterr kunci { 5, 7 atau lebih )

E. Pemeliharaan Gudang, aktifitas pemeliharaan gudang pakan meliput! menjaga kebersihan
gudang, mengeluarkan barang yang rusak dari yang baik dan lakukan pengendalian hama
dengan fumigasi/spraying serta lakukan secara rLrtin pengamatan serangga dan
pengamatan kerusakan bahan yang disimpan.
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e{ERAerc&NG ROTAStr KEBUN HpY { ffi.€"}ivflPrir eA}ArX }
Oleh : lr. AdiWijayanto DS, M.Sc

Layout rotasi panen kebun rumput gajah

Patak 2

7-t2hari

Petak 3

13-17 hari

Petak 4

1.8-24 hari
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Rumput gajah ( Pennisetum purpureum / salah satu hijauan pakan ternak ruminansia,
yang dapat ditanam didaerah tropis. Ketersediaan pakan hijauan yang baik kualitas, kuantitas
dan kontinuitas merupakan hal yang penting untuk menentukan keberhasilan usaha
peternakan ternak ruminansia. Lahan yang subur dan produktif untuk penanaman pakan
hijauan ternak perlu perhatian yang khusus, dengan pengolahan tanah, pemupukan,
pemeliharaan, pengaturan rotasi panen hijauan pakan ternak

A. Meningkatka n mutu dan kuantitas hijauan pakan ternak
B. Mencegah kelebihan dan kekurangan produksi hijauan pakan ternak
C. Memudahkan mengawetkan hijauan pakan ternak
D. Menciptakan lingkungan yang hijau dan sejuk

A. Luas lahan
Lahan yang dipersiapkan menanam rumput gajah cukup subur, agar produksi seimbang
dengan kecukupan kualitas dan kuantitas ternak yang dipelihara. Pada tanah kering
produksi rumput gajah 100 ton/ha/th dan tahan basah 200-300 toon/halth.

B. Masa panen :

Masa panen dilakukan umur 45 hari setinggi + 1 meter dan belum berbunga, nilai nutrisi
baik. Selanjutnya dapat dibuat layout pembagian petak untuk panen setiap 45 hari per
petak.

C. Pemeliharaan : setalah dipanen tanah sekitar didangir dan dilakukan pemupukan pupuk
organic dari hasil pengolahan limbah

D. Pencatatan produksi :

setiap petak dicatat hasil produksi Hpr, jumlah pupuk, pengairan dan tenaga kerja yang
digunakan.

Melakukan kegiatan meliputi:
A. Mengukur luas lahan
B. Membagi lahan dalam beberapa petak pola panen
C. Memelihara kebun HPT secara teratur
D. Mencatat setiap hasil panen
E. Membuat laporan kegiatan
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di dan Sapi perah

Integrasi .i

rast

lntegrasi sapi perah dan sayuran

lntegrasi kaliandra
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lntegrasi tanaman dan sapi perah merupakan upaya untuk melestarikan lingkungan dan
mengusahakan sapi perah supaya dapat berkembang pada semua wilayah produktif untuk
memenuhi kebutuhan pangan.

Alternatif pemecahan masalah sistem integrasi tanaman dan sa pi perah
Mengidentifikasi peluang usaha sistem integrasi
Optimalisasi lahan produksi pertanian dengan le
Meningkatkan pendapatan usaha keluarga tani

skala rumah tangga

A. Tanaman

bih dari satu komoditas
a

Tanaman pangan : seperti padi, jagung, kedelai,sorghum,
Tanaman perkebunan : kopi, kelapa sawit, coklat,
Tanaman horikultura : buah_buahan dan sayuran, palawija
Tanaman pelindung : Lamtoro, Gamal, Kaliandra

B. Sapi perah : sapi perah peranakan Fries Hoiland yang dapat dipelihara dan
dikembangkan dari hasil tanaman untuk produkstivitas sapi perah.

c' Potensi tanaman untuk ternak Tanaman, daun dan limbah bisa diolah atau secara
langsung sebagai sumber pakan ternak yang berkualitas baikD. Potensi pupuk organic untuk tanaman : menyediakan pupuk organik untuk rahanproduktif per ekor per hari 5-10 kg kompos.

E. Produksi tanaman dan ternak
iika tanaman sudah dipupuk organik yang cukup produksi tanaman akan lebih optimal,
begitupun produksi susu akan lebih meningkat bila kecukupan pakan yang bermutu
untuk itu perlu imbangan integrasi antar tanaman dan ternak

A.

B.

C.

D.

E.

Mengidentifikasi tanaman yang d
Mengidentifikasi penyediaan pup

apat menyediakan pakan ternak
uk or:ganik untuk pupuk tanaman

Menghitung imbangan integrasi antara tanaman dan ternak
Mengidentifikasi kondisi yang negatif seterah dari effek integrasi
Mencatat kegiatan perkembangan integrasi tanaman dan ternak

Ad i W/01/2 L/Te rna k pe ra h/B Bp p Batu



of,.D
-a-

B

c

D

c

A

60 Cm

E

300 Cm

E

<+
40 Cm 200 Cm

II

\



Merancang ruang pemerahan susu sapi perah merupakan bagian penting dari
manajemen usaha peternakan sapi perah. Merancang ruang pemerahan membicarakan aspek
- aspek pemilihan tempat/lokasi, denah ruang pemerahan, mengitung kapasitas dan ukuran
ruang pemerahan.

A' Tempat/ lokasi ruang pemerahan susu sapi perah harus memenuhi beberapa kriteria,
antara lain; ruang mudah dibersihkan, ventilasi cukup, tidak lembab, lantai tidak licin
dan keras, jauh dari sumber bau (tempat sampah, gudang pestisida, limbah dan
sumber - sumber penyakit (kandang isolasi)

B. Denah ruang pemerahan susu sapi perah pada Gbr.1. menunjukkan bagian - bagian
yang terdiri dari; (a)Tempat proses memerah yang dilengkapi dengan palungan,
tempat menanbatkan tali keluh, tali untuk mengikat ekor - A. (b) Ruang
penyimpanan susu dari hasil pemerahan - B yang dilengkapi lemari pendingin untuk
menyimpan susu hasil pemerahan. (c) Ruang penyimpanan peralatan pemerahan -c,
antara lain milk can, ember alumunium (stanlis), timbangan dan obat obatan. Dan (d)
Ruang Petugas - D, sebagai ruang ganti. serta terdapat jalan produksi - F, sebagai
jalur lalulintas ternak yang akan diperah.

c. Ruang pemerahan susu sapi seperti pada gmr. 2, menunjukkan (A) lantai kandang
yang dilapisi karpet, agar tidak licin, mudah dibersihkan. (B) palungan tempak pakan
konsentrat saat pemerahan berlangsung, agar ternak merasa nyaman ketika
dilakukan pemerahan. (c) Tambatan tali hidung (keluh) untuk menjaga keamanan
ternak dan pemerah saat pemerahan. (D) Saluran pembuangan air dan kotoran
ternak menuju bak penampungan limbah dan (E) saluran pembuangan air hujan.

D. Kapasitas ruang pemerahan memperhitungkan secara cermat jumlah ternak (laktasi)
yang akan dipelihara, cara pemerahan (menggunakan mesin perah atau secara
manual, tenaga pemerah, sehingga waktu pemerahan yang dijadwalkan mampu
untuk proses pemerahan sapi laktasi yang ada.

E' Ukuran ruang pemerahan, terdiri dari bagian - bagian penting, antara lain ; ukuran
petak pemerahan perekor 1,5 x 3 meter, ukuran palungan dengan diameter 0,5
meter dengan kedalaman 0,3 meter. Ruang penyimpanan susu dengan ukuran 3 x
2meter, Ruang penyimpanan peralatan pemerahan 3 x 2
meter dan ruang petugas (ruang ganti) 2 x 2 meter
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Oleh : Agus Syaiful Bakhri, S.Pt
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A.

B.

C.

D.

E.

F.

G.

H.

I.

J.

K.

L.

M.

Sapi bersih dan sehat.
Kandang tempat memerah bersih
Alat-alat memerah bersih.
Pemerah bersih dan sehat.
sebelum memerah alat dan bahan memerah diletakkan di belakang sapi
Pada saat diperah sapi diberi konsentrat.
Sebelum memerah dilakukan perangsangan pada ambingnya.
Dilakukan pengetesan pada setiap puting.
Memerah dengan teknik seluruh jari.
Memerah sampai habis/tuntas.
Memerah dilakukan dalam situasi yang tenang.
Habis diperah puting didesinfektan.
Susu hasil pemerahan disaring.

A. Bersihkan bagian tubuh sapi yang kotor dengan air dan sikat sampai bersih
B. Bersihkan kandang dari sisa makanan dan kotoran.
C. Keringkan bagian tubuh sapi yang basah dengan kain kering.
D. Bersihkan tangan dengan sabun.
E. Letakkan alat dan bahan memerah di belakang sapi.
F. Berikan konsentrat pada sapi.
G. Rangsanglah ambing dengan kain perangsang.
H. Tes susu setiap puting dengan cangkir pengetes.
l. Perahlah susu dengan tehnik seluruh jari sampai tuntas.
J. Semprot setiap puting dengan Iarutan desinfektan.
K. Catat produksi susu.
L. Saring susu hasil pemerahan.

Memerah denga
mencegah kerusakan

n tangan ada 3 macam yailu whole hand, knevelen dan stripping. Untuk
pada jaringan putting maka sebaiknya memerah menggunakan tehnik

whole hond yaitu putting diletakkan diantara ibu jari dengan telunjuk, dan ditekan kemudian
diikuti jari tengah, jari manis dan kelingking, secara berulang-ulang.
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A. Mendapatkan susu yang banyak.

B. Memperoleh susu yang bermutu tinggi.
C. Memperoleh susu yang bersih.

D. Menjaga kesehatan ambing.

A. lsi tempat pakan dengan konsentrat
B. Tempatkan sapi yang akan diperah
C. Rangsanglah ambing dengan kain perangsang.
D. Tes susu setiap puting dengan cangkir pengetes.
E. Tempelkan mangkok atau tabung putting pada keempat putting sekaligus
F. Semprot setiap puting dengan larutan desinfektan.
G. Catat produksi susu.
H. Saringlah susu hasil pemerahan.

A. Perlu d iusahakan agar mangkok atau tabung puting tidak terlalu lama melekat, dan
setelah pemerahan selesai segera dilepaskan.

B. Segera dibersihkan peralatan pemerahan selesai dipakai dan disimpan pada tempat
yang bersih dan kering.

Ag us/24/Te rn a k Pe rsh/B Bp p Botu



&& ff ruS ffi fi ffi S g 
K"X E{Aru,&6"4Y &}fl i-q.$ HH;&?S"&ru

Oleh : Agus SYaiful Bakhri, S.Pt

50

,t
{il



Agar susu yang dihasilkan bersih maka peralatan susu yakni ember, cangkir pengetes,
literan susu, milk can ,harus bersih.

Peralatan yang kotor akan menyebabkan susu banyak mengandung bakteri sehingga
cepat rusak dan menurunkan kualitasnya.

Peralatan susu yang digunakan untuk mewadai, menampung dan mengangkut susu
harus memenuhi persyaratan yaitu :

A. Kedap air.

B. Terbuat dari bahan yang tidak berkarat.

C. Tidakmengelupasbagian-bagiannya.

D. Tidak bereaksi dengan susu.

E. Tidak merubah warna, bau dan rasa susu.

F. Mudah dibersihkan.

Untuk itu alat yang digunakan harus dibersihkan dengan cara sebagai berikut :

1. Membersihkan dengan air, sabun dan disikat.
2. Membilas dengan air bersih.
3. Membilas dengan air panas atau larutan desinfektan.
4. Meletakkan peralatan pada rak dengan posisi terbalik.
5. Peralatan susu dibiarkan sampai kering.

Selain peralatan yang harus bersih, kain lap dan kain saring harus dibersihkan dengan
cara :

1. Mencuci dengan air dan sabun.
2. Membilas dengan air bersih
3. Membilas dengan air panas atau larutan desinfektan.
4. Menjemur kain lap dan kain saring.
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susu merupakan hasir utama pada usaha sapi perah. susu yang dihasirkan harus
memenuhi syarat yaitu halal, aman, utuh, dan sehat
Hal yang penting yang harus diperhatikan adalah perlakuan pemerahan dan penanganan susuyang benar.

Dengan demikian, susu sampai di konsumen tanpa mengarami perubahan kuaritas yang
be ra rti.

Adapun tahapan saat menangani susu adalah sebagai berikut :

Susu hasil pemerahan dapat terkontaminasi oleh benda asing yang diperoleh selama
proses pemerahan. Oleh kare na itu, susu langsung disaring menggunakan kain bersih
setelah diperah. Tujuannya untuk membersihkan susu dari bulu atau kotoran yang
masuk ke dalam susu

Susu yang tidak segera didinginkan setelah diperah bisa mengalami kerusakan karena
mikroba yang menyebabkan terbentuknya asam laktat, sehingga aroma susu menjadi
berubah' selain aromanya berubah, susu yang rusak ditandai aengan adanya perubahan
rasa, dan terjadi penggumpalan susu.

Dalam kondisi suhu rendah, mikroba
berkembang.

perusa k menjadi tidak aktif sehingga tidak akan
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Setiap usaha sapi perah hendaknya melakukan pencatatan(recording). pencatatan
dilaksanakan oleh rekorder resmi pada kartu-kartu dan dalam buku registrasi dengan model
recording yang seragam dan sederhana bisa disusun berdasarkan perkembangan populasi
ternak diwilayah, sehingga memudahkan peternak atau menejer farm untuk mengelola
ternak dalam usaha sapi perah yang mampu bersaing untuk memasarkan produksinya.

Pencatatan sapi perah merupakan kegiatan pencatatan terhadap segala aktivitas yang
terjadi pada masa sekarang yang digunakan saat ini dan sebagai data untuk masa yang akan
datang..

B.

c.
D.

E.

Meningkatkan kemampuan prodr
Untuk memperoleh data keturun

uksi sapi perah akan datang
an yang jelas

Untuk meningkatkan effisiensi dan pendapatan peternak.
IVlenyediakan data dan hasil untuk petugas dan penyuluh
Sebagai bahan untuk perkembangan pendidikan di masa mendatang

A. Pencatatan pedet meliputi : ld
reproduksi, pakan.

entitas pedet, pertumbuhan berat badan, kesehatan,

B. Pencatatan sapi dewasa meliputi: ldentitas pedet, pertumbuhan berat badan,
kesehatan, reproduksi, produksi, pakan.

Kartu sapi, Kal ender sapi perah, Papan tulis besar dan papan tulis kecil.

Melakukan kegiatan pencatatan meliputi
A. Melakukan pemberian kode atau nomorteringa atau karung reher
B. Melakukan identifikasi ternak
C. Melakukan pencatatan pertumbuhan atau produksi susu
D. Melakukan pencatatan reproduksi
E. Melakukan pencatatan kesehatan
F. Melakukan pencatatan pakan
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mempromosikannya melalui proses pertukaran agar memuaskan konsumen dan mencapai
tujuan usaha.

Pemasaran merupakan, kegiata
kebutuhan pasar dengan barang dan

Pemasaran susu Sapi lebih memiliki sekmen
sehingga model pemasaran mengarah ke semua
sosial dan umur yang berbeda.

n pemasar untuk menjalankan bisnis guna memenuhi
atau jasa, menetapkan harga, mendistribusikan, serta

(cakupan) konsumen yang lebih beragam,
lapisan dengan latar belakang ekonomi,

Penentuan h

antara lain biaya -
arga susu dengan memperhatikan aspek biaya produksi (operasional),
biaya yang dikeluarkan dalam usaha peternakan sapi perah, contoh ; biaya

pakan, , obat - vitamin dan biaya proses pemerahan, penanganan susu, pengemasan dan
distribusi serta promosi.

A. Produk yang berkualitas ; produk susu Sapi yang dihasilkan harus memenuhi standar
kualitas. Secara sederhana langkah untuk memperoleh produk yang berkualitas dengan
pendekatan A. B. C, (Aman, Bersih dan Cepat) artinya Aman, susu yang dihasilkan harus
aman untuk dikonsumsi, bahan lain yang merusak kualitas susu, Bersih, dimulai dari
ternak, peralatan, kandang dan pemerahnya sampai penyimpanan, cepat adalah
pemerahan susu dilakukakan dengan cepat dan cermat, waktu lelesan susu kurang lebih g
menit, sehingga proses pemerahan dilakukan kurang dari 8 menit dengan memperhatikan
cara pemerahan yang benar. Pemasaran susu dalam bentuk segar dan beku.

B. Harga ; perhitungan harga berdasar pada perhitungan biaya opersional, meliputi
penanganan susu, pengemasan, penyimpanan dan distribusi dengan kemasan khusus dan
biaya penyimpanan selama penjualan.

C. Promosi dan distribusi; Promosi susu sapi dilakukan secara langsung kepad konsumen,
dor to dor, ke industri ,kemitraan dengan rumah makan, penjual minuman promosi juga
dapat dilakukan dengan penyebaran brosur pada instansi lembaga strategis, misalnya
perbangkan, Hotel, Villa, KSP. Distribusi produk dilakukan dengan memperhatikan alat
transportasi, alat penyimpanan, waktu pengangkutan.

A. Pemasaran dari peternak ke konsumen langsung dan ke pengepul, Rumah makan, home
industri serta KUD

B. Pengepul memasarkan ke KUD dan lndustri.
C. KUD memasarkan ke Rumah makan, home industri dan ke industri
D. Rantai pemasaran berpengaruh langsung terhadap keuntungan yang diperoleh peternak
E. Semakin pendek rantai pemasaran, keuntungan yang diperoleh peternak semakin besar
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Pe:nasaran Sapi
Pemasaran sapi, ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar baik produk hidup

maupun produk daging (segar dan beku) serta produk turunan yang telah mengalami
pengolahan dan pengemasan.

Penentuan Harga Sapi

Penentuan harga sapi harus mengacu pada hasil analisa usaha, dengan analisis yang
cermat meliputi BEP, B/C Ratio. IVlodel rantai pemasaran yang diguanakan peternak, sehingga
diperoleh harga jual yang kompetitif dan menguntungkan.

Tiga Prinsip Dasar Pemasaran Sapi
1. Produk yang berkualitas : Produk yang berupa ternak sapi harus sehat, tidak cacat, dan

memenuhi permintaan pasar (untuk indukan, pejantan, bakalan atau untuk daging).
2. Harga berdasar pada kualitas sapi yang dihasilkan, dan sebaiknya memperhitungkan dari

aspek sosial budaya untuk menentukan waktu pemasaran
3. Promosi dan distribusl :Promosi dilakukan secara berkeslnambungan, pengepul atau

blantik tingkat Desa, antar peternak dalam kelompok dan pasar hewan. Distribusi
memperhatikan keamanan ternak, memperhatikan waktu, jarak dan alat transportasi

Dalam pemasaran ternak sapi dapat dikelompokkan menjadi dua; pertama bagi
peternak sengan kepemilikan kecil, anrata 2 - 5 ekor dan kelompok peternak dengan skala
usaha menengah dan besar.

Feternak dengan kepemilikan skala kecil (Gbr.1.)
menunjukkan, bahwa alur pemasaran terjadi dari (1) dari peternak langsung ke pasar

hewan, proses ini akan memeberikan keuntungan lebih besar kepada peternak, jika peternak
memeliki pengalaman dalam tawar menawar dan pengetahuan tentang klas sapi
(karakteristik sapi yang baik). (2). IVodel kedua adalah dari peternak ke pengepul kemudian ke
pasar hewan, rantai pemasaran ini lebih panjang karena peternak menjual ke pengepul dan
pengepul menjual ke pasar hewan, hal tersebut mengakibatkan daya tawar peternak rendah
dan mempengaruhi keuntungan yang diterima. (3) medel ketiga menunjukkan rantai
pemasaran yang lebih panjang, yaitu dari peternak, ke pengepul ke pasar hewan dan ke
pedagang besar (antar Pulau).

menunjukkan rantai pemasaran hewan, antara lain dari peternak ke pengepul, peternak
bibit dan bakalan, ke Pedagang besar (antar pulau, proses ini dibutuhkan kemampuan
pemasaran peternak, dan akan memberikan keuntungan maksimal. Pengepul yang
memperoleh ternak dari peternak akan memasarkan ke pasar hewan, konsumen bibit dan
bakalan dan ke pedagang besar (antar pulau), rantai ini akan memberikan keuntungan lebih
besar bagi pengepul. Dari rantai pemasaran sapi berskala besar peran kelompok tani,
Gapoktan dan Assosiasi peternak sapi sangat menentukan. Peran lembaga tersebut
diperlukan dalam kapasitas kemampuan tawar menawar dan proses transaksi, sehingga
mengu ntungkan peternak.
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Analisa Usaha Sapi Perah meliputi keseluruhan korbanan baik keuangan maupun tenaga
kerja dan pendapatan input dan output) dalam kegiatan usaha ternak sapi perah. Analisa
usaha bertujuan untuk mengetahui secara cermat, apakah usaha yang akan dilaksanakan
tersebut menguntungkan (layak) atau tidak menguntungkan (tidak layak).
Analisa usaha sapi perah, meliputi aspek biaya produksi dan pendapatan, dengan rincian
sebagai berikut :

A. Biaya investasi, antara lain :pembelian induk, kandang induk, kandang pedet,
perlengkapan kandang, milk can, ember alumunium, dll

B. Biaya operasional, dikelompokkan menjadi biaya tetap, contohnya; penyusutan

kandang induk dan kandang pedet, penyusutan perlengkapan kandang, penyusutan
milk can, ember alumunium, ember platik, dll. Sedangkan biaya tidak tetap meliputi;
tenaga kerja, obat dan bitamin, lB, pakan (konsentrat dan hijauan).

C. Dalam pengeluaran biaya tetap dan biata tidak tetap selama usaha berlangsung

dihitung perperiode (misal periode laktasi) menjadi periode l,ll,lil, ...
D. Pendapatan merupakan jumlah uang (nilai non uang) yang diperoleh baik dalam satu

periode maupun secara keseluruhan dikurangi biaya - biaya. Pendapatan berasal

dari; harga susu, pedet, pupuk, tenaga kerja keluarga

E. Untuk mengetahui apakah pendapatan yang diperoleh dalam usaha tersebut
dikategorikan menguntungkan (layak) atau tidak menguntungkan (tidak layak), maka

dilakukan analisa sebagai berikut;

1. Keuntungan dapat diketahui dari total pendapatan dikurangi biaya operasional
2. Periode Modal Kembali diketahui dari Total investasi dibagi keuntungan

dikalikan satu periode

3. Analisis R/C, adalah untuk mengetahui usaha tersebut layak (menguntungkan),

caranya adalah Penerimaan dibagi total biaya produksi. Jika hsilnya lebih besar

dari 1- (satu) makan usaha sapi perah tersebut layak (menguntungkan) dan jika

hasilnya dibawah 1 (satu) makan usaha tersebut tidak layak (rugi)
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A. Setelah anak kambing lahir, lendir yang menyelimuri bagian mulut dan hidung harus
segera dibersihkan dengan cara di lap menggunakan kain kering dan lembut agar
anak kambing bisa bernafas.

B. Jika anak kambing tidak menunjukkan tanda-tanda bernafas, peternak bisa
membantunya dengan memegang kaki belakang kemudian mengangkatnya sehingga
posisi kepala menggantung, sampai lendir keluar. Cara ini bisa membantu terjadinya
pernafasan. Perlu dperhatkan pula bagian mulut anak kambing apakah terdapat
lendir yang menyumbat.

C. Setelah tubuh anak kambing bersih dan kering tali pusar diolesi dengan yodium
untuk menghindari infkeksi.

D. Selanjutnya anak kambing diberi kolostrum supaya dapat meningkatkan daya tahan
tubuh .
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Bibit cempe kambing perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk menjadi
kambing dara yang baik sebagai pengganti induk yang kurang produktif bisa dalam bentuk
anak/ cempe baik secara individu maupun kelompok yang memenuhi syarat tertentu.

Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang
coklat, merahl, lVluka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah, bergelambir
mulai tumbuh. Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah kedepan
kadang-kadang ada bercak hitam dihidung, telinga ambing dominan bulu putih.
Berat lahir anak kambing jantan 2,7- 4 kg, yang betina 2,5-3,7 kg.

Tujuan dari program pembibitan kambing perah nreliputi :

A. IVleningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu .

B. lVelakukan kegiatan perbibitan kambing perah yang baik.
C. lVemperoleh bangsa sapi perah melalui Seleksi yang baik.

A. Eksteriur: dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga siku-siku, punggung, pinggang,
kemudi lurus, perut serasi, kepala cukup besar, mulut lebar, leher pipih lurus, kaki lurus,
kuat, puting sama besar simetris, bulu halus mengkilap.

B. Silsilah : catatan tentang berasal dari induk, pejantan kualitas baik
C. Sikap : tenang, jinak dan mudah penanganan
D. Catatan petumbuhan : pertumbuhan bb .0,06-0,10 kg sampai umur 6 bulan
E. Kesehatan : cempe sehat tidak cacat, kulit tipis, mata bersinar.

Melakukan penilaian anak kambing perah yang baik.
A. Melakukan penilaian eksteriur
B. Melakukan penilaian silsilah
C. lVlelakukan penilaian sikap
D. Menilai berat badan berdasarkan cacatan pertumbuhan
E. tVlenilai kesehatan cempe. Dan dipilih cempe yang nilainya baik

Ad i W/0L/02/Te rna k Pe ra h/ B BP P Botu



66



Bibit kambing perah yang dipersiapkan dari sistem pembibitan pengembangan kawasan
sumber bibit kambing perah pedesaan yang melibatkan kelompok peternak kambing perah.
Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang coklat,
merah, Muka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah, bergelambiryang cukup
besar. Derah belakang paha, ekor dan dagu berbulu panjang, produksi 245 lt. perlaktasi.
Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah ke depanKadang ada bercak
hitam. Produksi susu 250 lt/ laktasi

Tujuan pembibitan kambing perah Village Breeding Center meliputi :

Meningkatkan mutu bibit, Menciptakan sentra/kawasan sumber bibit, Meningkatkan
populasi, produktifitas, Pelestarian plasma nutfah.

A. Bibit : Kambing Perah Peranakan Etawa dan Saanen yang berpotensi produksi susu yang
tinggi di tempat usahanya minimal 245 lt/laktasi .

B. Lokasi : Merupakan potensi wilayah pengembangan pembibitan kambing perah dan
potensi sumber pakan yang,memadai ditunjuk oleh pemerintah daerah setempat. Mudah
dijangkau sarana dan prasarana maupun pemasaran hasil.

C. Kelompok peternak : Kelornpok aktif, terdaftar di Dinas peternakan setempat, 20 orang
peternak, tidak bermasalah dengan kredit, tidak menerima bantuan, fokus untuk VBC,

bersedia menjadi mitra kerja petugas dinas peternakan.
D. Memenuhi perayaratan teknis:sebagai bibit yang baik, pemeliharaan, perkawinan

menggunakan lB, melakukan pencatatan, perkandangan. Kontrol kesehatan secara teratur
E. Seleksiternak yang dijadikan bibit dilakukan oleh tim pembibitan
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MEMITIH BIBIT KAMBING PHRAH DARA
Oleh : lr. Adi Wijayanto DS, MSc
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Bibit kambing perah dara, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk pengganti induk
yang kurang produktif bisa dalam bentuk sapi dara, baiksecara individu maupun kelompok
yang memenuhi syarat tertentu (SNI. Bibit sapi perah.1992).

Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang
coklat, merah, Tanduk kecil,Muka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah,
bergelambir yang cukup besar.Derah belakang paha, ekor dan dagu berbulu panjang, tinggi
minimal 55 cm, berat hidup minimal 40 kg

Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah ke depanKadang ada
bercak hitam di hidung, telinga ambing Bulu dominan putih. Berat badan minimal dewasa 35
kg tinggi minimal 55 cm

A. Meningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu
B. Melakukan kegiatan perbibitan kambing perah .

C. Memperoleh bangsa kambing perah melalui seleksi.

A. Eksteriur : dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga siku-siku, punggung, pinggang,
kemudi lurus, perut cukup besar menampung pakan, kepala cukup besar, mulut lebar,
leher pipih lurus, kaki lurus, kuat, ambing cukup besar, puting sama besar simetris,
warna belang putih hitam atau merah.

B. Silsilah : berasal dari induk, pejantan kualitas baik
C. Sikap : tenang, jinak dan mudah penanganan
D. Catatan pertumbuhan berat badan : 0,05 - 0,100 kg

E. Kesehatan: kambing sehat tidak cacat, bulu mengkllap.

A. IVlelakukan penilaian eksteriur
B. Melakukan penllaian silsilah
C. IVlelakukan penilaian sikap
D. Melakukan penilaian produksi berdasarkan cacatan produksi
E. Menilai kesehatan dan dipilih kambing perah dara yang nilainya baik
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Bibit kambing perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk pengganti induk yang
kurang produktif bisa dalam bentuk kambing laktasi, yang memenuhi syarat tertentu ( SNl.
Bibit sapi perah.1992 ).

Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih, belang hitam, ada yang belang coklat,
merah, Tanduk kecil, IVuka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah,
bergelambir yang cukup besar. Daerah belakang paha, ekor dan dagu berbulu panjang, tingkat
produl<si 245|t. perlaktasi.

Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah ke depan kadang-
kadang ada bercak hitam di hidung, telinga ambing bulu dominan putih. Produksi susu 260 lt
/ masa laktasi (250 hr)

A. fu{eningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu yang baik.
B. Melal<ukan kegiatan yang ekonomis pada perbibitan kambing oerah
C. lVemperoleh bangsa kambing perah dengan melakukan seleksi.

A" Eksteriur: dilihat dari samping tubuh berbentuk segitiga sil<u-siku, punggung, pinggang,
l<emudi lurus, perut cukup besar menampung pakan, kepala cukup besar, mujut lebar,
leher pipih lurus, kaki lurus, kuat, ambing Iunal< besar senretris putting sarna besar
simetris, warna belang putih hitam atau merah" Yang merupakan gambaran bentuk tubuh
lcambing perah yang baik

B. Silsilah : catatan keturunan berasal dari induk, pejantan yang baik
C. Sikap : tenang, jinak dan mudah penanganan
D. Catatan produksi : per laktasi (200 hari minimal 200 liter )

E. l(esehatan : sehat tidak cacat, bulu mengkilap, mata bersinar.

Melakukan penilaian pada kambing perah:
A. tVlelakukan penilaian eksteriur
B. Melakukan penilaian silsilah
C. Melakukan penilaian sikap
D. IVelakukan penilaian produksi berdasarkan catatan produksi
E. IVlenilai kesehatan kambing. Kemudian dipilih kambing nilainya bail<
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Bibit Calon pejantan kambing perah, merupakan bibit yang dipersiapkan untuk pejantan
yang produktif baik secara individu maupun kelompok yang memenuhi syarat tertentu.

Kambing Peranakan Etawa (PE) berbulu putih dan belang hitam, dan ada yang belang
coklat, merah, Tanduk kecil,tVluka cembung, daun telinga panjang dan terkulai ke bawah.
Daerah belakang paha, berbulu panjang,
Kambing peranakan saanen (Safera) Telinga tegak dan mengarah kedepan kadang-kadang ada
bercak hitam dihidung, telinga ambing.

A. Meningkatkan keturunan kemampuan berproduksi susu
B. Melakukan kegiatan pada perbibitan pejantan kambing perah
C. Memperoleh bangsa pejantan sapi perah melalui seleksi.

A. Eksteriur : Bentuk badan: bila dilihat d
Kepala : panjang, mulut lebar, leher kui
dengan tinggi tubuh. Dada : lebar dan

lari samping bentuknya segitiga siku kebelakang.
at dan cukup panjang. Perut: besarnya seimbang
dalam. Testis: cukup besar sama besar simetris.

Tanda-tanda lain: Paha : Ramping dan kelihatan kering. Kaki : kuat kering, kuku sama besar
kuat. Ekor : rata dan bulu ekor lebat. perangai: aktif, lincah, tidak mudah gugup dan
tenang

B. Silsilah

C. Sikap

Berasal dari anak kembar dari induk dan pejantan yang baik
tenang, jinak dan mudah penanganan

D. Catatan pertumbuhan berat badan : baik, berat lahir 2,7- 4kg
E. Kesehatan : kambing sehat tidak cacat, kulit tipi, mata bersinar

Melakukan penilaian kambing perah calon pejantan yang baik
A. Melakukan penilaian eksteriur
B. Melakukan penilaian silsilah
C. Melakukan penilaian sikap
D. Melakukan penilaian pertumbuhan beiat badan
E. Menilai kesehatan kambing . dan dipilih yang nilainya baik
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MEMETITIARA ANAK KAlWmXhlGl CHMFE

Oleh : lr. AdiWiiaYanto DS, MSc

Program Pemberian Pakan

Kolostrumke1 0
Setan0,5ke2 n Dilatih

adlibitumke3 150,

adlibitumke4 256
adlibitumke5 500 6

0,6 adlibitum50ke6
adlibitumke7 750,5
adlibitum100ke8 5
adlibitumke9 1254

0,4 adlibitum
ke 10 125

adlibitum1250,3ke 11
adlibitum1s0ke 12 3

adlibltumke 13 150

o,2 adlibitumke 14 150

adlibitum175o,1ke 15
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Cempe merupakan anak kambing perah yang perlu perhatian khusus karena cempe
masih sensitif terhadap pengeruh lingkungan. Setelah cempe lahir, lendir di tubuh dan
moncongnya, segera dilap dengan kain lap bersih, jerami kering, kemudian tali pusar
diberikan larutan yodium tinctur 10 %, secukupnya.

Cempe segera di tempatkann di box terpisah dengan induknya setelah 2-3 jam cempe
akan balajar berdiri dan jalan, secara alaminya cempe mencari puting induknya. pada saat itu
cempe diperahkan susu kolostrum dari induknya dan dilatih diberikan kolostrum minum
dengan dot susu. Tentu saja bisa dilatih minum kolostrum di ember. Kolostrum adalah susu
yang dihasilkan dari susu induk selama 3-5 hari setelah melahirkan.

A. Meningkatkan pertumbuhan berat badan cempe
B. Menjaga kondisi menjaga tetap sehat
C. IVenjaga cempe memperoleh pakan yang sesual kebutuhannya

IVlenjaga kesehata
sehat dan melakr

n : dengan melakukan kontrol kesehatan cempe yang dicurigai kurang
ukan kegiatan pencegahan seperti memberikan kolostrum, tempat

kering dan hangat, empuk.
B. IVlenjaga pertumbuhan berat badan : melakukan penimbangan berat badan setiap 2

minggu sekali
c. Memberikan pakan dan air minum :susu kolostrum dan susu segar yang cukup dan

diberikan hijauan, konsentrat dan air minum
D. Melakukan sanitasi kandang dan menyediakan kandang lepas dengan disediakan bedding

yang kering.
E. tVlenajaga lingkungan dengan menanam HpT dan membuat biogas :

A. IVlelakukan penjagaan kesehatan
B. Melakukan penjagaan kesehatan susu
C. Memberikan pakan
D. Melakukan sanitasi kandang
E. Menjaga lingkungan usaha yang baik
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B. Menjaga pertumbuhan yang meningkat : melakukq&.tgsenimbangan berat badan setiap
bulan :'

C. Memberikan pakan dan air minum : pakan hijauan diberj{<an sekitar4-5 kg dan konsentrat
0,5 kg dan air minum adlibitung '*t

D. Melakukan sanitasi kandang dafi rr-"e6ys6iakan kandang sistem lepas dengan disediakan
bedding yang kering.

E. Menajaga Iingkungan dengan menanam cukup Hpr dan membuat biogas :

Kambing perah dara merupakan kambing perah yang tumbuh untuk calon pengganti
induk yang kurang produktif . Pertumbuhan kambing dara setiap bual senantiasa ,"nin-gtrt
untuk mencapat target'35 kg seteiah umur 14 bulan untuk siap dikawinkan sehingga u-mur
19 bulan melahirkan yang pertama performan kambing ukurrannnya lebih besar dapat
memproduksi susu yang tinggi.

A. Meningkatkan target pertumbuhan sampai akan dikawinkan pertama
B. Menjaga kondisi kambing tetap sehat
C. Menjaga sapi memperoleh pakan yang sesuai dengan kebutuhannya

n melakukan kontrol kesehata rigai kurang
kan kegiatan pencegahan kesehatan se obat cacing

rah yang baik
A. Melakukan penjagaan kesehatan
B. Melakukan penjagaan kesehatan susu
C. Memberikan pakan
D. IVlelakukan sanitasi kandang
E. lVenjaga lingkungan usaha yang baik

Melakukan kegiatan: pada sapi
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Diusahakan agar kambing bisa beranak minimal 3 kali dalam 2 tahun. Hal-hal yang harus
diperhatikan adalah :

A. Kambing mencapai dewasa kelamin pada umur 6-10 bulan, dan sebaiknya
dikawinkan pada umur 10-12 bulan.

B. Lama birahi 24-45)am, siklus birahi berselang selama 17_2Lhari.
C. Tnda-tanda birahi yaitu gelisah, nafsu makan dan minum menurun, ekor sering

dikibaskan, sering kencing, kemaruan bengkak, dan mau bira dinaiki.
D. Saat yang baik untuk mengawinkan kambing adalah 12-L8 jam setelah tanda-tanda

birahitampak.
E. Untuk menghindari kegagalan perkawinan campurkan betina birahi dengan pejantan

dalam satu kandang.
F. Tanda-tanda kambing bunting adalah kambing menjadi lebih tenang, pertambahan

besar dalam dinding perut, perkembangan ambing pada usia kebuntingan 2-3 bulan,
kenaikan berat tubuh, dan adanya gerak dari foetus pada bagian perut sebelah
bawah sisi kanan belakang.
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A. Saat laktasi kambing perah membutuhkan gizi yang cukup tinggi untuk produksi susu.
Beberapa minggu setelah beranak sedikit demi sedikit produksi susu akan naik sampai
bulan ke dua. Selanjutnya produksi susu akan menjadi konstan mulai bulan ke tiga,
kemudian berangsur-angsur menurun. Untuk itu pakan yang diberikan harus berkualitas.
yaitu :

1. Hijauan 5 Kglekor per hari (1,0-15 % berat badan)
2. Konsentrat 1 Kglekor /per hari (L/2 produksi susu)
3. Air minum selalu tersedia (ad libitum)

B. Setiap hari kambing dilepaskan di lapangan rumput selama 1,-2 jam.
c. Produksi susu akan mencapai puncak pada hari ke21--49, pada masa laktasi ke 3.
D. Produksi susu berkisar antara 1-3 liter tergantung dari jenis kambing, umur, masa laktasi,

pakan dan tatalaksana pemeliharaan
E. Umur produktif hingga 6-7 tahun.

Aq u s/0 1/10/Tern o k Pe ro h/BB P P Botu
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Kambing perah memerlukan masa kering sekitar 6_g m inggu.

A. Mengembalikan kondisi tubuh kambing agar produksi tinggi.
B. Mengisi kembali kebutuhan zatmakanan,sehingga kambing tetap sehat.
C. Menjamin peftumbuhan foetus dalam kandungan.

A. tVlemberikan pakan yang baik untuk menduku ng pertumbuhan anakan kambing dan
kesehatan indukan, yaitu hijauan 5Kg/ekor per hari

B' Konsentrat 0,5 Kg/ekor per hari dan pemberian air minum yang selalu tersedia (od
libitum).

C. Pemisahan induk untuk menghindari gangguan dari betina lain.
D' Gerak badan bagi kambing dengan cara melepas kambing dilapangan rumput selama L-2

jam agar kambing dapat bergerak leluasa dan mendapat sinar matahari.

Ag us/0 L/1l/Terna k Pero h/BB pp Batu





':g atan penanganan kambrng diantaranya yaitu
-:mandikan kambing.

pemotongan kuku, pencukuran bulu, dan

::motongan kuku dilakukan de
. emotong. Selanjutnya kotoran
r potong.

ngan cara ternak dipegang
pada kuku bagian bawah d

dan diangkat diantara kedua kaki
ibersihkan dan kuku yang panjang

Ternak dimandkan dengan penggunaan sabun atau antiseptik lainnya tujuannya agar parasit
keluar, bakteri, dan jamur yang tu mbuh pada kulit dan bulu dapat dicegah.Waktu
memandikan sebaiknya dilakukan saat cuaca terang setelah itu ternak dbiarkan dijemur
sampai kering di bawah sinar mata hari.

sebaiknya dilakukan
menempel setelah

mudahkan pencuku

r menjelang beranak. Tujuannya
melahirkan. Pemotongan bulu

ran, ternak dibersihkan terlebih

Aq us/01/12/Te rn a k pe ra h/BB p p Batu

Mencukur bulu panjang disekitar
untuk menghindari kotoran dan
dapat menggunakan gunting.
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Gambar kambing saanen

Gambar kambing Peranakan etawa



Dalam penggemukan, lemak yang dihasilkan dalam karkas tidak boleh tinggi. Olel6 sebab
itu, pakan yang diberikan dan dikonsumsi ternak memegang peranan penting dalam
rnenghasilkan karkas dengan mutu terbaik. *

Untuk mendapatkan produksi daging yang tinggi, penggemukan kambingtperlu
memperhatikan waktu yangpaling produktif. Kambing paling responsive terhadap pakan
sejak fase remaja, yaitu sftt berumur 7-8 bulan sampai ternak berumur 1-L,5atahun.
Penggemukan bakalan kambing jantan muda bisa dilakukan secara semi intensif atau intensif.

Penggemukan secara semi intensif; Bila kambing digemukkan secara semi intensif atau
digembalan sebaiknya pakan penguat diberikan dua kali sehari. Pemberian pertama dilakukan
sebanyak 100 gram pada pukul 8.00 pagi. Yaitu, sebelum kambing dilepas ke lapangan.
Sedangkan pemberian kedua sebesar 100 gram pada sore hari pukul 16.00. Pertumbuhan
bobot kambing yang digemukkan secara semi intensif, rata-rata hanya 30-50 gram per hari.
Sedangkan secara ekstensif (tradisional) lebih sedikit yaitu rata-rata hanya mencapai 20-30
gram per hari.

Penggemukan secara intensif; Bila digemukan secara intensif, bakalan kambing jantan
yang dipilih hendaknya memiliki potensi untuk digemukkan. Kondisinya antara lain adalah:
sehat, postur tubuh bagus dan telah berumur 8-L2 bulan .

Lama penggemukkan ditentukan terlebih dahulu ses.uai dengan permintaan atau yang
diinginkan. Misalnya saja 50 hari, maka ternak diberi pakan hijauan rumput (60%) dan daun
kacang-kacangan (40%) sebagai pakan pokok yang jumlahnya tidak dibatasi. Selain pakan
pokok juga diberikan pakan penguat. Pakan penguat diberikan sebanyak 2OO-250
gram/ekor/hari dengan frekuensi 3-4 kali sehari sebagai pakan tambahan. Pembagian pakan
yaitu 50 gram pada pagi hari sekitar pukul 08.00; 50 gram pada siang hari pukul 14,00; dan 50
gram pada sore hari pukul 17.00. Sedangkan untuk kebutuhan air minum harus tersedia
dalam jumlah yang cukup dan memadai setiap saat.

Pertumbuhan bobot kambing yang digemukkan secara intensif blsa mencapai hingga
100-150 Sram per hari dengan rata-rata 1.2O gr per hari. Atau kalau dihltung dalam minggu
sekitar 700-1.050 gram dengan rata-rata 840 gram. Atau, sekitar 1,2 kg per 10 harinya.

,^{
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Berikut Cara Penentuan Umur Kambing berdasarkan gigi permanen :
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t.ilsia kambing dapat diketahui dari pertumbuhan gigi serinya. Gigi seri kambing hanya
terc,apat pada rahang bawah s_ebanyak 8 buah (4 pasang). Gigi seri ini sudah keluar lengkap
sejak dilahirkan. Gigi seri yang sejak lahir belum berganti dinamakan gigi seri susu, sedangkan
gigi seri yang telah tanggal akan tumbuh lagi. Gigi seri baru dinamakan gigi seri tetap /
permanen.

Pergantian dan pertumbuhan gigi seri kambing sangat teratur waktunya. Gigi seri
menggantikan gigi seri susu dengan bentuk yang lebih besar, kuat dan warnanya lebih
kekuningan. Berdasarkan pergantian dan pertumbuhan gigi seri, umur kambing bisa
ditentukan.

Penentuan umur kambing kurang dari 1 tahun dengan memeriksa pertumbuhan gigi
gerahamnya. Anak kambing yang baru lahir, terdapat 2 - 8 buah gigi seri, pada umur 3 - 8

bulan gigi geraham nomor 4 tumbuh, dan umur 9 bulan gigi geraham nomor 5 tumbuh.

lstilah penyebutannya penentuan gigi kambing yaitu poel, rampas atau permanen

Y o nto/O 1/ 14/Te rn o k P e ra h/ B B P P bat u
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Kandang selalu identik dengan kotor. Setiap hari ternak menghasilkan kotoran dan
air kencing. Kebersihan Iantai dan kolong kandang perlu dijaga dengan cara
dibersihkan setiap hari.

Kandang yang kotor dapat berakibat buruk terhadap kesehatan masyarakat,
kesehatan kambing, dan menurunkan kualitas susu. Yaitu susu tercemar mikroba
sehingga cepat rusak dan susu menjadi bau karena menyerap bau kandang.

Kotoran tersebut dikumpulkan pada tempat khusus untuk diproses sebagai pupuk
organik. Air kencing dialirkan ke penampungan kotoran cair.

Ag us/01/L5/Te rno k Pe rah/BBPP Batu
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Cempe bisa dilepas bersama induknya
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Cempe dipelihara secara berkelompok



Kandang cempe semestinya disesuaikan dengan kondisi iklimnya. Didaerah tropis,
perbedaan suhu udara dan kelembapan antara siang dan malam hari serta antara musim
hujan dan musim kemarau umumnya tidak begitu nyata. Dengan demikian, kandangnya pun
harus diupayakan untuk mempertahankan suhu dan kelembapan dalam kandang tetap
hangat .

Cempe yang dimaksud yaitu anak kambing dari lahir hingga disapih. Tujuan pembuatan
kandang pedet adalah untuk memudahkan dalam pengoperasian dan pembersihan sehingga
akan meminimalkan angka kematian cempe. Sejak dilahirkan cempe dipastikan mendapat
kolustrum dari induknya dan ditempatkan dalam kandang individual atau kelompok

Bahan pembuatan kandang disesuaikan dengan biaya dan efisiensi / efektifitas kerja.

Bentuk dan model kandang yaitu panggung rendah sehingga menimbulkan kehangatan
bagi cempe dan berpengaruh baik terhadap kesehatan cempe. Kandang cempe lepas sapih
sebaiknya berupa kandang kelompok agar cempe - cempe tersebut lebih leluasa dalam
pergerakkan.

Anak kambing lepas sapih yang berusia 2-4 bulan harus dibuatkan kandang tersendiri
berukuran 100 cm x 125 cm x 175 cm per ekor atau dibuat seperti kandang kambing betina
yang dipelihara secara berkelompok, yaitu tanpa dinding penyekat sehingga anak-anak
kambing lebih bebas bergerak.

Ynto/O 1/16/Tern a k Pe rah/B BP P Batu
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A. Bahan baku kandang.
Kayu keras merupakan bahan yang umum dipakai untuk membuat kandang kambing

etawa. Pada dasarnya penggunaan bahan ditentukan oleh modal yang tersedia dengan tetap
memperhitungkan kekuatan daya tahannya.
B. Ukuran kandang.

Ukuran dari kandang kambing disesuaikan dengan jumlah kambing yang akan dipelihara.
Umumnya kandang dibagi dalam beberapa kamar / sekat dimana tiap kamar dihuni 1-2
kambing dewasa. Model seperti ini disebut dengan model baterai. Untuk kamar betina
berukuran 125 cm x 100 cm. Jika kambing-kambing betina dipelihara secara berkelompok,
misalnya 4 ekor, sebaiknya kandang dibuat dengan ukuran panjang 300 cm, Iebar 150 cm dan
tinggi 175-225 cm. Untuk induk betina yang sedang bunting tua atau siap melahirkan anak,
sebaiknya ditempatkan di kandang khususyang berukuranl-25 cm x 150 cm x 175 cm per
ekor.
C. Lantai kandang

kalau lantai kandang terbuat dari semen, sebaiknya dibuat agak miring. Kalau model
panggung, lantai kandang dibuat berkisi-kisi dengan jarak antar kisi 1-1,5 cm.
D. Dinding kandang

Dinding kandang sebaiknya dibuat agak rapat, tetapi masih menyisakan celah pada
bagian 1- 2 meter dari lantai kandang.
E. Atap kandang

Untuk daerah panas bahan atap disarankan dari bahan yang memiliki daya serap kecil
seperti genteng/asbes.
F. Tempat Pakan

Tinggi dasar tempat pakan atau palungan adalah sekitar 25 cm dari lantai kandang.
Tinggi dalam palungan adalah 50 cm. Palungan berbentuk trapesium dengan mulut yang lebih
lebar terletak diatas. Lebar bagian atas adalah 30 cm sedangkan bagian bawah adalah 25 cm.
G. Dinding kandang

yang mengarah palungan dibuat lubang ukuran 20 cm x 20 cm untuk kepala kambing.
Kambing jantan dan betina sebaiknya dipelihara secara terpisah.

Ya nto/1L/17/Te rno k Pe ro h/BB P P Botu



MERANCANG KANDANG KAMBING TAKTASI
SISTEM LEPAS

Oleh : lr. AdiWiiayanto DS, MSc
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Kandang kambing perah laktasi sistem lepas, merupakan kandang yang dipersiapkan
untuk memelihara induk kambing laktasi dengan dilepas didalam kandang, yang disediakan
ruang gerak, excersice dan bedding yang kering beserta penyekatnya, tempat minum dan
tempat pakan

A. Memenuhi kebutuhan kambing secara kesejahteraan ternak
B. Memudahkan pengawasan kesehatan ternak, reproduksi.
C. Efisiensi tenaga kerja dalam melakukan sanitasi kandang

A.

B.

C.

D.

Lokasi : dipilih lebih tinggi dari sekitarnya, tersedia air bersih, paka
memasarkan produksi susu
Ventilasi : terbuka untuk pergantian udara segar dalam kandang
Atap : cukup tinggi, bila lebar lebih 8 meter diperlukan monitor
Bedding : tempat tidur dan istirahat sapi bisa disedikan bahan alas yang kering
antara lain daun kering gergajen, jerami, pasir, kulit kacang dll, dengan ketinggian L0 cm
dari dasar lantai.
Gang excersice : dibangun dari beton atau kayu untuk pergerakan ternak, tidak licin dan
mudah dibersihkan.
Tempat pakan : setinggi 55 cm
Tempat minum : dari bak plastik atau nipel setinggi 55 cm
Sekat tempat pakan : dari kayu atau besi
Ukuran : bedding panjang 90 cm, lebar 60cm. Gang bedding 120 cm. Gang berdiri untuk
makan 150 cm double, 250 cm single

A. Menentukan jumlah ternak yang akan dipelihara
B. Menentukan bedding satu atau dua deret
C. Menentukan ukuran kandang sesuai kapastias
D. Merancang kandang dari atas dan samping
E. Memberikan keterangan masing-masing bagian dan ukurannya

n dan mudah

E

F.

G

H

t.
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Merancang ruang pemerahan susu kambing perah merupakan bagian penting dari
menejemen usaha peternakan kambing perah. Merancang ruang pemerahan membicarakan
aspek - aspek pemilihan tempat/lokasi, denah ruang pemerahan, mengitung kapasitas dan
ukuran ruang pemerahan.

A. Tempat/ lokasi ruang pemerahan susu kambing perah harus memenuhi beberapa
kriteria, antara lain; ruang mudah dibersihkan, tidak lembab, lantai tidak licin dan
keras, jauh dari sumber bau (tempat sampah, gudang pestisida, limbah dan sumber -
sumber penyakit (kandang isolasi)

B. Denah ruang pemerahan susu kambing perah sepertl Gbr.1. terdiri dari; A. Tempat
proses memerah yang dilengkapi dengan palungan, tempat menanbatkan tali, tali
untuk mengikat kaki belakang. B Ruang penyimpanan susu dari hasil pemerahan yang
dilengkapi lemari pendingin untuk menyimpan susu hasil pemerahan. C adalah Ruang
penyimpanan peralatan pemerahan, antara lain milk can, ember alumunium (stanlis),
timbangan dan obat obatan. Dan D adalah Ruang Petugas, sebagai ruang ganti. Serta
E dan F, adalah jalan produksi merupakan jalur keluar ternak selesai diperah.

C. Gambar 2. Menunjukkan ruang kandang pemerahan tampak samping,
menggambarkan; A.lantai kandang rang rata dan kuat, jika terbuat dari kayu dengan
jarak jari - jari 1 -1,5 Cm. B adalah palungan tempat pakan konsentrat saat
pemerahan sehingga ternak nyaman saat diperah dan C, adalah saluran pembuangan
kororan dan urin ke bak penampungan.

D. Kapasitas ruang pemerahan memperhitungkan secara cermat jumlah ternak (laktasi)
yang akan dipelihara, cara pemerahan (menggunakan mesin perah atau secara
manual, dan tenaga pemerah. Contoh pada gambar 3. Menunjukkan kapasitas
kandang pemerahan di BBPP Batu berjumlah 6 kolong.

E. Ukuran ruang pemerahan,gambar 3 dan gambar 4, menunjukkan bagian - bagian
penting, antara lain ; ukuran petak pemerahan perekor 0,5 x L,2 meter, ukuran
palungan dengan panjang 0,5 meter, lebar 0,4 meter dan tinggi 0,3 meter. Ruang
penyimpanan susu dengan ukuran 3 x 2meter, Ruang penyimpanan peralatan
pemerahan 3 x 2 meter dan ruang petugas (ruang ganti) 2 x 2 meter .

Wosis/01/20/Te rno k Pe ra h/BB P P Batu
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Pengertian gudang dalam usaha peternakan bisa dia rti ka n ya ng
dipergunakan untuk menyimpan pakan (konsentrat dan hijauan serta mengeluarkan barang (
bahan/pakan), sedangkan pergudangan adalah ban gunan gudang secara teknis sebagai
bagian dari manajemen penyimpanan bahan pakan ternak. Fungsi gudang adalah sarana yang
digunakan untuk menyimpan bahan/pakan, mem proses bahan dan mengeluarkan pakan
dalam suatu peternakan

: '::-.+, :-* - , .: *:-. j i. ... ;,",. . ., :

A Lokasi gudang, dipiiih dekat dengan kandang ternak, kontruksi lantai kandang lebih
tinggi , jauh dari surnber bau, pertisida, herbisida, mendapatkan cahaya matahari, suhu
udara 25 - 30 .C dengan tingkat kelembaban g0%.

B' Persyaratan gudang, Konstruksi Gudangantara lain ; bangunan harus kuat, hindari
banyak tiang, lantai kedap air, dinding dan atap kuat, pintu lebar, dinding tinggi tanpa
jendela, berventilasi cukup, terang dalam gudang serta hindari masuknya burung dan
ti kus.

C Kapasitas/ukunan gudang pakan, untuk daya tampung gudang secara teknis kapasitas
gudang maksimal adalah 70 % dari keseluruhan luas gudang, sedang 30% persen
digunakan sebagai jalur lalulintas keluar masuknya bahan/ barang dan sarana sirkulasi
udara dalam gudang. Jumrah ternak yang dperihara, jenis bahan pakan, daya tahan
simpan, sistem distribusi mempengaruhi kapasitas gudang pakan. contoh; untuk
persediaan pakan konsentrat 5 ekor induk laktasi per bulan kurang lebih 4,5 - 5 ton,
sehingga diperlukan ukuran gudang minimal 3 x 3 m. Sedangkan gudang pakan hijauan/
silase membutuhkan sikulasi udara sangat tinggi, seyogyanya semi tertutup.

D. Jenis bahan dan barang yang disimpan, untuk menjaga kualitas bahan pakan yang
disimpan, gudang konsentrat digunakan pallet dengan tinggi antara 10 - 15 cm. gunakan
pembungkus/karung yang kuat, bersih dan bukan bekas kemasan pupuk, pestisida,
lakukan pengelornpokkan bahan/ barang sesuai dengan jenisnya, pisahkan bahan pakan
antara bahan yang peka dengan cahaya dan kelembaban, model penumpukan bahan
pal<an dalam gudang dengan sistem kunci (5 _,7 

): Pemeliharaan Gudang, aktifitas pemeliharaan gudang pakan meliputi menjaga
kebei"sihan gudang, mengeluarkan barang yang rusak dari yang baik dan lakukan
pengendalian hama dengan fumigasi/spraying serta lakukan secara rutin pengamatan
serangga dan pengamatan kerusakan bahan yang disimpan. Gudang hijauan pakan
setiap hari dibersihkan dari sisa-sisa hijauan untuk menghidari kerusakan hijauan pakan
yang barLl.
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Rancangan sistem produksi susu kambing 50 liter per hari

kambin laktasi %

h. melahirkan %

i. Rua merahan %

70

10

32

ekor 44

ekor 6

44

6

ekor 20 20

1 Target rod uksi hari liter 50 1825050

lite rroduksi er ekor 1. 36512 Rata an

3 Jumlah Kambi 50la ktasi 50ekor 50

4 Kb. keri bunting 7 bln 13 ekor 13 13

5 Kambing dewa induk ekor 63 5363

6 Fertilitas % 474775

7 Mortalitas 2 22
o//o

kb. dara 1 tahun L3 1320 o//o8

kb. dara 2 tahun t3% 13209Pe
10 Kan

a. cempe 1-3 bulan % ekor 220 2

b. cem 4-6bulan% ekor 13 L320

c. dara kecil % 30 19ekor t9

d. dara sed 1930o//o ekor 19

e. dara besar % 30 ekor t9 19

f. kambing keri 30 ekor L9 19%

Gud konsentrat 7 unit 1-1

k. Rua t 1,unitSUSU 1

1.7 Pakan h auan: Ru h 1,61314 36sut

12 Konsentrat dewasa lak. 109500 365
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Kandang kambing perah laktasi sistem lepas, merupakan kandang yang dipersiapkan
untuk memelihara irfduk kambing laktasi dengan dilepas didalam kandang, yang disediakan
ruang gerak ,excersice dan bedding yang kering beserta penyekatnya, tempat minum dan
tempat pakan

A. Memenuhi kebutu han kambing secara kesejahteraan ternak
B. Memudahkan pengawasan kesehatan ternak, reproduksi.
C. Efisiensi tenaga kerja dalam melakukan sanitasi kandang

A. Lokasi : dipilih tebih tinggi d
memasarkan produksi susu

ari sekitarnya, tersedia air bersih, pakan dan mudah

B. Ventilasi : terbuka untuk pergantian udara segar dalam kandang
C. Atap : cukup tinggi, bila lebar lebih g meter diperlukan monitor
D. Bedding : tempat tidur dan istirahat sapi bisa disedikan bahan alas yang kering

antara lain daun kering gergajen, jerami, pasir, kulit kacang dll, dengan ketinggian 10 cm
dari dasar Iantai.

E. Gang excersice : dibangun dari beton atau kayu untuk pergerakan ternak,tidak licin dan
mudah dibersihkan.

F. Tempat pakan : setinggi 55 cm
G. Tempat minum : dari bak plastik atau nipel setinggi 55 cm
H. Sekat tempat pakan : dari kayu atau besi
l. Ukuran : bedding panjang 90 cm, Iebar 60cm. Gang bedding 120 cm . Gang berdiri

untuk makan 150 cm double, 250 cm single

A. lVlenentukan jumlah ternak yang akan dipelihara
B. Menentukan bedding satu atau dua deret
C. Menentukan ukuran kandang sesuai kapastias
D. Merancang kandang dari atas dan samping
E. Memberikan keterangan masing-masing bagian dan ukurannya
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Yang perlu diperhatikan dalam memerah susu adalah megusahakan agar susu
kambing hasil pemerahan bersih dan sehat. Hal ini dapat diperoleh apabila syarat
memerah diikuti, yaitu : kambing sehat dan bersih, pemerah sehat dan bersih, alat-
alat bersih dan didesinfektan, tempat memerah bersih, dan susu hasil memerah
segera didinginkan.

A. Kamb ing yang hendak diperah harus dalam keadaan tenang, adapun yang perlu
dilakukan yaitu memberikan konsentrat, mencegah adanya kegaduhan disekitar
tempat memerah, menghindarkan adanya kebiasaan yang belum pernah dialami
kambing.

B. Tempat memerah harus dibersihkan dari semua kotoran atau sisa-sisa makanan yang
berbau sebab susu mudah sekali menyerap bau.

c. Bagian badan kambing didaerah lipat paha sampai bagian belakang tubuhnya
dibersihkan dengan lap bersih yang dicampur deslnfektan.

A. lsi tempat pakan dengan konsentrat.
B. Tempatkan kambing yang akan diperah.
c. Bersihkan bawah perut, ambing dan sekitar ambing dengan kain bersih.
D. Bersihkan tangan pemerah.
E. Untuk mengetahui adanya kelainan pada susu maka susu kambing pancaran awal

diteliti menggunakan cangkir pengetes.
F. Pemerahan dilakukan dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk, beri tekanan pada

puting dengan jari tengah yang diikuti jari manis lalu terahir kelingking sampai susu
memancar keluar.

G. Lakukan secara berulang-ulang sampai susu dalam ambing habis.
H. Setelah selesai puting susu disemprot dengan larutan desinfektan.
l. Saring susu dengan kain penyaring.
J. Kembalikankambingkekandangnya..
K. Catat produksi setiap ekor kambing.
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Kambingsebaiknya diperah 2 kali sehari (pagi dan sore) dengan jadwal yangtetap dan
orang yang sama.

Adapun tahapan yang dilakukan saat pemerahan adalah sebagai berikut:
o lsi tempat pakan dengan konsentrat
r Tempatkan ternak yang akan diperah
o Bersihkan bagian bawah perut, ambing, dan sekitar ambing dengan air, lalu lap

kering.
o Bersihkan tangan pemerah
o Periksa susu pancaran pertama, perhatikan apakah susu tersebut sehat atau ada

tanda-tanda infeksi mastitis
o Siapkan mesin perah susu
o Pasang alat perah susu pada puting
o Setelah selesai, puting susu disemprot dengan larutan desinfektan
o Kembalikan kambing ke kandangnya
. Catat produksi setiap ekor kambing.
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Target dari usaha peternakan kambing perah adalah untuk mendapatkan produksi susu dalam
iumlah yang banyak dan berkualita baik. Hal yang sangat penting yang harus diperhatikan
adalah cara menangani susu agar dapat dipertahankan dalam waktu yang lebih lama. Dengan
demikian, susu sampai di konsumen tanpa mengalami perubahan kualitas yang berarti.
Adapun tahapan saat menangani susu adalah sebagai berikut:

Susu hasil pemerahan dapat terkontaminasi oleh benda asing yang diperoleh selama
proses pemerahan. Oleh karena itu, susu langsung disaring menggunakan kain bersih setelah
diperah. Tujuannya untuk membersihkan susu dari bulu atau kotoran yang masuk ke dalam
5USU.

Dalam kondisi suhu rendah, mikroba perusak menjadi tidak aktif sehingga tidak akan
berkembang. Susu yang tidak segera didinginkan setelah diperah bisa mengalami kerusakan
karena mikroba yang menyebabkan terbentuknya asam Iaktat. Sehingga aroma susu menjadi
herubah. Selain aromanya berubah, susu yang rusak ditandal dengan adanya perubahan rasa,
dan terjadi penggumpalan susu.
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Manajemenpemeliharaanpedetbarulahirmerupakansalahsatubagianpenting
dalam menyiapkan bibit sapi yang b'ermutu. Maka diperlukan penanganan yang benar mulai

dari pedet itu dilahirkan sampai mencapai usia sapi dara siap dikawinkan' Adapun tahapan

yang penting diperhatikan adalah didalam proses awal kehidupan pedet menolong kelahiran'

w
Penanganan Pedet Pada saat lahir

1. tVlembersihkan semua lendir yang ada dimulut dan hidung harus dibersihkan

termasuktubuhnyamenggunakanhandukataurumputkeringyangbersih.
2.Memotongtalipusarnyasepanjangl0cmdandiolesidenganyodiumtinktureuntuk

mencegah infeksi.

3. Memberikan jerami kering sebagai alas'

4. Lakukan penimbangan pedet dan catat pada kartu rekording

5.MemberikancolostrumSecepatnyapalinglambat30menitsetelahlahir.
6. Kebiasaan pedet 30 menit setelah lahir akan berjalan mencari puting' Pedet yang

barudilahirkandalamkondisisehat,lincahdanmudahbergerakbebas
7. Segera bersihkan ambing dan puting induk pasca melahirkan dengan menggunakan

air hangat.
g. Usahakan pedet dapat segera ( dalam waktu kurang dari 15 - 30 menit ) menyusu

padainduknya(indukdanpedetjangandipisahdulu,agarpedetdapatlangsung
menyusu Pada induknYa.

g.Menyusukanpedetyangtidakdapatmenyusupadainduknyamakadiperah
kolostrum dari induk sebanyak 1" liter'

10. Memberikan segera ke pedet dalam waktu 15 - 30 menit. dan pemberian kolostrum

dalam 2X pemberian berikutnya masing-masing 2 liter/pemberian dalam waktu 12 -
24 iam berikutnYa sejak lahir'

11. Kapasita, norr.l pedet yang baru lahir adalah 1 liter, dengan demikian kolostrum

tidak dapat diberikan secara sekaligus, perlu dilakukan beberapa kali dalam sehari'

12. Untuk hari-hari berikutnya, selama 3 hari berikutnya, berikan kolostrum 4 - 6

liter/hari dalam 3 kali pemberian (1'5 - 2 liter /pemberian)'
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MempersiaPkan Bibit SaPi Potong

Dalammempersiapkanusahasapipotongbaikolehpeternakkecilataupeternak
besar diperlukan suatu kegiatan yanS terencana yang dapat menjamin penyediakan sapi

dara secara kontinYu Yang baik.

II.PEREI\ICAANAAN MANAJEMEN

Stock replacement 20-30 % sebagai pengganti calon induk

lnduk yang diganti umur 8-10 tahun yang kurang produktif

Tingkat fertilitas induk 60-80 % tergantung penyediaan pakan diwilayah usaha'

Asumsi kematian/ lahir cacat anak5%

Asumsl lahir betina 50 %

Jikapemeliharaanuntukindukanl0ekordenganpotenSiyangbaiktingkatkesuburan80
% = Kelahiran selama setahun = 8 ekor lahir normal, asumsi lahir betina 4 ekor (50%)

sedangkan seleksi sebagai pengganti calon induk 3 ekor (30%). Adapun pejantan yang

disiapkan untuk bakalan penggemukan 4 ekor dan l ekor sapimuda betina dijual' Dari

usaha tersebut bisa

Dihitung kebutuhan pakan, kandang, tenaga kerja dan obat-obatan serta jasa inseminasi

buatan selama setahun

Buatlah perencanaan Yang baik

Hitunglah kebutuhan sapi dara setiap tahun

Exercise dilakukan minimal 1 minggu sekali selama 2 jam

Lakukan kontrol berat badan setiap bulan sekali untuk mencapai optimal dewasa

kelamin dan dewasa tubuh (berat 260 Kg pada umur 18 bulan)

Evalausi dan simpulkan hasil kegiatan sesuai dengan kebutuhan per bulan dan

pertahun

1_.

2.

3.

4.

5.



nw g d d g g /b u oto d 4 D w ) at/ 9 00/ZO/ u r ! rV
6Zr

lrseq erep rdes'z

od eJep !des Inpul 'I



Periode pemeliharaan pedet lepas susu merupakan saat yang sangat memerlukan

perhatian khusus, hal ini dikarenakan adanya peralihan dari mengkonsumsi susu l<emudian

diberikan pakan hijauan, konsentrat dan air minum'

sejak lahir anak sapi telah mempunyai 4 bagian pei'ut, yaitu : Rumen (perut handuk),

Retikulum (perut jala), Pacla awalnya saat sapi itu lahir hanya abomasum yang telah

berfungsi, kapasitas abomasum sekitar 60 % dan menjadi 8 % bila nantinya telah dewasa'

sebaliknya untuk rumen semula 25 % berubah menjadi 80 % saat dewasa. waktu kecil

pedet hanya akan mengkonsumsi air susu sedil<it demi sedikit dan secara bertahap anal<

sapi akan mengkonsumsi calf starter (konsentrat untuk awal pertumbuhan yang padat

akan gizi, rendah serat kasar dan bertekstur lembut) dan seianjutnya belajar menl<onsumsi

rumput. Perkembangan alat pencernaan ini yang akan menuntun bagaimana langkah-

langkah pemberian pakan yang benar.

Sejaklahirsampai4minggupertamasebenarnyapedethanyamampu
mengkonsumsi pakan dalam bentuk cair. Dalam kondisi normal, perkembangan alat

pencernaan dimulai sejal< umur 2 mlnggu. Populasi mikroba rurnennya mulai berl<embang

setelah pedet mengkonsumsi pakan kering.

l.Perhatikan pedet baru saPih

2.Berikan pakan sesuai aturan (konsentrat & Hijauan)

3.Lakukan penimbangan secara rutin setiap 1 bulan sekali

4.Penggantian air minum setiap liari

5.Lakukan kebersihan kandang rutin dibawah box

6.Simpulkan & pastikan bahwa kegiatan semua baik
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Biasanya Peternak dalam pemeliharaan saPi da ra yang diPersiaPkan untuk

memasuki umur siaP kawin, Perlu diPerhtaikselain factor keturunan, manajemen

pemeliharaan, Pa kan dan kesehatannYa. AdaPun sYa rat-syarat yang harus dipenuhi oleh

bibit calon induk saP i potong betina dewasa ciri-ciri eksteri ur yang baik adalah : reProduksi

baik, tidak cacat tubuh dan sehat, umur !8 -24 bulan' be rasal dari induk dan Pejantan

yang memPunYai keturunan baik, bentuk tubuhnya seperti baji, matanYa bercahaYa,

punggung lurus, bentuk

kaki kuat, ambing cuku

Sementara calon induk '

anak per tahun,

kepala baik, jarak kaki depan atau kaki belakang cukuP lebar serta

p baik, puting susu tidak lebih dari 4, dan tiap tahun beranak.

yang baik antara lain: berasal dari indu k yang menghasilkan bibit

Sapi dara

Untuk calon pejantan yang dipilih meliputi sebagai berikut :

Bobotsapihterkoreksiterhadapumurl05atau205hari,umurindukdanmusim
kelahiran di atas rata-rata, Bobot badan terkoreksi umur 355 hari di atas rata-rata'

pertambahan bobot badan antara umur 1-1-,5 tahun di atas rata-rata, Bobot badan umur 2

tahun di atas rata-rata, Libido dan kualitas spermanya baik, Penampilan fenotipe sesuai

dengan bangsa sapi Brahman dengan warna putih, Kaki dan teracak kokoh kuat dan tidak

pincang.

L. Menyiapkan dan mengikat saPi

2. Melakukan dan mempelajari juknis tentang pemeliharaan sapi dara'

3. Melakukan monitor dan mengevaluasi terhadap sapi dara yang siap kawin

4.Melakukanpemeriksaanumur,bobotbadan,kesehatansapidarabaikdarikeadaan
phisik atau dari recording

5.Lihatdatapadabukupencatatantentangkondisiyangsapidarauntukmenentukan
pemberian pakan, perkawinan pertama

6. Simpulkan dan evaluasi keadaan sapi dara tersebut
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Pengertian Calon lnduk atau Bibit
(Peratu ra n Menteri Perta nia n N o 54l Permenta n/OT'L O I t0 I 2006l

a. Standar Mutu :

persyaratan umum calon induk (persyaratan teknis minimal) sehat dan bebas dari segala

cacat fisik seperti cacat mata, tanduk patah, pincang, lumpuh, kaki dan kuku abnormal'

serta tidak terdapat kelainan tulang punggun8 atau cacat tubuh lainnya'sapi calon induk

betina harus bebas dari cacat alat reproduksi, abnormal ambing, serta tidak

menunjukkan gejala kemajiran

b. Calon lnduk yang dipilih meliputi

Bobotsapihterkoreksiterhadapumurl05atau205hari,l).umurindukdanmusim
kelahiran di atas rata-rata, 2) Bobot badan terkoreksi umur 365 hari di atas rata-rata'3)

PenampilanfenotipesesuaidenganbangsasapiBrahman,4)Tidakcacatdansakit

Berat sapih adalah berat pada saat pedet dipisahkan pemeliharaannya dengan induk'

Berat sapih merupakan salah satu ukuran untuk menentukan tingkat pertumbuhan

ternak dari saat dilahirkan sampai disapih. standarisasi bobot sapih yang paling umum

205 hari. Berat sapih merupakan sifat yang paling awal dan murah yang dapat digunakan

dalam kriteria seleksi. Berat sapih sangat penting dalam melakukan seleksi karena dapat

memberikan gambaran kemampuan produksi induk maupun kemampuan mengasuh

anak serta kemampuan tumbuh pedet itu sendiri'

t.
2.

3.

4.

5.

Menyiapkan saPi Potong calon i nduk

Mengikat saPi Pada temPatnya

Melakukan dan melhat catatan induk dan bapak (Tetuanya)

sesuaikan standart mutu ukuran caln induk yang baikt sesuai

loT.L4OlLO12006
Simpulkan calon induk yang terpilih sesuai kriteria'

Permentan No 54/
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Fengertian Calon lnduk atau Blgit
( Peraturan Menteri Pertanian No 54 / Permentan/Of .1'401t012006

a. Standar Mlutti :

persyaratan umum calon induk (persyaratan teknis minimal) Sehat dan bebas dari

segala cacat fisik seperti cacat mata, tanduk patah, pincang, lumpuh, kaki dan kuku

abnormal, serta tidak terdapat kelainan tulang punggung atau cacat tubuh lainnya'Sapi

calon induk betina harus bebas dari cacat alat reproduksi, abnormal ambing, serta tidak

menunjukkan gejala kemajiran

b. Calon induk yang dipilih meliputi
Bobot sapih terkoreksi terhadap umur 105 atau 205 hari, 1).umur induk dan musim

kelahiran di atas rata-rata,2) Bobot badan terkoreksi umur 365 hari di atas rata-rata,3)

Penampilan fenotipe sesuai dengan bangsa sapi Brahman,4) Tidak cacat dan sakit Berat

sapih adalah berat pada saat pedet dipisahkan pemeliharaannya dengan induk. Berat sapih

merupakan salah satu ukuran untuk menentukan tingkat pertumbuhan ternak dari saat

dilahirkan sampai disapih. Standarisasi bobot sapih yang paling umum 205 hari. Berat sapih

merupakan sifat yang paling awal dan murah yang dapat digunakan dalam kriteria seleksi.

Berat Sapih sangat penting dalam melakukan seleksi karena dapat memberikan gambaran

kemampuan produksi induk maupun kemampuan mengasuh anak serta kemampuan

tumbuh pedet itu sendiri.

LANGKAH KERJA

t. Menyiapkan sapi potong calon induk

2. Mengikat sapi pada tempatnva
3. Melakukan pengukuran pada sapi induk

4. Sesuaikan standart mutu ukuran calon induk yang baik sesuai

/or.1.40/1012006
5. Simpulkan calon induk yang terpilih sesuai kriteria.

Permentan No 54/
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a

(Peraturan Menteri Pertanian No 54/ Permentan/OT 140/to/2006

Standar Mutu :

persyaratan umum calon pejantan (persyaratan teknis minlmal) Sehat dari penyakit

menular utamanya reproduksinya dan bebas dari segala cacat fisik kaki dan kuku

abnormal, khusunya penyakit dari keturunan tetuanya.. Mempunyai potensi sebagai

pejantan sumber bibit sapi potong dapat diturunkan ke generasi berikutnya.

Sapi calon pajantan harus bebas dari cacat alat reproduksi, abnormal, serta tidak

menunjukkan gejala mandul.

b. Calon Pejantan yang dipilih meliputi
Bobot sapih terkoreksi terhadap umur 105 atau 205 hari, 1).umur pejantan dan

kesuburan ternak diatas rata-rata, 2) Bobot badan terkoreksi umur 365 hari di atas rata-

rata,3) Penampilan fenotipe sesuai dengan bangsa sapi sesuai dengan juknis,4) Tidak cacat

dan sakit Berat sapih adalah berat pada saat pedet dipisahkan pemeliharaannya dengan

induk. Berat lahir dan berat sapih merupakan salah satu ukuran untuk menentukan tingkat

pertumbuhan ternak dari saat dilahirkan sampai disapih. Standarisasi bobot sapih yang

paling umum 205 hari. Berat sapih merupakan indikator yang paling awal dan murah yang

dapat digunakan dalam kriteria seleksi. Berat Sapih sangat penting dalam melakukan

seleksi karena dapat memberikan gambaran kemampuan perkembangan dan

pertumbuhannya untuk dipersiapkan sebagai calon pejantan yang mempunyai

kemampuan sebagai pemacek dalam mengawini serta kemampuan tumbuh pedet itu

sendiri.

1. Menyiapkan sapi potong calon penjantan

2. Perhatikan pencatatan silsilah sapi potong dan tetuanya

3. Melakukan penelusuran dari bapak dan induknya

4. Sesuaikan standart mutu ukuran calon pejantan yang baik sesuai Permentan No 54/

/or.1.4o/1o12006
5. Simpulkan calon pejantan yang terpilih sesuai kriteria.
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LANIGKAI"{ KERJA

INFORMASIPOKOK
pengertian calon pejantan sapl potong sangat tergantung pada pemilihan calon

pejantan yang baik dan kecermatan selama pemeliharaan. Calon pejantan yang akan

digemukan dari sapi local atau sapi import yang belum maksimal pertumbuhannya.

Sebaiknya sapi calon pejantan dipilih dari sapi yang memiliki potensi dapat tumbuh

optimal.. Prioritas utama calon pejantan sapi yang dipilih yaitu mempunyai genetik baik

dan sehat, tidak cacat bawaan serta nafsu makan baik dan umur 1,5-2 tahun, dan

sepasang gigi serinya sudah tanggal. Diharapkan calon pejantan ini akan memberikan

keturunan yang baik.

Secara fisiologis sapi potong mengalami pertumbuhan dan perkembangan

berdasarkan tahapan tertentu yang berkait erat dengan umurnya,itulah sebabnya

penentuan umur calon pejantan sapi merupakan langkah penting dalam pengembangan

sapi potong, sebaiknya umur calon pejantan sapi dipilih yang berumur 1-,8 - 2,5 tahun

karena pada usia tersebut sapi mengalami dewasan tubuh

l.Lakukan pengamatan pada sekelompok sapi jantan

2. Perhatikan ca ra berdi ri nya da n performancenya

3. Melakukan pengukuran pada bagian -bagian tubuh

4,sesuaikan standart mutu ukuran calon pejantan yang baik sesuai Permentan No 54/

/or.1.4ol1o/2006
5.Calon pejantan yang terpilih segera dipisah ditempatkan pada kandang tersendiri

6.simpulkan bahwa pilihan calon pejantan sudah memenuhi standart.

. penampilan fisik calon pejantan mencerminkan kondisi tubuhnya secara

keseluruhan, untuk memilih calon pejantan sapi potong sebaiknya melihat hal-hal sebagai

berikut :

1. Perototan
2. Kapasitas dan kopndisi tubuh
3. Selaput lender dan gusi berwarna merah.

4. Perimbangan bagian tubuh

5. Hidung tidak kotor, basah dan tidak panas.

5. Suhu tubuhnya berkisar 39 - 40e C

6.Sapi tampak bergairah dan nafsu makan tinggi Keserasian bentuk tubuh

T.Ukuran testis dan kejantanan
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Menentukan lokasi yang

akan dihitung

Ambil sampel dengan
me nakan sabit

Masukan sampel ke dalam

kan lasti k

Masukan sampel ke-2 ke

dalam kanton

Melemparkan petak persegi

untuk mendapatkan sampel 3

Mencatat jenis-jenis hijauan
ada di lahan

untuk menda n sam

p

Melemparkan petak persegi

untuk mendapatkan sa

Ambil sampel ke-2 dengan

menggunakan sabit

Menentukan populasi ternak yang

dapat ditampung di lahan tersebut

p
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Asumsi kadar air = 80 Yo

Prod. BK: 20%x30,456 ton = 6,0912 ton

o Keb BK/ekor :3%BB + 3 % x3OO kg = 9 Kg

o Keb. BK/tahun : 9 Kg x 355 hari = 3285 kg = 3,285 ton/e/thn
. UT/tahun/1-,5 : kebutuhan BK (Tahun)/prod BK HMT (Tahun)+ 6,0912

ton/3,285 ton = 1",85 UT

Jadi, luas lahan kebun karet 1,5 Ha dengan produksi HMT 565 gram/ m2 diperoleh daya

tampung ternak sebanyak 1,85 unit ternak (UT). 1 UT sama dengan 7 ekor kamblng.
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KARTU REKORDING SAPI POTONG

L. Gambar ternak dan isi identitas ternak
Sisi kanan Sisi kiri

Nama

No. Telinga
Breed

Tgl Lahir

Berat Lahir
Kelamin
Kelahiran

Ciri lstimewa
Keturunan
lnduk
Peja ntan

@
2. Catat pertumbuhan bobot badan bulanan

PERTAMBAHAN BERAT BADAN

3. Catat tanggal perkawinan , tanggal munculnya ta a berahi dan pemeriksaan kebuntingan

PENCATATAN REPRODUKSI MASA DARA

Ta Perkawinan Pertama

Umur Waktu Pertama Kawin ....... H a ri

Berat Badan Waktu Perkawinan Pertama ke

Tanggal Birahi Berikutnya Tanggal Perkawinan Jarak Birahi (hari)

4. Catat pelayanan kesehatan
PENCATATAN KESEHATAN

5. Apabila dijual, catat nama pembeli dan ta atau apabila diafkir sebutkan alasan culling

TANGGAL DUUAL KEPADA

KETERANGANBERAT BADAN TGL MENIMBANGBULAN

Tanggal Pemeriksaan Terjadinya Bunting

I Perkiraan Melahirkan

Tanggal Melahirkan

Berat Badan Waktu Melahirkan

KeteranganPenangananNo Tanggal Diagnosa

SEBAB DIAFKIR

KETERANGAN JUAL

SEBAB KEMATIAN
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13. Pada sapi potong jantan, apabila dipeliharan untuk penggemukan maka harus

dilaksanakan penimbangan rutin setiap bulan. Sehingga dapat diketahui pertumbuhan

berat badan dan kaitannya dengan pemberian pakannya.

14. Dari pencatatan diatas, maka bisa diketahui sapi yang akan dikeluarkan (cullingldari

kelompoknya.
15. Data penjualan sapi juga dilakukan pencatatan pada kolom yang telah disediakan,

meliputi tanggal pengeluaran/penjualan dan data orang yang membeli sapi
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KELOIVIPOK TERNAK JUMLAH
TGL

LAHIR

JENIS

KELAIVIIN
KETERANGAN

PEDET DARA DEWASA

POPULASI TERNAK

BULAN

EKOR

KARTU TERNAK DEWASA

NAMA SAPI

TANGGAL LAHIR:

Tanggal Kawin / Pejantan PKB Tgl Lahir Sex anak
Nama

anak

I il

A. Persiapkan alat tulis dan kartu rekording

B. Lakukan pengisian ldentitas sapi potong pada kartu ternak.

C. Penimbangan secara periodik yaitu pedet, sapi dara, sapi dewasa sesegera mungkin

setelah lahir.

D. Lakukan pencatatan sapi betina,dengan data awal sapi birahi sesuaikan dengan pada

umur 18-24 bulan, atau ketika berat badan sapi mencapai 275 - 300 kg'

E. Lakukan pencatatan perkawinan pertama pada sapi dara dicatat beserta umur dan

berat badan pada saat terjadinya perkawinan dapat dilihat pada kartu pencatatan

F. Catatlah secara berkala, tanda-tanda deteksi berahi dan terjadinya perkawinan

(tanggal birahi, dikawinkan, siklus birahi, perkawinan berikutnyanya dan kapan

melahirkan)

ilt
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SapiNama

Peternak
No. SapiDesa

Tanggal LahirKecamatan :

Nama PejantanKabupaten

Nama lndukPropinsi

KeteranganTanggal SexMelahirkanPKB Perkiraan
Tanggal Kawin /

Pejantan Nama

AnakMelahirkan AnakMelahirkan KeI il ilt IV Tanggal

Catatan lain
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perlu diperhatikan bahwa dalam manajemen pemberian pakan hijauan, hendaknya dilakukan

beberapa hal sbb
a. Sebelum rumput segar diberikan kepada ternak, sebaiknya

dilayukan selama sehari semalam terlebih dahulu untuk

menurunkan kadar air (65%) agar menghindari kembung pada

ternak.
b. Rumput juga sebaiknya dicacah (chopper) agar partikel

menjadi lebih kecil dan ternak mudah memakannya. Menurut

berbagai referensi, bahwa pencacahan dapat mengurangi sisa

hijauan termakan hingga 5-15% dari volume hijauan yang

diberikan. Dengan demikian pakan lebih efisien.

c. Setelah pembersihan kandang, tempat pakan, tempat minum

dipagi hari, maka berikan separo kebutuhan konsentrat yang

sebaiknya dalam bentuk kering agar pH lambung ternak netral

dan berikan waktu yang cukup agar konsentrat habis

termakan.

d. Dalam 1-2 jam setelah konsentrat habis, maka ternak dapat diberikan hijauan secara od-

/ib hingga pukul 13.00 yang kemudian tempat pakan dibersihkan untuk pemberian

separo konsentrat Yang kedua.

e. Setelah pemberian konsentrat yang kedua habis maka ternak dapat diberikan hijauan

secara ad-lib hingga waktu pagi berikutnya.

pada usaha peternakan rakyat, kualitas pakan yang diberikan umumnya sesuai

dengan kemampuan peternak, bukan sesuai dengan kebutuhan ternaknya. Pasokan pakan

berkualitas rendah merupakan hal ya.ng biasa. Namun jika terjadi terus menerus dalam waktu

yang cukup lama, maka cara ini akan berpengaruh negative terhadap produktivitas ternak.

pada ternak ruminansia (memamah biak), dikenal 3 macam pakan yaitu, hijauan, konsentrat

dan pakan komplit. Sebagaimana tertera dalam judul tulisan ini, akan diulas tentang

"Manojemen Pemberian Pakan Hiiauon Poda Sapi Potong" Adapun yang dimaksud pakan

hujauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau tanaman.

Menurut keadaannya, jenis hijauan dibagi menjadi tiga kategori yaitu :

7. Hijauan Segar, seperti rumput-rumputan yaitu rumput gajah, rumput raja,tebon

jagung, rumput lapang dsb. Leguminosa atau kacang- kacangan seperti daun

lamptoro, turi, gamal, kaliandra dll.

2. Hijauan Kering, berasal dari hijauan segar yang dikeringkan dengan tujuan agar tahan

disimpan lebih lama, karena serat kasarnya tinggi dan kadar airnya rendah'

Termasuk dalam hijauan kering adalah jerami padi, jerami kacang tanah, jerami

jagung, dsb.
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Mengukur Berat Badan Sapi

Pemberian Pakan Konsentrat Pada

Sapi di Kandang lndividu ( Comboran I

Pemberian pakan hijauan harus diangin-
anginkan terlebih dahulu

Mencampur Bahan Pakan

Pemberian Pakan Konsentrat Pada Sapi
(dalam bentuk kering)

Pemberian air minum harus ad libitum
dan selalu dijaga kebersihannya

p

@

f
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perbandingan ini didasarkan pada bobot bahan kering (BK). Penggemukan sistem ini

dilakukan di dalam kandang. Pakan hijauan dan konsentrat diberikan kepada sapi di dalam

kandang. Jadi, pakan harus disediakan sesuai porsi waktu yang tepat. Pada sistem

penggemukan ini sebaiknya hijauan selalu tersedia. Bila sapi masih terlihat lapar, hijauan

diberikan lagi sehingga akan berimplikasi pada peningkatan laju pertambahan bobot tubuh'Di

lndonesia, peternak masih banyak yang menggunakan sistem kereman. Sistem ini sebenarnya

hampir sama dengan dry lot fattening, yaitu ternak sapi diberi pakan hijauan dan konsentrat

serta sapi dikandangkan selama pemeliharaan. Bedanya, sistem kereman lebih banyak

dilakukan oleh peternak tradisional dan pemberian pakannya masih tergantung dengan

kondisi. Bila musim hujan, sapi diberi banyak pakan hijauan, tetapi bila musim kering sapi

lebih banyak diberi pakan konsentrat.
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Jenis- enis Bahan Pakan

Difermentasikan Den Plastik

Pencam uran Bahan Pakan Ya

Hasil Pencampuran Bahan Pakan Yang

Homogen

Difermentasikan Plastik

Hasil Fermentasi Pakan Komplit Yang
Ternak MenYukai Pakan KomPlit

Difermentasikan

Dicampur Dengan Pakan Hijauan
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Dalam lingkup produksi peternakan, ilmu ekonomi mempelajari bagaimana petani harus

memilih alternatif terbaik unt menentukan faktor produksi yang ada. Untuk mendukung

keberhasilan dan pengembangan usahanya kedepan, peternak diharapkan mengetahui

kelayakan usaha seperti keuntungan bersih yang dapat dicapai dalam berusaha ternak, biaya

awal usaha yang harus disiapkan, mengukur sumbangan usahaternak terhadap pendapatan

peternak, khususnya dalam membuat keputusan lebih lanjut tentang anggaran modal'

Pt.T.nrT'
Dalam kesemPatan ini, Penulis

menyampaikan materi dalam dua

bentuk yaitu (1) Praktis, agar peternak

dapat mempraktekkan dengan mudah

dilokasi usahanYa. Sedangkan (2).

Teoritis yang dimaksudkan untuk

review dan memPerluas wawasan

pembaca

ifrttr /

A.

ourPu't-

B

Adalah nilai keseluruhan hasil yang di

bentuk uang. output dibedakan menjadi 3 yaitu (1) output utama yaitu produk yang

menjadi tujuan utama dari suatu usahaternak (2) output sampingan yaitu produk

akibat dampak dari usahaternak utama. (3) output akibat pertumbuhan yaitu hasil

akibat pertumbuhan dari usaha peternakan yang dikarenakan perubahan fisik

maupun nilai ternak

Adalah nilai keseluruhan biaya yang dikeluarkan sebagai investasi usahaternak yang

dinyatakan dalam bentuk uang'

Biaya (lnput) dibedakan menjadi dua bagian yaitu:

Biaya TetaP

merupakanSatuanbiayayangtidakakanberpengaruhterhadapSatuanjumlah
output. misalnya : biaya sewa tanah, biaya peralatan , biaya kandang '

Biaya Variabel

merupakan satuan biaya yang mempengaruhi terhadap satuan jumlah output.

misalnya : biaya saprodi, tenaga kerja dan biaya operasional lainnya'

IFJCOME (Penghasilan) :

Adalah nilal yang diperoleh dari usahaternak yang berasal dari output-lnput.

Sr

ternak yang dinYatakan dalam
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Prosedur pemotongan kuku sapi dapat dilakukan dengan cara:

1. Siapkan alat pemotong kuku seperti;

Pahat untuk meratakan/membentuk kuku., Palu untuk memukul pahat, Tang

pemotonskuku,kikiruntukmenghaluskantepikuku,Pisaupemotongkukuuntuk
membersihkan celah-celah kuku, Balok kayu untuk ganjal memotong kuku.

2. Rendam atau letakkan sapi ditanah yang basah antara 2-3 jam sebelum dipotong

agar kuku menjadi lunak.

3. Bersihkan kuku dengan renet atau pisau khusus untuk membersihkan kuku sapi,

sehingga diketahui kondisi kuku tersebut, adakah luka ringan atau

dalam atau luka lain disetar kuku tersebut' Sangat penting untuk

mengetahui susunan anatomi kaki (kuku) secara lengkap dan

detail agar dalam melakukan pemotongan tidak menimbulkan

luka baru.
,i dengan

baik-baik
am dan

potong

Setelah selesai melakukan pemotongan, maka hasil potongan

yang masih kasar tadi diperhalus dengan kiklr/gerinda sehingga

Nampak halus dan rapi seperti terhihat dalam gambar berikut

Kuku yang sehat dan memiliki bentuk yang baik dapat mepermudah ternak dalam

berjalan. Pada ternakyang dikandangkan sedikitnya perlu 4 kali pemotongan dalam setahun'

sedangkan untuk yang sering digembalakan pemotongan kuku cukup 2-3 kali setahun sebab

ternak yang digembalakan kukunya lebih sering aus karena adanya gesekan dengan tanah'

pemotongan harus dilakukan dengan alat khusus atau pisau pemotong kuku. Maksud

pemotongan kuku ternak adalah untuk mengembalikan kuku pada bentuk yang normal' Selain

itu, pemotongan kuku sapi ini dilakukan untuk menjaga kesehatan ternak dengan

menghindari atau mencegah kemungkinan terjadinya peradangan akibat dari kotoran yang

melekat pada celah-celah kuku'

4. Potong ujung kuku sepanjang 1.-2 cm sesuai dengan panjangnya kuku mat

.l menggunakan tang atau pahat' Pada tahap ini periksa

i! kondisi kuku agar pemotongan tidak terlalu dalr

'f:- ( ! menimbulkan pendarahan. Pemotongan kuku sapi

J-Y- -Y'-' dilaksanakan setiap 6 bulan sekali'

5

6

Potong bagian bawah kuku seperti pada gambar sehingga kuku dapat bertumpu

}/,.jdatarpadalantai,tidakberatkedepanmaupunkebelakang'
{t- -_ ;i Dengan demikian kuku nyaman dibual berjalan serta tidak mudah

{-=<P- ' terpeleset.
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Berikut disampaikan umur sapi berdasarkan pergantian gigi susu menjadi gigi tetap (poel)'

AkantetapijenissapijugamempengaruhisepertibosTaurusbiasanyalebihcepatdewasa
disbanding bos indikus ,Jingg. pergantian gigi susu menjadi gigi tetap lebih cepat 2-4 bulan'

Umur sapi diatas Sembilan tahun, ditandai dengan

bidang lidah hamper habis, gigi mulai renggang dan

tumpul.

Umur sapi antara 3,5-4,5 tahun, gigi sudut telah

berganti dan 8 buah gigi tampak lebar namu gigi

masih terlihat tajam sehingga masih efektif untuk

mengunYah makanan.

Umur sapi 2-3 tahun, gigi tengah dalam berganti'

tampak empat buah gigi lebar dan warnanya lebih

putih.

1_.

2

3

4. Umur sapi antara 1,5'2,5 tahun, tampak 2 gigi

dalam telah berganti.

5. Umur sapi antara 1-1-,5 tahun, semuanya masih gigi

susu, belum ada yang berganti' Warnanya

kekuningan.
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MENAKSIR BOEOT BANAN SAPT POTONG
Oleh : Bey Ndaru

Salahsatuaspekpentingdalammanajemenpemeliharaansapipotongadalah
pengetahuan dan keterampilan peternak dalam mengukur bobot badan ataupun capaian

pertambahan bobot badan ternak. Pengukuran bobot badan ternak yang dilakukan dengan

baik akan sangat membantu dalam menentukan jumlah pemberian pakan yang tepat' dosis

pemberian obat serta menetapkan harga jual ternak dengan tepat'

Rumus penaksiran bobot badan ternak adalah sebagai berikut :

Bollat Badaailfis) =
(tringkar dado {.dalanr inchil) 2x paryang badan(dalarn inrhil

300 Atau

Bobot Ba.dan(kgi =
[lingkar deda {rlnlaru r*)) 

? t panj*ng &artan(datam rnr)

1S84S

..:*

..:
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Tanaman

Konsep Usahatani Terintegrasi (lFS) adalah suatu usaha tanaman, ternak dan atau ikan

yang mampu berjalan dengan baik (mandiri) dengan sesedikit mungkin ketergantungan dari

luar system atau disebut konsep LEISA yaitu Low External lnput Sustainable Agriculture

Pupuk Pakan

Gambar diatas menunjukkan bahwa siklus pemanfaatan limbah tertutup, sehingga

penggunaan input luar rendah. Jika hal tersebut didukung oleh Sumberdaya Manusia yang

mumpuni, teknologi tepat guna serta modal usaha maka keberhasilan mudah diraih oleh

peternak.
Sisi lain dari usahatani terpadu juga dapat menciptakan "relung usaha baru, produk

baru, sumber pendapatan baru" yang tidak terhingga omzetnya tergantung dari kepiawaian

pengelolanya dalam memanfaatka sumberdaya alam yang ada disekitarnya seperti

digambarkan sbb;

krupuk

asinan

abon

Qbiogas

trkripik

ClLain

Sebagai contoh di perkebunan kelapa sawit bahwa sapi yang dipelihara dalam t hektar

direkomendasikan 3-5 ekor sapi. Nilai ekonomis ternak tersebut sekilas memang tidak berarti

disbanding dengan penghasilan sawit yang perbulannya dapat mencapai 2,5-5 juta per hektar.

Namun sapi 5 ekor tersebut jika digunakan untuk biogas dapat menyalakan kompor 16 jam

per hari.

Dengan kondisi harga produk pertanian dipedesaan yang sangat murah, ditambah

dengan SDM yang terampil maka keberadaan biogas menjadi sangat stategis. Produk

pertanian pertanian yang melimpah seperti nangka, durian, singkong, mangga, pisang dsb

Ternak

SapiPupuk
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Keterpaduan sapi potong dan usahatani tebu dan dapat dilakukan dengan

mengoptimalkan pemanfaatan produk samping yang dihasilkan seperti pucuk tebu, daun

keletakan, empulur, ampas tebu (pith), blotong dan tetes. Pola pemeliharaan ternak

disarankan dilakukan secara intensif dengan cara mengandangkan ternak, baik dalam bentuk

kandang individu maupun kandang kelgmpok.

A. Pucuk tebu merupakan ujung atas batang tebu berikut 5-7 helai daun yang diPotong dari

tebu yang dipanen. pucuk tebu diperoleh dari batang tebu yang telah ditebang dan bagian

pupusnya saja yang diambil peternak dengan kisaran 1,3-15 % dari berat tebu.

B. Jumlah pucuk tebu yang dapat dihasilkan untuk setiap satuan luas tanam (ha) adalah

sekitar 3,8 ton bahan kering. Dari jumlah produk ikutan yang dihasilkan ini, maka setiap ha

industri gula tebu dapat menyediakan pakan ternak sejumlah 1,4 sT sapi per tahun.

C. Pucuk tebu segar dapat menggantikan sebagian atau seluruh rumput gajah sebagai hijauan

pakan ternak, yang diberikan untuk pakan tanpa memberikan pengaruh negatif terhadap

kondisi tubuh maupun produksi ternak.

D. Pucuk tebu kering mengandung nutrisi lainnya seperti protein kasar yang lebih baik dari

jerami padi maupun jagung dan rumput gajah. Karena kandungan serat kasarnya yang

cukup tinggi, maka penggunaannya sebagai sumber pakan hijauan/sumber serat (dalam

bentuk segar) disarankan tidak melebihi dari 8% bobot hidup ternak. Pemberiannya

w

*

\#f
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TernakkhususnyasapiyangteIahdisembeIihakanmenghasilkankarkas.Karkas
merupakan bagian tubuh yang tertinggal setelah darah, kepala,ekor, kaki, kulit, saluran

pencernaan, kantong urin, organ kelamin, jantung, trakea' paru-paru' ginjal' limfa' hati' dan

laringanlemak(lemakyangmelekatpadabagianorgandalarntersebut)diambil.
Karkas yang didapat dari hasil pemotongan akan dipotong menjadi

beberapa bagian yang disebut dengan potongan komersiai icommercial cut)' Potongan

komersial pada sapi muda iveal) adalah shoulder, rib, loin, sirlnin, round, breast, dan shank

sedangkan pada sapi dewasa adalah chuck, rib, short loin, sirioln, round,tip, flank, short plate'

brisket, dan fore shank. Bagian karkas dan non karkas yang layak dimakan oleh manusia

disebut edible portion. Bagian karkas dan non karkas yang ticlak dapat dimakan tetapi tetap

dapat dimanfaatkan oieh manusia ciisebut dengan ncn edible portion {miselnya:tanduk, bulu,

saluran kemih, dan bagian lain yang tidak dapat dlrnakani'

*|t!,tc{ *rS l$}+6el l$iEl !Gi}{ i$lEl*:ld: R*Gttl}

*{**i( afirsr(E! Iit t!€ r..r.rx 
notuXiur*."o* pa kepala,

S

kaki, kulit dan jeroan) sekitar (49 - 57) % dari berat hidup. Diketahui bahvua semakin tinggi

bobot badan seekor ternak, maka persentase dari bobot karkasnya akan semakin tinggi pula'

persentase karkas adalah perbandingan antara berat karkas dengan berat hidup dikalikan

100%. Persentase karkas dipengaruhi oleh bobot karkas, bobot ternak, kondisi,bangsa ternak'

proporsi bagian-bagian non karkas, ransum yang diberikan cian cara pemotongan' Rumus

penghitungan persentase karkas adalah sebagai berikuit:

berat kcffkcts
Persentqse karkas = arrr, n*rp x 10Aa/o

Prosedur penentuan persentase karkas sapi adalah senagai berikut:

A. pemeriksaan kesehatan ternak sebelurn dilakukan perlakuan untui< melihat

kelayakan sapi u ntu k dipotong (pemeri ksaa n anternortem )'

B.Penimbanganbobotbadanawalsapisebelumperlakuanpernuasaan.
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Gigi adalah bagia n keras yang terdaPat di da lam mulut dari banYak vertebrata

Mereka memillki struktur yang bervariasi yang memungkinkan mereka untuk melakukan

banyak tugas. Fungsi utama dari gigi adalah untuk merobek dan mengunyah makanan dan

pada beberapa hewan, terutama karnivora, sebagai senjata. Akar dari Sigi tertutup

oleheusi.Gigimemilikistrukturpelindungyangdisebutemailgigi,yangmembantu
mencegah lubang di gigi. Pulp dalam gigi menciut dan dentin terdeposit di tempatnya

t. Mengikat saPi

2. Membuka mulut sapi dengan kedua tangan

3. Memeriksa susunan dan bentuk gigi seri

4. Melihat susunan bentuk gigi seri

5. Sesuaikan susunan dan bentuk gigi seri hubungannya dengan umu yang tertuang

dalam table
6. Simpulkan umur sapi tersebut sesuai dengan susunan dan bentuk gigi seri

Pada sapi dan kerbau rumus giginya adalah sebagi berikut

M3 P3 C0l0 | l0 c0 P3 M3

M3P3C014 l14c0P3M3

Pada ternak dikenal 4 macam gigi :

1.Gigi seri/gigi depan (lncisivu5 = 1)

2. Gigi taring (Caninus = C).

3.Gigi geraham depan (Premolar = P).

4.Gigi geraham (Molar = M). Gigi ini tidak akan berganti'
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lnduk menunjukan tanda-tanda akan
melahirkan

Foetus mulai keluar

Cairan ketuban yang dikeluarkan sebe

Pertolongan peternak untuk rnenarik

Peras puting kamhing sehingga air
susunya keluar
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Posisikan cernpe seperti posisi diatas supaya lnduk dibiarkan untuk membersihkan

lendir lendir badan cem

Bantu cempe untuk belaiar tnenyu$u sembari
induk diberi pakan
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segera berdiri, maka sebaiknya dimasukkan dalam box yang diberi alas jerami kering atau
karung bekas yang telah dipersiapkan sebelumnya. Anak kambing untuk sementara
dipisahkan dari induknya dan baru didekatkan pada induknya bila sudah sanggup berdiri dan

akan menyusu pada induknya.
Sebelum anak kambing menyusu pada induknya, sebaiknya bagian belakang (pelvis) dan

ambing induk dibersihkan dengan air hangat yang dicampur desinfektan. Anak kambing

bersama induknya dipelihara pada kandang yang khusus; alas lantai harus selalu diganti setiap

hari. Anak kambing dapat disapih atau dihentikan menyusu pada induknya pada usia 3 bulan.
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Contoh desinfektan

Pemberian kolostrum

Cempe baru lahir

Menghan kan cem baru Iahir

Cempe yang kekurangan nutrisi pada

awal kelahiran

w

Kandang individu setelah beranak
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terlihat kurus dan lesu. Cempe yang tidak mengkonsumsi kolostrum yang cukup sangat

beresiko terkena pneumonia. Pneumonia diobati dengan antibiotik : penisilin, tetrasiklin,

dan lain-lain.
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Pertumbuhan Cempe Yang Seragam

Pemberian Konsentrat Untuk CemPe

Hindari Pengelompokan Cempe Yang Tidak
Seragam
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Kandang Berbentuk Panggung
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lnduk ditempatkan dengan beberapa induk
yang lain su induk merasa lebih nyaman

Pemberian pakan konsentrat yang nutrisinya
di sesuaikan kebutuhan induk bunting

Ketersediaan pakan ad lihiturn untuk kambing
yang bunting

Pencukuran bulu

Air minum selalu bersih dan tersedia od
libitum

Kandang yang bersih dan kering untuk
beranak
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KARTU REKORDING KAMBING

1. Gambar ternak dan isi identitas ternak

Sisi kanan Sisi kiri

Nama

No. Telinga

Breed

Tgl Lahir

Berat Lahir

Kelamin

Kelahiran

Ciri lstimewa
Keturunan
lnduk
Pejantan

2. Catat pertumbuhan bobot badan bulanan
PERTAMBAHAN BERAT BADAN

BULAN BERAT BADAN TGL MENIMBANG KETERANGAN

3. Catat tanggal Perkawin an , tanggal munculnYa tanda-tanda berahi dan pemeriksaan kebuntingan

ATAN REPRODUKSI MASA DARA

Ta Perkawinan Pertama

Umur Waktu Pertama Kawin Hari

Berat Badan Waktu Perkawinan Pertama

Tanggal Perkawinan Jarak Birahi (hari)

Ta I Pemeriksaan T inya Bunti

Ta I Perkiraan Melahirkan

Ta Melahirkan

Berat Badan Waktu Melahirkan

4. Catat pelayanan kesehatan
PENCATATAN KESEHATAN

No Tanggal Diagnosa Penanganan Keterangan

5. Apabila dijual, catat nama pembeli dan tanggalnya, atau apa bi Ia diafkir sebutkan alasan culling

KETERANGAN JUAL

DIJUAL KEPADATANGGAL

SEBAB DIAFKIR

SEBAB KEMATIAN :......'..'.'.'.....

Tanggal Birahi BerikutnYa

kg
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: :::: a menggunakan kardus, maka kardus yang telah dipotong dan diberi angka

.i.rLoian disolasi pada seluruh baglannya

- ) ber-lkan lubang kecil pada bagian atas kardus/triplek'

i Gunting tali rafia/tambang tersebut dengan ukuran 10 cm

c Masukkan tali rafia yang telah dibuat tambang /tambang pada lubang kardus/triplek

te rse b ut
7 lkatkan tali rafia tersebut pada tall tambang yang telah mengikat ternak tersebut'
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PEMBE

perlu diperhatikan bahwa dalam manajemen pemberian pakan hijauan, hendaknya dilakukan

beberapa hal sbb;
Sebelum rumput segar diberikan kepada ternak, sebaiknya

dilayukan selama sehari semalam terlebih dahulu untuk

menurunkan kadar air agar menghindari kembung pada

ternak.

a

b Rumput juga sebaiknya dicacah (chopper) agar partikel

menjadi lebih kecil dan ternak mudah memakannya. lvlenurut

berbagai referensi, pencacahan dapat mengurangi sisa

hijauan termakan hingga 5-L5 % dari volume hijauan yang

diberikan. Dengan demikian akan lebih efisien.

Setelah pembersihan kandang, tempat pakan, tempat minum dipagi ha

berikan separo kebutuhan konsentrat yang sebaiknya dalam bentuk kering

ri, maka
agar pH

lambung ternak netral dan berikan waktu yang cukup agar konsentrat habis

termakan.

d. Dalam 1-2 jam setelah konsentrat habis, maka ternak dapat diberikan hijauan secara

odlib hingga pukul 13.00 yang kemudian tempat pakan dibersihkan untuk

pemberian separo konsentrat yang kedua.

e. Setelah pemberian konsentrat yang kedua habis maka ternak dapat diberikan

hijauan secara qd-lib hingga waktu pagi berlkutnya.

Kualitas dan kuantitas pakan rnerupakan kunci keberhasilan dalam beternak. Secara

empiris, kasus Pakan yang diberikan pada ternak harus disukai, bebas dari penyakit, mudah

didapat dan harganya murah. Pakan juga harus mengandung nutrisi yang diperlukan oleh

tubuh seperti air, karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin. Umumnya rasio

pemberian hijauan dan konsentrat untuk ternak potong antara 20 : 80 hingga 40 : 60 dalam

hitungan bahan kering.

Pada ternak ruminansia (memamah biak), dikenal 3 macam pakan yaitu, hijauan,

konsentrat dan pakan komplit. Sebagaimana tertera dalam judul tulisan ini, akan diulas

tentang "Monajemen Pemberiqn Pakan Hiiauqn Pqdo Kambing Potong" Adapun yang

dimaksud pakan hujauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan

atau tanaman. Menurut keadaannya, jenis hijauan dibagi menjadi tiga kategori yaitu;

A. Hijauan segar, seperti rumput-rumputan seperti rumput gajah, rumput raja,tebon

jagung, rumput lapang dsb. Leguminosa atau kacang- kacangan seperti daun

lamptoro, turi, gamal, kaliandra dll.

B. Hijauan Kering, berasal dari hijauan seSar yang dikeringkan dengan tujuan agar tahan

disimpan lebih lama, karena serat kasarnya tinggi dan kadar airnya rendah.
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MANAJEMEN PEII{BHR.IAN PAKAN KONSENTRAT
BAMA KAMBXI{fr

OIeh : Achiriah Febriana, S.Pt

Menyiapkan Bahan-bahan Pakan Pencampuran Bahan Pakan Secara

ManualSampaiH

Cara Pe anan Pakan Konsentrat n Pakan Konsentrat

p

€

w

Pakan Konsentrat Diberikan Sebelum

Pakan Hiiauan
Jumlah Pemberian Pakan Konsentrat

disesuaikan Dengan Kebutuhan
Ternak
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Tabel. Pemberian pakan konsentrat kepada ternak periode produktif
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1-2 bulan pra-
lnduk Bunting 30-60

1- bulan pra-Anak pra-
15030

Sepanja ng

waktu
300-350DewasaPejantan





tr
%$

w

w

w

@

MAN

Bahan pakan dicacah

Pakan diperam dalam wadah drum

Ditambah dedak molases dan garam

atau mikrobakteri dicamPurkan

Pakan komplit diangin-anginkan sebelu

diberikan Pada ternak

p

Pakan diperam dalam wadah Plastik \

#
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Pemberian Pakan Komplit Fermentasi Pemberian Pakan KomPlit Kering
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ANATISA USAHA KAMEIi{G POTONG
Oleh : Bey Ndaru.
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Usaha tani ternak potong yang dilakukan oleh peternak kecil sekalipun sesungguhnya

merupakan kegiatan ekonomi, karena didalamya menyangkut penSSunaan aset seperti lahan,

ternak, uang, keterampilan, teknologi dan tenaga kerja sehingga llmu ekonomi diperlukan

untuk berperan dalam membantu pengembangananya .

Dalam lingkup produksi peternakan, ilmu ekonomi mempelajari bagaimana petani harus

memilih alternatif terbaik unt menentukan faktor produksi yang ada. Untuk mendukung

keberhasilan dan pengembangan usahanya kedepan, peternak diharapkan mengetahui

kelayakan usaha seperti keuntungan bersih yang dapat dicapai dalam berusaha ternak, biaya

awal usaha yang harus disiapkan, mengukur sumbangan usahaternak terhadap pendapatan

peternak, khususnya dalam membuat keputusan lebih lanjut tentang anggaran modal.

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan materi dalam dua bentukyaitu (1) teoritis

yang dimaksudkan untuk review dan memperluas wawasan pembaca. Sedangkan (2) Praktis,

agar peternak dapat mempraktekkan dengan mudah dilokasi usahanya.

Dari sisi teoritis mari ingat kembali tentang :

a. OUTPUT (Pendapatan) :

Adalah nilai keseluruhan hasil yang diperoleh usahaternak yang dinyatakan dalam

bentuk uang. Output dibedakan menjadi 3 yaitu (1) output utama yaitu produk yang

menjadi tujuan utama dari suatu usahaternak (2) output sampingan yaitu produk

akibat dampak dari usaha ternak utama. (3) output akibat pertumbuhan yaitu hasil

akibat pertumbuhan dari usaha peternakan yang dikarenakan perubahan fisik

maupun nilai ternak

I 
I ':,!tri,it.
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57.11.5 lwu methads for dishudiling a kid

Methorl 1

Paint horn buds

Method ?
Apply a red hot
iron tn the horn

witlr huds
potash

Nutrreliled
iron bar

Deodorising a kid
Apply a red hot iron
to musk glands
Do not.burn skin
hetween horn huds

A. Menggunakan bahan kimia

Bahan kimia yang digunakan adalah caustic soda dalam bentuk pasta atau batangan

seperti lilin. Caranya sebagai berikut :

o bersihkan /gunting bulu disekitar tanduk, kemudian olesi vaselin melingkari

tanduk yang akan dioles caustic soda

. oleskan / gosokkan caustic soda pada dasar

calon tanduk hingga muncul bintik-bintik darah. Dan tunggu hingga

kering.

s
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Pertumbuhan tanduk yang abnormal biasa terjadi pada spesies kambing tertentu

contohnya kambing etawah. Untuk mencegah tumbuhnya tanduk kambing dapat dilakukan

pada kambing yang berumur 2-3 bulan dengan prosedur sebagai berikut;

1-. Cukur bulu disekitar tanduk atau gunting hingga bersih

2. Potong tanduk dengan menggunakan gergaji besi bila tanduk telah tumbuh lebih dari

1cm.

3 Tempelkan pipa besi membara pada luka yang telah digergaji agar aliran darah

terhenti dan titik tumbuh tanduk mati. Penempelan besi panas dilakukan selama 2

detik saja agar kambing tidah stress atau merusak jaringan otak.

{s. i-'+!.. lrcr:ii i'"-',':'isilgan tanduk setelah 1 minggu, jika tunas tanduk telah benar-benar

t*r'i::ir.;- ; r. : i:l(an dengan mudah dikelupas, luka akibat pengelupasan tersebut

dir,-heil cerrg:.1 salep penicillin atau tetracycline. Hasil pemotongan tanduk yang
'i . i ri .ri;:dikantanduktidaktumbuh lagi.
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Peralatan unting kuku pad a kamb Kuku kambi harus dipotong

Penggunaan hoove a kambin Hoove care men akan gunti kuku

Posisi kambing ketika akan dipotong
kuku

%
€

€
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Lingkar Dada (LD) merupakan salah satu dimensi tubuh yang dapat digunakan

sebagai indikator mengukur pertumbuhan dan perkembangan ternak. Pengukuran lingkar

dada diukur pada tulang rusuk paling depan persis pada belakang kaki depan. Pengukuran

lingkar dada dilakukan dengan melingkarkan pita ukur pada badan

1. Mengikat sapi

2. Menyiapkan pita ukur dengan panjang min. 200 cm.

3. Siapkan buku data untuk mencatat hasil pengukuran

lingkar dada
4. Pastikan ternak sudah tenang dan berdiri dengan

posisi yang tegak
5. Melakukan pengukuran lingkar dada sesuai ketentuan dan hitunglah hasil pengukuran

6. Simpulkal hasil pengukuran lingkar dada dan koversikan dengan rumus

Gambar Sapi dan Rumus Schloor

Rumus yang telah dikenal adalah rumus Schoorl yang mengemukakan pendugaan bobot

ternak sapi berdasarkan lingkar dada sebagai berikut :

Bobot badan (kg) = (linekar dada (cin) + 22)2

100
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Gigi susu ppermanen ya

uhi:r kambin

umur kambin

terletak di raha da saat berumur 2 mi

tr
w

fl

Gigi permanen {ditunjukkan tanda panah}, Gigi susu pada saat berumur 10 bulan

Gigi permanen {ditunjukkan tanda panah), Gigi permanen (ditunjukkan tanda panah), urn

kura

kura

lebih l tahun

lebih 2 tahun kambi kuran lebih 3 tahun

Menunujukkan bahwa kambing berurnur + 10

tahun, tanda panah menunjukkan ada gigi

incisor yang tanggal.

Gigi permanen pada saat kambing berumur kurang

Iebih 6-8 tahun, perhatikan bahwa gigi mulai
merenSgang
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Gigi merupakan bagian yang berada di rongga mulut yang berguna untuk mengunyah
makanan. Ternak juga sama halnya dengan manusia, yaitu mempunyai gigi yang membantu
dalam proses pencernaan pakan. pada ternak kambing, ada hal yang unik, yaitu gigi
mengalami keterasahan dan erupsi secara kontinyu dengan karakteristik tertentu, sehingga
gigi pada kambing dapat digunakan untuk menduga umur kambing jika tidak adanya catatan
reproduksi maupun kelahiran dari kambing tersebut.

Jika kita amati perkembangan gigi seri pada kambing, akan dijumpai adanya gigi awal
yang umumnya kita sebut dengan gigi seri susu. Setelah beberapa waktu gigi seri susu akan
berubah menjadi gigi seri permanen dan gigi seri permanen ini akan mengalami keterasahan
pada umur-umur tertentu, sehingga dapat digunakan untuk menduga umur ternak kambing.
Susunan gigi seri permanen pada kambing yang sudah dewasa, yaitu sepasang gigi seri
sentral, sepasang gigi seri lateral, sepasang gigi seri intermedial, sepasang gigi seri sudut pada
rahang bawah, tiga gigi premolar dan tiga gigi molar.

Pendugaan umur kambing berdasarkan gigi seri yaitu sebagai berikut: (1) Jika pada
kambing telah tumbuh sepasang gigi seri susu sentral, kambing berumur t hari sampai 1
minggu; (2) sepasang gigi seri susu lateral, kambing berumur 1- 2 minggu; (3) sepasang gigi
seri sqsu intermedial, kambing berumur 2 - 3 minggu; (4) sepasang gigi seri susu sudut,
kambing berumur 3- 4 minggu; (5) Sepasang gigi seri susu sentral digantikan oleh sepasang
gigi seri permanen sentral, kambing berumur L- 1,,5 tahun; (6) Sepasang gigi seri susu lateral
digantikan sepasang gigi seri permanen lateral, kambing berumur t,s - 2,5 tahun; (7)
Sepasang gigi seri susu intermedial digantikan sepasang gigi seri permanen intermedial,
kambing berumur 2,5 -3,5 tahun; (8) Sepasang gigi seri susu sudut digantikan sepasang gigi
seri permanen sudut, kambing berumur 3,5 - 4 tahun

lncisor (11) 1-1.5 tahun

lncisor (13) 2.5-3 tahun

Premolars 1-.5-2 tahun

AF/02/5 5/Te r n a k Poto ng/B BP P Botu
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A. Mulut : d i dalam mulut pakan mengalami penghancuran pertama secara mekanis oleh
gigi. Di dalam mulut pakan juga mengalami pencampuran dengan saliva agar pakan
mudah ditelan. Lidah.
saliva terdiri dari 99% air, dan L% terdiri dari mocin, garam-garaman organik, dan
lisozim komplek. Saliva pada sapi tidak mengandung enzim amilase, tetapi mengandung
urea, fosfor dan natrium. saliva mempunyai sifat buffer karena mengandung
bikarbonat sehingga yang masuk kedalam rumen sangat berguna menjaga pH rumen
agar tetal stabil (netral)

A' Rumen merupakan kantong yang besar sebagai tempat persediaan dan pencampuran
bahan pakan untuk mengalami fermentasi oleh mikroorganisme. Mikroorganisme
rumen terdiri dari bakteri, protozoa, jamur (fungi), bakteriofage (virus), dan amoeba.

B. Retikulum terletak di belakang rumen. Pada dinding reticulum terdapat papillae yang
membentuk alur yang saling berhubungan sehingga berbentuk seperti sarang lebah.
Secara fisik tidak terdapat batas yang jelas antara reticulum dengan rumen, sehingga
kedua kompartemen sering disebut sebagai satu bagian yaitu retikulo-rumen. Retikulo-
rumen berfungsi mengatur aliran digesta dari rumen keomasum.

C. Omasum :Permukaan dinding omasum .berlipat dan kasar. Terdapat 5 lamina (daun)
yang mempunya duri (splke). Semakin mendekati abomasum ukuran spike semakin kecil.
Fungsi lamina adalah menyaring partikel digesta yang akan masuk ke abomasum,
partikel yang masih besar akan dikembalikan ke retikulum - regulasi - kemulut -
dikunyah kembali.

D. Abomasum : disebut perut sejati, berfungsi seperti pada ternak non ruminansia. Pada
dinding abomasum terdapat kelenjar pencernaan yang menghasilkan cairan lambung (

pepsinogen, garam, anorganik, mukosa, asam hidroklorat, dan faktor interinsik untuk
mengabsorbsi vitamin 812. pada lambung anak sapi terdapat renin berfungsl
menggumpalkan susu agar mudah dicerna,

A. lntestinum (usus halus) terdiri dari 3 bagian
7. Duodenum
2. Jejenum
3. llium

Panjang intestinum 22-30 kali panjang tubuh ternaknya

I D/0 3/00 1/D iv. P o ka n/BB p p Batu
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Pakan kasar sebagai komponen terbesar dalam ransum akan sangat berpengaruh
terhadap mutu ransum. Namun untuk memenuhi kebutuhan pakan kasar seringkali hijauan
tidak mencukupi sehingga perlu pemanfaatan limbah pertanian Peternak sangat diperlukan
pengetahuan dan ketrampilan dalam mengenal pakan kasar berbasis limbah pertanian.

Macam-macam bahan pakan kasar asal limbah pertanian: jerami hijauan jagung, pucuk
tebu, jerami padi, jerami kedele, jerami kacang tanah, jerami kacang hijau, hijauan ubi jalar,
hijauan ubi kayu, dll

Langkah Pengenalan Bahan Pakan Kasar Berbasis Limbah Pertanian

-->

Bahan
I

ai sifat fisik

1-8)

AKI&Ry/O3/002/Pakan Ternak /BBPP Botu
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Nilai satuan ternak dihitung dengan cara mengalikan jumlah populasi ternak masing-masing
ternak ruminansia dengan nilai standar satuan ternak.
Data ternak ruminansia dihitung dalam satuan ternak (ST).
l- sr setara dengan 250,00 kg berat hidup (berat rata-rata sapi lokal dewasa)

Nilai faktor Satuan Ternak

Contoh Perhitu

Sapl kering bunting
Sapi induk menyusui
Pejantan dewasa
Sapi umur 1 tahun
Sapi umur 2 tahun
Kuda dewasa
Domba dewasa
Anak domba umur 1 tahun
Kambing dewasa
Anak kambing umur 1 tahun
Kijang betina dewasa

ntan dewasa

0.92
1.00
1.3s
0.60
0.80

9.2
30

2.7

7.8
1.2

ubkeringp nting
dn ku nmep yusu

a dewan SAnta

mu rU tah1 unpi

umur 2 tahunSa
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Buah kakao hanya dimanfaatkan keping bijinya sebagai produk eksport utama,
sedangkan sisa bahan Iainnya belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah pertanian kulit
kakao terdiri dari kulit buah, kulit biji dan plasenta. Kulit buah kakao mempunyai proporsi
terbesar yaituT4%, sedangkan biji hanya sebesar 24% dan plasenta 2%. Apabila limbah kulit
kakao tersebut tidak ditangani dengan baik, maka akan menimbulkan masalah yang cukup
serius bagi lingkungan, sedangkan di sisi lain masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ruminansia.

Dalam penggunaan kurit buah kakao sebagai pakan diperrukan upaya untuk
meningkatkan nilai nutritifnya. Kandungan protein kasar yang rendah dan neutrol detergent
y'ber (NDF) yang tinggi menyebabkan daya cerna kulit buah kakao rendah. Kendala lain yang
dihadapi adalah tingginya kandungan lignin buah kakao dan tekstur yang keras, sehingga
dapat menurunkan konsumsi dan kecernaan pakan. oleh karena itu perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak.

Skema pengorahan Limbah Kurit Buah Kakao Tanpa Fermentasi

Ponas Matahari

Dedok / Bekatul, Jogung dll

AKJ/03/004/Pa ka n Te rno k/B B p p Batu
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Rumput Kolonjono lBrochio ria
mutieal

5 Sentro lCentrocema pubescensl

6 Kalopo lColopongonium
mucunoides)

7 Kudzu (Puerario phaseoloides)

sehingga terbentuk hamparan yang
lebat

Tumbuh menjalar dan memanjat
Batang agak berbulu 

I

Berdaun majemuk 
I

Pada setiap tangkai daun terdapat 
I

tiga helai anak daun 
I

Warna daun hijau gelap I

Berbunga besar berbentuk kupu- |

kupu dan berwarna ungu pucat 
I

Polong berbentuk pipih seperti I

pedang dengan panjang antara 10 |

-15cm

lVenjalar dan membelit 
IDapat membentuk hamparan I

setinggi 45 cm I

Berbatang lunak dan berbulu coklat I

keemasan I

Berdaun majemuk 
I

Pada setiap tangkai daun terdapat I

tiga anak daun 
I

Bunga kecil berwarna biru dan 
I

berbentuk seperti kupu-kupu I

Polong pipih, pendek (3 - 4 cm) dan I

berbulu halus dan berwarna I

keemasan. I

ketinggian 60 - 75 cm 
I

cokelat, Pada setiap tangkai terdapat I

tiga helai anak daun, Helaian daun 
Ilebar, membulat membentuk I

segitiga I
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Bahan pakan merupakan komponen penyusun ransum yang digunakan pada komposisi
tertentu. Setlap bahan pakan mempunyai keterbatasan dalam penggunaan dalam ransum.
Semakin banyak penggunaan jenis bahan pakan dalam ransum maka akan lebih baik
(supplementary effect). Jadi semakin banyak kita dapat mengenal bahan pakan maka kita
dapat menyusun ransum secara lebih baik. Oleh karena itu pengetahuan dan ketrampilan
mengenal bahan pakan sangat penting.

Macam-macam bahan pakan konsentrat misalnya: dedak padi, dedak jagung, bungki kedele,
bungkil kacang tanah, pollard, dsb.

Pengenalan Bahan Pakan Konsentrat

RA72-t4%, EM 3500 -3700 kkaUkg,PRT-8Yo, Sumber energi
utama bagi unggas, Penggunaan tidak dibatasi, Kualitas jagung
lokal bervariasi

Jagung

Kua I itas be rva riasi, KA LO -L4%, EM 27 00 -2900 kka l/kg, P K t2-
t4Yo, Penggunaan di unggas sampai 20Yo, ruminansia 4O%o

Masalah: dicampur sekam, asam phitat tinggi

Dedak Padi

Kua I itas berva riasi, KA L0 -L2yo, EM 2L00 -2200 kka l/kg, P K LByo,

Kendala SKL3yo, Umumnya digunakan untuk ruminansia
Wheat Pollard

KALO-L?%, EM 1500-1700 kkal/kg, PKL4-L7yo, Kendala SKL2%
Umumnya digunakan untuk ruminansia

Wheat Bran

BungkilKedelai KALO-LL%, EM 2800-2900 kkal/kg, PK49-52%, Sumber protein
utama pada unggas, Kendala: tripsin inhibitor
KALO-LL%, EM 3300-3400 kkal/kg, PK45-65%, Penggunaan
pada pakan unggas 10%, Produk lokal bervariasi, kadar garam
tinggi

Tepung lkan

Meat Bone
Meal

KAL0-LLYI, EM 2300-2400 kkal/kg, PK49-50%, Sumber mineral
lmpor dibatasi, Pada ruminansia dilarang

Corn Gluten
Meal

KA9-L0yo, EM 3900-4000 kkal/kg, PR65yo, Penggunaan pada
pakan unggas 8%, Pemberi warna kuning

Bungkil Kacang

tanah
RAg-t0%, EM 2300-2400 kkal/kg, PR48yo, Penggunaan pada
pakan unggas 8%

RY/13/001/Pa kon Tern o k/BBPP Batu
26s
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Dedak padi sebagai bahan pakan ternak sering digunakan pada proporsi yang paling besar,
sehingga kualitas ransum sangat di pengaruhi oleh dedak padi.
Di lapangan sering kali terjadi pemalsuan dedak padi dengan sekam yang di giling halus. Hal
ini akan merugikan peternak karenanya harga relative mahal dibandingkan denga mutunya
dan ternak kurang palatable. Peternak perlu pengetahuan dan ketrampilan dalam mendeteksi
pemalsuan dedak padi baik secara organoleptik maupun dengan bahan kimia.

1. Mendeteksi Pemalsuan Dedak padi Secara Organoleptik

Hasil Pe

2. Mendeteksi Pemalsuan Dedak padidengan Bahan Kimia

5 menit

B ES&RY/0 3/0 12/ Pa ka n Te rn a k/B BPP Bot u
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Silase adalah produk fermentasi terkontrol hijauan yang mengandung kadar air yang
tinggi (McDonald, 1981). [Vlenurut Muck (2005) silase merupakan awetan pakan yang
dihasilkan dari suatu proses fermentasi terkontrol.

Proses fermentasi yang baik menghasilkan produk tunggal asam laktat akan
menghasilkan energi yang tidak berbeda jauh antara sebelum silase dan setelah silase karena
hanya terjadi penurunan energi + 3,5% dengan persamaan reaksi sebagai berikut :

Glukosa (C6H12O6) 

--# 
Asam laktat (2C3H6O3)

Silo Adalah tempat atau wadah bahan silase dalam proses fermentasi. Berbagai macam tipe
silo, baik yang permanen maupun yang bersifat sementara strukturnya meliputi vertikal,
horisontal dan Trench silo, serta bermacam-macam bak penampung dapat digunakan.
Termasuk barrel, stenlees steell, plastik ataupun kantong plastik.

Perbandingan antara isi rumen (BK 15,5%) dengan onggok kering (BK 85%) agar
diperoleh proses fermentasi yang maksimal, diperlukan kandungan BK bahan silase 35%,
dengan perbandingan 7t,93isi rumen dan28,06% onggok

A. Ambil isi rumen segar dari ternak yang baru dipotong sejumlah yang akan dibuat
B. Tambahkan bahan pengisi onggok kering (bahan tambahan konsentrat kaya

karbohidrat) perbandingan isi rumen : onggok kering adalah 70 : 30.

C. Campurkan secara merata adonan tersebut, dan tambahkan molasses 8% dari
jumlah campuran isi rumen dan onggok, dan campukan secara merata.

D. Tambahkan inokukulan bakteri asam laktat sebanyak 0,1% dari jumlah campuran,
dan campurkan secara merata.

E. tVlasukkan campuran ke dalam silo (drum plastic atau plastic) sampai padat, dan

tidak udara yang terjebak di dalamnya.
F. Tutup secara rapat (kedap udara).
G. Pemanenan bisa dilakukan paling cepat 1-4 hari untuk silase yang menggunakan

inokulan.
H. Pemanenan paling cepat setelah terjadi masa fermentasi 21 hari untuk pembuatan

silase yang tidak menggunakan inokulan.
l. Pemberian pakan dari silase bias langsung disajikan pada ternak tanpa melalui

penjemuran dan penirisan.

J. Silase yang telah dibuka agar diberikan pada ternak dan habis pada hari itu, agar
tidak terjadi pembusukan.

I S&RY/13/020/Pa ka n Te rn a k/B BPP Botu
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Hay merupakan hijauan yang sengaja dipotong dan dikeringkan agar dapat diberikan
pada ternak pada waktu lain. Prinsip pembuatan Hay menurunkan kadar air hijauan sampai
menjadi 1,5-20 %. Proses pembuatan Hay dengan penguapan hijauan

A. Mudah membuatnya
B. Polatobilitasting\i
C. Tidak toksrn terhadap ternak
D. Dalam keadaan kering lebih tahan / awet
E. Bisa dibuat dengan hijauan lain

A. Membutuhkan waktu pembuatan yang singkat, dan tidak benyak terkendaia waktu
pembuatan..

B. Potensi waktu panen lebih tepat dalam jumlah panen hijauan yang besar.
c. Penurunan kebutuhan waktu untuk penanganan mekanik dan waktu untuk

mengeringkan hijauan
D. Menurunnya kehilangan daun, bagian yang paling mudah dicerna dari tanaman.
E. Mampu mempertahankan potensi kualitas pakan yang tinggi melalui dengan melindungi

daun..

Penyimpanan sukses tergantung pada banyak faktor. Situs penyimpanan harus
dibersihkan dari jerami dan benda tajam. Beberape orang bahkan menempatkan sepotong
tua plastik di tanah sebelum menempatkan bal. Tikus bisa mengunyah melalui bungkus plastik
atau tas, yang akan sangat meningkatkan kerugian penyimpanan. semprotkan perimeter
stack untuk membunuh gulma bahwa pelabuhan tikus dan serangga. Jangan menutupi bal
dengan lapisan tambahan dari plastik karena membuat situs bersarang ideal untuk hewan
pengerat. cari daerah yang teduh, sebaiknya pada menghadap utara lereng, untuk
menghindari fluktuasi suhu yang dapat menurunkan baik haylage dan plastik.
Jika Anda menemukan lubang di bal kantong, menambal mereka sesegera mungkin. Angin
menyebabkan longgar plastik untuk Billow keluar, memberikan pertukaran udara yang
biasanya merusak sebagiaqpesar lapisan luar bale. Tas jarang digunakan kembali karena
lubang kecil kecil.

I S & RY/03/008/ Pa ko n Te rn a k/ B B P P Botu
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Amoniasi jerami adalah cara pengolahan pakan secara kimia menggunakan amoniak/
urea dengan dosis 4 - 6 % Urea dari berat kering jerami.

Tujuan pembuatan amoniasi adalah untuk meningkatkan kecernaan dari bahan pakan
berserat sekaligus meningkatkan konsumsi dan kadar N (proteinnya). perbandingan urea : BK
jerami :air= 0,04:1:7

Kandungan nutrisi yang rendah dan sulit dicerna oleh ternak. Jika jerami langsung
diberikan kepada ternak tanpa melalui proses pengolahan, maka jerami ini akan tergolong
sebagai makanan ternak yang berkualitas rendah.

IVeningkatkan kecernaan 5 - 20 %
Meningkatkan konsumsi BK t 50 %
Meningkatkan kandungan N jerami t 1,OO%

Pemberian jerami amoniasi yang ditambah konsentrat mampu meningkatkan bobot
badan sapi 200 - 500 g/ekor/hr

Ciri-ciri keberhasilan perlakuan

A.

B.

c.
D.

A K.J A RY/o 3/0 2 2/ P a ka n Te rn o k/ B B p p B ot u

urea tela h

amonia

Bau amonia1 Bau men unju kkan ba hwa
secara maksimal

lebih Iembut dan lunak3 Tekstur
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Pengertian Fakan Lengkap ;'Bansunl Konruptit
trakan lengkap merupaKan pakan imbang gizi yang dibuat dari campuran pakan kasar

dan kr-rn;entrat dengan perbandingan tertentu, dalam bentuk seragam dan kering, untuk
t-Ji!::erikan sebagai satu-satunya pakan yang dapat mencukupi kebutuhan hidup pokok,
rri-:iluksi dan reproduksi tanpa tambahan pakan lain

l-\rja 2 masalah utama yang menyebabkan pakan ternak khususnya pakan ternak
run-ritransia yang diberikan tidak memenuhi kecukupan jumlah dan asupan nutrient.
liilntaranya adalah:

/\" Bahan pakan pada umumnya berasal dari limbah pertanian yang rendah kadar
protein kasarnya dan tinggi serat kasarnya. Tingginya kadar serat ini yang umumnya
didominasi komponen lignoselulosa (karbohidrat komplek) yang sulit dicerna.

B. Ketersedian pakan yang tidak kontinyu. lni dikarenakan langkanya bahan pakan
terutama di musim kemarau. Untuk mengatasi masalah tersebut berbagai terobosan
telah dilakukan. Untuk meningkatkan nilai gizi dari pakan ternak yang umum
dilakukan adalah dengan memebuat menjadi hijauan kering (hay), penambahan urea
iamoniasi) dan awetan hijauan (silase). pengolahan bahan pakan dengan
pengeringan sangat tergantung dengan musim/panas matahari sedangkan
pengolahan dengan amoniasi (penambahan urea) acapkali terjadi kausus toksikasi
karena tingginya amonia. Teknologi yang sekarang berkembang adalah pembuatan
pakan tidak hanya sekedar awet (silase) tapi juga kadar nutrient sesuai dengan
kebutuhan gizi ternak.

Hal ini dikarenakan sebagian besar patan iipi ;";;;;a; ng serat yang tinggi, sehingga
perlu teknologi pengolahan agar nilai kecernaannya manin gkat. Salah satu pengolahan yang
bisa dilakukan adalah dalam bentuk silase. Silase merupaka n hijauan yang diawetkan dengan
cara fermentasi dalam kondisi kadar air yang tinggi (40-g0 persen). Keunggulan pakan yang
dibuat silase adalah pakan awet (tahan lama), tidak memerlukan proses pengeringan,
meminimalkan kerusakan zat makanan/gizi akibat pemana san serta mengandung asam-asam
organik yang berfungsi menjaga keseimbangan populasi mikroorganisme pada rumen (perut)
sapi.

Berbeda dengan
diantaranya adalah:

silase tunggal, silase komplit memiliki beberapa keunggulan

A. Lebih mudah dalam pembuatannya karena tidak perlu memerlukan tempat
pemeraman yang an-aerob, cukup dengan semi aerob,

B. Kandungan gizi yang dihasilkan juga lebih tinggi, dapat memenuhi 70-90 persen
kebutuhan gizi ternak sapi.

c. Memiliki sifat organoleptis (bau harum, asam) sehingga lebih disukai ternak
{pa lata ble).

AKl, RY&l 5/03/0 13/ Po ka n Tern o k/BB p p Batu
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Urea lVlolasses Block (UMB) merupakan pakan suplemen sumber protein (Non Protein

Nitrogen) energi dan mineral yang banyak dibutuhkan ternak ruminansia, berbentuk padat

yang kaya dengan zat-zal makanan.
Bentuk bahan pakan ini dapat diatur sesuai dengan selera pembuatnya, dapat dibuat

berbentuk kotak persegi empat, berbentuk bulat atau bentuk lain menurut cetakan yang

digunakan dalam proses pemadatan. UMB dikonsumsi ternak dengan cara dijilat oleh ternak

sedikit demi sedikit.

Bahan-bahan Pembuat UMB Berdasar Sumber-sumber kebutuhannya :

A. Sumber Energi (Vlolases, dedak, tapioka, tp gandum, jagung, onggok)

B. Sumber Nitrogen (urea, bungkil kedelai, bungkil kelapa, ampas kecap, ampas tahu,

daun leguminosa, tepung ikan, bungkil biji kapuk).

C. Sumber Mineral (tepung tulang, garam, batu kapur, semen, tepung kerang, mineral

komersial)

Manfaat dari Urea Molases &loei< aciaiail

A. Untuk memanipulasi permentasi dalam rumen, yaitu meningkatkan daya cerna dan

konsumsi bahan kering, bahan Organik dan protein kasar pada pakan berkualitas

rendah.
B. Adanya urea sebagai permentable nitrogen dan mollasis sebagai Ready avaible

carbohidrat (RAC) serta berbagai mineral essensial dan vitamin yang berasal dari

UlvllvlB, maka proses pencernaan pakan dalam rumen akan lebih meningkat dan

efisien.
C. Dapat memberi hasil stimulasi terhadap konsumsi pakan basis jerami tanpa

suplemen konsentrat, meningkatkan konsumsi jerami 25-30 o/o.

D. Dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan. Suplai urea yang kontinyu didalam

rumen dapat meningkatkan konsumsi dan kecernaan pakan, karena akan

merangsang pertumbuhan mikroba rumen sehingga fermentasi karbohidrat dapat

berlangsung dengan baik.

E. Adanya pemenuhan unsur mineral mikro dan makro. Dapat mendukung penampilan

reproduksi, pertumbuhan anak dalam kandungan, produksi air susu lebih banyak,

pertumbuhan anak setelah lahir (pedet) bagus, waktu birahi setelah melahirkan

dapat diperpendek.
F. Peningkatan berat lahir 1,4,9 %, pertambahan berat badan setiap hari 1,4,9 %,

peningkatan reproduksi dan susu 20,3 oo,

G. Pemberian Ut\4N4B pada sapi pelantan, berpengaruh baik terhadap semen yang

dihasilkan, yaitu mampu mentngkatkan jumlah atau volume semen.

R C&Ry/03/00 5/ P a ka n Te r n a k/ B B P P B atu
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Rumput gajah merupakan keluarga rumput rumputan (graminae )yang telah dikenal
manfaatnya sebagai pakan ternak pemamah biak (Ruminonsio) yang alamiah di Asia Tenggara.

Rumput ini biasanya dipanen dengan cara membabat seluruh pohonnya lalu diberikan
langsung (cut ond corry) sebagai pakan hijauan untuk kerbau dan sapi, atau dapat juga

dijadikan persediaan pakan melalui proses pengawetan pakan hijauan dengan cara silase dan

hay. Selain itu rumput gajah juga bisa dimanfaatkan sebagai mulsa tanah yang baik.

Di lndonesia sendiri, rumput gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak.
Penanaman dan introduksi nya dianjurkan oleh banyak pihak.

Nilai pakan rumput gajah dipengaruhi oleh perbandingan (rasio) jumlah daun terhadap
batang dan umurnya. Kandungan nitrogen dari hasil panen yang diadakan secara teratur
berkisar antara 2-4% Protein Kasar (CP; Crude Protein) selalu diatas 7% untukvarjelasTalwan,
semakin tua CP semakin menurun). Pada daun muda nilai ketercernaan (TDN) diperkirakan
mencapai 7O%, tetapi angka ini menurun cukup drastis pada usia tua hingga 55%. Batang-

batangnya kurang begitu disukai ternak (karena keras) kecuali yang masih muda dan

mengandung cukup banyak air.

Rumput ini secara umum merupakan tanaman tahunan yang berdiri tegak, berakar
dalam, dan tinggi dengan rimpang yang pendek. Tinggi batang dapat mencapai 2-4 meter
(bahkan mencapai 6-7 meter), dengan diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan

terdiri sampai 20 ruas / buku. Tumbuh berbentuk rumpun dengan lebar rumpun hingga 1

meter. Pelepah daun gundul hingga berbulu pendek; helai daun bergaris dengan dasar yang

lebar, ujungnya runcing. Tinggi pemotongan rumput gajah sangat menentukan mutu ransum

dan efisiensi pekerjaan. Pemberian Rumput gajah yang tinggi berakibat tidak disukai oleh

ternak sehingga banyak sisa pakan, hal ini berarti pekerjaan peternak semakin berat. Oleh

sebab itu peternak perlu mengetahui tinggi pemotongan yang optimal. Maka menentukan
tinggi tanaman suatu tempat penanaman rumput gajah sangat diperlukan dengan tujuan
menentukan palatabilitas pada rumput gajah, dengan spesifikasi tinggi dibawah ini.

B ES&Ry/O 3/006/P, 1r, n'1 3 i ;' g i,.; u S P P E i;L,
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Ada beberapa metode dalam pengolahan jerami. Ada pengolahan secara fisik, cara

kimiawi cian secara biologis. Pengolahan secara biologis merupakan pengolahan jerami

dengan meriggunakan mikroba lokal (MOL), atau dengan mikroba inokulan.

Tujuan pengolahan:
A. Menguraikan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa
B. Melarutkan sebagian mineral silikat
C. Menguraikan bahan organik dengan cepat
D. IVeningkatkan kadar protein jerami

E. IVeningkatkan daya cerna
F. Menekan jamur dan bakteri berbahaya (tidak menguntungkan )-- mempercepat

perkembangbia ka n bakteri yang mengu ntu ngkan (Actinomycetes, bakteri asa m

laktat)

Mikroorganisrne Pengomposan
Mikroorganisme selama pengomposan merubah bahan organik kedalam COr, Biomasa,

energi termal (panas) dan humus sebagai produk akir. Substrat organik merupakan agen dan
perkembangan komposing kebanyakan diperoleh dari bahan tanaman. Komponen utama dari

bahan organik adalah karbohidrat (selulose), protein, lipits dan lignin. Mikroba yang ikut
melakukan pengomposan mellputi :

1. Bacteri : Bakteri adalah type uniseluler yang mempunyai ukuran berkisar antara 0,5

sampai 3,0 pm. Karena ukurannya yang kecil, bakteri mempunyai rasio volume
permukaan yang tinggi, sehingga memudahkan/mempercepat transfer substrat
terlarut masuk ke dalam sel. Sebagai hasilnya, bakteri umumnya jauh lebih dominan
dari pada mikroorganisme yang lebih besar seperti jamur. Beberapa bakteri sebagai

contoh Bacillus spp., Actinomycetes adalah bakteri yang berfilamen multicellular,
dengan begitu bakteri ini menyerupaijamur (fungi). Bakteri ini tampak selama phase

thermophilic sebaik dingin dan pada saat waktu pengomposan menjadi matang, dan

adakalanya dapat menjadi sangat banyak bahwa bakteri inl kelihatan pada

permukaan kompos.
2. Jamur: Temperatur adalah satu faktor sangat penting untuk tumbuh jamur secara

efektiv. Faktor pentingyang lain adalah sumber karbon dan netrogen serta pH. Yang

lebih efektiv mendegradasi llgnin adalah Basidiomycotina, tetapi menurut Cooney

and Emerson (1964) dan Mouchacca (19971 semua Basidiomycotina adalah

mesophilic. Bagaimanapun, beberapa Basidiomycotyna tumbuh baik pada kenaikan

temperatur. Phanerochaete chrysosporium (anamorph Sporotrichum pulverulentum)
adalah suatu cendawan pembusukan putih dengan temperatur optimum pada 36o-

400c
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4

Harga 1 kg PK Onggok =

Harga 1 kg PK Polard =

Harga 1 kg PK Bk klpa =

Harga 1 kg PK Bk Kc tnh =

Hitung harga 1 kg TDN dari bahan pakan.

Harga 1 kg TDN rumput gajah = 100/55 x Rp. 2000,-= Rp. 3.536,-
Harga 1 kg TDN hijauan jagung =
Harga 1 kg TDN Empok =

Harga 1 kg fDN Dedak halus =

Harga 1 kg fDN Onggok =

Harga 1 kgTDN Polard =

Harga 1 kg TDN Bk klpa =

Harga L kg TDN Bk Kc tnh =

5. Tentukan harga paling murah berdasarkan BK, PK dan TDN.





Fengertian Ransurn

Ransum adalah jumlah total bahan makanan yang diberikan pada ternak selama 24)am.
IVerupakan campuran dari dua atau lebih bahan pakanyang diberikan untuk seekor ternak
selama sehari semalam.Ransum harus dapat memenuhi kebutuhan zat nutrien yang
diperlukan ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi
maupun reproduksi.

Cara Penyusunan Ransum Sapi Potong

Tentukan bobot badan BB Uraian Lingkar dada (LD =Xcm,makaBB=Y
dan prosentas kasar Misalpakan

n kasar= A% BK.

'am
Kebutuhan

TDN

C

BK

B

PK

D

3 Tentukan kebutuhan nutrisinya. Gunakan tabel kebutuhan nutrisi

Yaitha nkebut BK dari ungan paka

5. Tentukan jenis hijauan yang akan digunakan dan kandungan nutrisinya. Uraian setiap
kg mengandung:
BK = 282 gram; TDN = 168 'am; PK = 2 8 ram

hijau ianml Uraitung ju ijau yangjagung

Hitung kandungan nutrisi dari hijauan yang diberikan. Dengan uraian Hijauan jagung =
F kg mengandung:
TDN = F kg x 168 Brom = G gram

B-E=l

9

-J D-H=KC- cl

PK =F x2
ran n

B

B

P

D

H

jagu

Kekuran n

PK 1000 xL00% =......%

m=Hgram

K

G/1000

TDN

C

K

Kebutuhan

F kg hijauan E

Tentukan mutu konsentrat. Dengan rumus
TDN =J/l x100% =......%

A KJ & RY/0 3/0 20/Pa ko n Te r n o k/B B PP Botu
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Pengertian Konsentrat

Konsentrat adalah pakan yang mengandung serat kasar, atau bahan yang tak tercerna
relatif rendah, sehingga mempunyai daya cerna tinggi karena mempunyai kandungan serat
kasar rendah yaitu dibawah 20%, dengan TDN lebih dari 60%. Pakan konsentrat berfungsi
sebagai penambah energi, disamping mengandung protein tinggi dan kandungan serat kasar
kurang dari1.8% serta mudah dicerna.

Alat dan Bahan
Alat
o AIat pencampur (mixer/sekop)
. Kantong kemasan

Bahan Pembuatan
o Bahan pakan sumber energi
o Bahan pakan sumber protein
o Mineral
. Garam

Cara Pembuatan Konsentrat

siapkan bahan konsentrat yang akan digunakan berdasarkan formulasi
konsentrat yang telan disusun

1

Lakukan penimban n bahan
campurkan bahan dimulai dari bahan dengan jumlah sedikit terlebih dahulu
dan masukkan kedalam mesin pengaduk (mixer) sesuai dengan kapasitas yang
tersedia hingga homogen.

3

Masukkan konsentrat yang sudah homogen kedalam kantong kemasan dan beri
label (kandungan nutrisi dan waktu pembuatan)

AKJ & RY/03/02 L/Pa ka n Ternd k/B B pp Batu

hingga bahan

pencampuran

bahan

hamparan
sekop pada

seluruh
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Colostrum (kolostrum) atau "susu pertama"adalah susu/cairan yang diproduksi dari
kelenjar susu pada akhir masa kebuntingan sampai beberapa hari setelah melahirkan.
Kolostrum sangat penting bagi setiap pedet yang baru dilahirkan karena]di dalam kolostrum
selain mengandung umber nutrisi seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral,
tetapijuga mengandung zat kekebalan tubuh (Antibodi).

Pedet yang ba ru lahir mempunyai sistem kekebalan tubuh yang sangat lemah. OIeh
karena itu pemberian kolostrum pada pedet adalah WAJIB. Zat antibodi utama yang
terkandung dalam kolostrum adalah immunoglobulin (lg). .lmmunoglobulin (lg) yang
terdapat dalam kolostrum berperan dalam melindungi pedet dari berbagai macam penyakit
pada masa awal kehidupannya.
sekitar SoYo immunoglobulin dapat diserap, dan pada 12 post partus hanya mampu
menyerap sekitar 3Q% saja.

Semakin besar pedet, kebutuhan kolostrum semakin banyak. Kolostrum sebaiknya
diberikan sebanyak 4 liter pada waktu kurang dari 4jam setelah lahir (minimal 2 liter untuk
pedet yg kecil) kemudian diberikan lagi 8 jam kemudian (12 jam setelah lahir) minimal
sebanyak 3liter. Sedangkan bila berdasarkan berat badan pemberian kolostrum sebaiknya
sekitar 10-15% dari berat badan pedet.

Bahan Pembuatan Kolostrum

A. Susu 0,5 liter
B. Kuning telur ayam kampung 1 butir

C. Minyak ikan 1 sdt

D. Gula pasir, L sdt

A. Susu dimasak sampai matang
B. Biarkan susu agak hangat, kemudian masukkan kuning telur, minyak ikan dan gula

pasir

C. Berikan kolostrum buatan 3-4 kali sehari.

AKJ&RY/13/017/Pakan Ternak/BBPP Batu
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Pada umumnya, keragaman pakan sangat besar, oreh karena itu langkah yang paring
kritis dalam proses analisis adalah pelaksanaan pengambilan sampel pakan. Hasil analisis
yang akurat dimulai dari teknik pengambilan sampel yang layak di lapangan.
Yang dimaksud sampel adalah wakil, dari suatu kelompok atau populasi yang jumlahnya
cukup besar. Kelompok pakan bisa bermacam-macam tergantung obyek yang dievaluasi,
misalnya bahan pakan seperti hijauan dan bahan jadi seperti konsentrat. petunjuk yang bisa
diikuti dalam pengambilan sampel Pakan hijaun berbatang besar (sampel dari hasil cacahan
pada rumput gajah, tebon jagung, dll)

L rapa batang secara acak yang mewakili setiap ikat dariA. Ambilbebe

berbatang tebalkan hijauansekelom k

r Pisa t3cmad undahan da dn hicacab

3 B. Semua sampel yang diperoleh ditimbang dalam keadaan segar
Ambil sam I batang dan daun masi masin 750
Masukkan sampel ke dalam kantong plastik

o Tutup rapat dan diberi data selengkapnya, selanjutnya dikirim ke

a

labo

Sampel dioven pada suhu 600 C dalam wadah kertas sampai mencapaia

berat kering

lnformasi pada label meliputi :

- Nomer identifikasi sampel
- Nama bahan pakan
- Tanggal pengambilan sampel
- Nama personil yang bertanggung jawab

Sampel siap diuji sesuai tujuan pengujian

Aru ARy/03/025/Po ka n Te rn a k/BB p p Botu
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Pada umumnya, keragaman pakan sangat besar, oleh karena itu langkah yang paling
kritis dalam proses analisis adalah pelaksanaan pengambilan sampel pakan. Hasil analisis
yang akurat dimulai dari teknik pengambilan sampel yang layak di lapangan.

Yang dimaksud sampel adalah wakil, dari suatu kelompok atau populasi yang jumlahnya
cukup besar. Kelompok pakan bisa bermacam-macam tergantung obyek yang dievaluasi,
misalnya bahan pakan seperti hijauan dan bahan jadi seperti konsentrat.

Petunjuk yang bisa diikuti dalam pengambilan sampel Pakan Konsentrat
A. Siapkan alat, permukaan dan wadah sampel harus kering dan bersih
B. Sampel diambil secara acak dan harus merupakan campuran yang homogen dari

persediaan pakan atau bahan baku pakan yang diperiksa
C. Sampel diambil dari karung yang belum dibuka dengan menggunakan alat pengambil

sampel (trier atau probe)
D. Karung diletakkan horizontal
E. alat pengambil sampel dimasukkan dari salah satu sudut karung ke arah sudut lain

yang berlawanan arah (diagonal)

F. Tarik alat pengambil sampel
G. Ulangi pengambilan sampel dari sudut yang berlawanan apabila sampel belum

mencapai 500 gr.

H. Masukkan sampel kedalam kantong plastik kemasan sampel sampai sebanyak 500 gr
l. Sampel yang sudah tertampung dalam kantong plastik kemudian dibagi 2, masing-

masing 250 gr
J. Dua buah sampel, satu dikirim ke laboratorium untuk diuji, dan satu disimpan untuk

pemeriksaan ulang bila diperlukan
K. Segel sampel dan diberi nomer kode di hadapan pemilik lnformasi pada label

meliputi :

- Nomer identifikasi sampel
- Nama bahan pakan

Tanggal pengambilan sampel
- Nama personil yang bertanggung jawab
- Sampel siap diuji sesuai tujuan pengujian

RC& RY/O 3/0 18/ Po ko n Te r n a k/ B B P P Batu
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Pucuk tebu merupakan limbah tanaman tebu yaitu bagian atas setelah bagian batang
tebu diambil. Pucuk tebu biasanya diberikan kepada ternak dalam keadaan segar atau
dikeringkan. Untuk peningkatan nilai guna pucuk tebu dapat ilakukan pembuatan pellet dan
wafer. wafer pucuk tebu merupakan pucuk tebu yang diawetkan dengan cara dicacah,
dikeringkan dan dibal/dikemas.

Wafer pucuk tebu adalah pucuk tebu yang diawetkan dengan proses pengeringan secara
cepat sehingga kadar airnya tinggal g-12%, kemudian ditekan dengan tekanan tinggi sehingga
berbentuk balok empat persegi panjang.
Wafer pucuk tebu dapat diberikan kepada sapi potong dan sapi perah sebanyak 2% dari
berat badan dan pada ternak domba dan kambing masing-masing 2,4 dan 2,9%o dari berat
badan, tetapi pemberiannya harus disertai pakan tambahan.

Alat
r Chopper
o Alat pengering
o Alat pengepres
o Jaring pengemas/Kantong plastik
o tali

Bahan
r Pucuk tebu 10 kg

r Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
o Cdcah pucuk tebu menggunakan chooper atau secara manual dengan ukuran 2-5 cm
o Pisahkan batang pelepah dengan daun tebu
e Masukkan daun tebu kedalam alat pengering/oven
o Bolak-balikkan agar pemanasan merata
o (bila 10 kg pucuk tebu = 5 kg maka pucuk tebu sudah kering
r pengeringan
r Masukkan pucuk tebu yang telah kering kedalam jaring/kantong plastik
o Padatkan dan ikat rapat
o Simpan di tempat kering untuk menghindari adanya jamur

RC A RY/O 3/0 19/ P o ka n Te r n o k/B B P P Botu
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Ada beberapa metode dalam pengolahan jerami. Ada pengolahan secara fisik, cara
kimiawi dan secara biologis. Pengolahan secara kimiawi merurpakan pengolahan jerami
dengan menggunakan bahan kimia seperti NaOH (soda api) atau Ca(OH)2 (kapur)

Tujuan pengolahan :

1. IVelarutkan mineralsilikat yang sulit dicerna
2. Menghidrolisis liqno-selulosa dan liqno-hemiselulosa
3. IVlenurunkan kadar serat kasar .*meningkatkan daya cerna
4. Menaikkan konsumsi

Yang dimaksud jerami adalah bagian batang tumbuhan yang setelah dipanen bulir-bulir
buahnya baik bersama tangkainya atau tidak dikurangi dengan akar dan sisa batang yang
disabit dan masih tegak dipermukaan tanah. Produksi jerami padi bervariasi yaitu dapat
mencapai 12- 15 ton per hektar satu kali panen, atau 4-5 ton bahan kerlng tergantung pada
Iokasi dan jenis varietas tanaman yang digunakan. Jerami padi dihasilkan 1-2 kali di daerah
kering, dan sebagian petani masih membiarkannya tertumpuk pada lahan sawah sampai
datangnya musim tanam kembali.Jerami padi melimpah selama musim hujan, namun langka
pada musim kemarau. Jumlahnya cukup besar dan belum sepenuhnya dimanfaatkan,
potensinya sebagai salah satu sumber makanan ternak memang memiliki nulai nutrisi yang
relatif rendah.

Daya Cerna Jerami
Jika dibandingkan dengan rumput maka daya cerna jerami padi lebih lambat. Yang

dimaksud daya cerna adalah lamanya makanan berada dalam saluran pencernaan sejak mulai
masuk dari mulut sampai keluar melalui anus. Untuk jerami padi waktu cerna dapat
mencapai 5-1,2 hari, sedangkan rumput hanya 2-3 hari saja. Semakin cepat waktu cernanya
maka ternak makin mudah lapar lagi dan akan mengkonsumsi makanan lebih banyak.
Sebaliknya makin lambat proses pencernaan maka hewan juga akan membutuhkan waktu
yang lama untuk lapar kembali sehingga menyebabkan jumlah pakan yang dikonsumsi lebih
sedikit. Ditambah lagi nilai nutrisi jerami yang relatif rendah menyebabkan nutrisi yang
masuk ke tubuh ternak jga sedikit dan ternak menjadi kekurangan nutrisi.
Penghambat daya cerna pada jerami adalah kandungan iignin, silika dan kutin yang relatif
tinggi karena jerami adalah tanaman yang sudah tua dan telah meiewati fase generatif (sudah
berbuah). Namun potensi jerami sebagai sumber energi cukup baik. Pengolahan dan
Pengawetan jerami merupakan upaya untuk dapat meningkatkan daya cerna dan
mempertahanakan kualitas selama mungkin selama penyimpanan. Jerami bisa disimpan dan
diawetkan dengan cara pengeringan (haylage) dan silage.

AKJ &RY/13/0 18/Pa ka n Te rn o k/BBP P Batu



Hijauan kering dan jerami (Dry forages dan Roughages)

Hijauan yang diberikan segar (pasture)

Silase

Sumber energi Sumber protein

Sumber mineral
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Pengertian Bahan Pakan

Bahan pakan adalah komponen ransum yang dapat memberikan manfaat bagi ternak
yang mengkonsumsinya. Bahan pakan yang baik harus memenuhi persyaratan sebagai pakan
antara lain tidak mengandung racun dan bermanfaat bagi ternak untuk kelangsungan
hidupnya.

Bahan pakan dikelompokkan dalam 8 kelas berdasarkan karakteristik fisik dan kimianya.
Klasifikasi ini penting berkaitan dengan formulasi ransum yang disusun.

Hijauan kering dan jerami (Dry forages dan Roughages) adalah semua jenis hijauan
dan jerami yang dipotong dan dikeringkan, kelas ini mengandung serat kasar lebih

1_

dari 10 % atau kandu n dindi sel lebih dari 35 %

Silase adalah Kelompok initerbatas hanya pada silase hijauan (rumput, legume, dsb)
tidak termasuk silase ikan, biji-bijian, akar-akaran, dan umbi.

3

sumber Energi adalah Bahan pakan yang mengandung protein kasar kurang dari 20
% dan serat kasar kurang dari 18 Yo alau kandungan dinding selnya kurang dari 35 %.
Contoh : b i-b ian, akar atau umbi-umbian
Sumber protein adalah Terdiri dari bahan yang mengandung protein kasar lebih dari
20 %, bahan ini dapat berasal dari hewan maupun tumbuhan contoh : meat bone

5

meal, tepu ikan

sumber vitamin Misalnya : beta karoten pada jagung, riboflavin pada bekatul,
singkong dan biji-bijian.

7

Additives Misalnya; antibiotik, bahan engharum dan obat-obatan

RY/13/027/Pa ka n Te rno k/BB P P Batu

ffi



PROSEDUR PENERIMAAF{ SAMPEL
Oleh : Renny Chrisdiana, S.ST dan Riyadi

Sampel diterima bila :

o Sampel bau khas

o Warna cerah
o Tidak timbul debu

Sampel tidak diterima bila :

o Sampel bau tengik
r Warna kusam, timbuljamur
o T imbul debu / tercampur bahan

lain
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Prosedur penerimaan sampel digunakan untuk penanganan sampel yang diserahkan
pelanggan ke laboratorium. Sampel yang dikirim diharapkan sudah dikoleksi oleh petugas
yang terlatih agar samel representatif dan konsisten.

Setiap sampel harus harus ditangani secar khusus sesuai karakter sampel oleh pihak
laboratorium.

Sampel dalam proses analiosis sangat kritis karena sampel yang jumlahnya sedikit harus
dapat mewakilijumlah populasi yang lebih besar. Pihak laboratorium harus dapat menyajikan
data yang dapat digunakan pelnggan sesuai tujuannya.

L. Periksa kondisi sampel
M. sampel harus dalam kondisi baik dan ditempatkan di dalam wadah yang berlabel

jelas, layak
N. Beri catatan pada barang penyerahan sampel tergantung status sampel pada

saat diserahkan, dalam bentuk : beku, suhu kamar, suhu dingin

o Sampel dapat ditolak karena :

- Rusak secara fisik
- Berpotensi mengkontaminasi

bercampur sampel yang lain
- Jumlah sampel tidak cukup
- ldentitas sampel tidak layak

imaanPener /penolaka Sa mpel

wadah bocor/pecahka rena sehingga

o sampel yang ditolak, tapi pelangga tetap ingin tahu hasilnya, tetap dianalisis,
namun hasilnya dilaporkan ke pelanggan dalam kondisi unlt.

o Alasan unfit dapat ditambahkan dalam dokumen identitas sampel

3 Sampel dokumen

r Setiap sampel diberi nomer yang dilengkapi dengan barang penilaian.
r Dokumen ini digunakan untuk menelusuri sampel selama proses analisis yaitu :

- Kondisi sampel
- Wadah penyimpanan
- Sampel yang disimpan
- Hasil analisis
- Dokumen
- Lembar kerja
- Buku kerja

ldentitas sampel

RC&Ry/13/026/Pakan Ternok/BBpp Botu
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DINAMTKA KETOMPOK
Oleh : Eko Fendi Baskoro, S.ST
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Kegiatan pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan
prosedur sistematis dan terorganisasi untuk meningkatkan pengetahuan ketrampilan serta
sikap guna mencapai kemampuan tertentu untuk membantu pencapaian tujuan bersama.
Pada kegiatan pelatihan peserta biasanya berasal dari daerah yang berbeda dengan
latarbelakang dan karakteristik yang beraneka ragam. Materi dinamika kelompok ini adalah
materi pembuka yang dimaksudkan adanya interaksi, sinergi dan norma selama kegiatan
pelatihan berlangsung dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dinamika kelompok berasal dari kata Dinomiko dan Kelompok.
Dinamikq berarti interaksi atau interdependensi antara kelompok satu dengan yang lain,
Kelompok adalah kumpulan individu yang saling berinteraksi dan mempunyal tujuan bersama

A. Mempunyai Tujuan yang sama
B. Terbentuknya Struktur Kelompok
C. Fungsi yang sama
D. Ditandai dengan adanya pembinaan dan pengembangan Kelompok

Ketepatan Pembagian Tugas
Ketepatan Penyelesa ian Tugas
Ketepatan Penghargaan dan Sanksi
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Pengertian Pendidikan Orang Dewasa (POD), adalah proses pembelajaran bagi orang
dewasa, melalui interaksi belajar - kegiatan belajar secara mandiri dengan bertumpu kepada
peserta belajar itu sendiri dan bukan merupakan suatu kegiatan guru mengajar kepada murid.
(cbr.1)

Perbedaan proses belajar Peda dengan andragogi adalah (Gbr. 2 dan Gbr.3)
(a) sumber belajar adalah Guru/Fasilitator (b) peserta
(c) partisipasi peserta dalam belajar tidak diperlukan

proses belajar satu arah.

dianggap tidak punya pengalaman
(d)Kurikulum belajar sudah baku (e)

(b) Pengalaman peserta sangat
partisipasi aktif peserta sangat di
secara dua arah.

(a) Sumber belajar adalah Guru dan semua peserta belajar
penting untuk mendukung proses dan hasil belajar (c)
perlukan (d) Kurikulum Fleksibel (e) proses belajar terjadi

1. Aktif; secara giat terlibat dalam
melakukan, aktivitas yang tinggi d

proses belajar, me
ijadikan motivasi.

mberlkan kesempatan belajar sambil

2. Bermakna; Materi harus memiliki makna terkait pekerjaan, mampu merangsang motivasi
diri, dimulai dari hal sederhana kearah yang lebih komplek (sulit).

3. Multi indra; mampu memaksimalkan kemampuan indra peserta dalam menerima dan
merespon materi,Memilih dan menggunakan metode dan media yang mampu
merangsang penerimaan materi secara maksimal, Kemampuan dalam menerima indera
pengl i hata n 82Yo, pendengaran ILyo, 3,5%, perasa 2,5%o dan penciu ma n 1%.

4. Kesan Pertama dan Terakhir; Kesan pertama akan dingat selamanya oleh
peserta,Kemampuan konsentrasi peserta dalam aktifitas pembelajaran maksimal 20
menit, orang Dewasa selalu ingat arah dan tujuan proses belajar mengajar yang
diikutinya.

5. Praktik dan Pendalaman; Materi secara proposional mampu mendukung kemampuan
unjuk kerja peserta pembelajaran dan pekerjaannya, Kemampuan unjuk kerja dibangun
dari aktivitas rutin yang selalu dilakukan penyempurnaan dari hasil pengalamannya

6. Umpan balik; Proses komunikasi dan informasi dari sesama peserta belajar akan
menumbuhkan dan sangat mempengaruhi proses selanjutnya, Proses asah, asih dan asuh
akan menjadikan penguatan dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta

7' Penghagaan; Prinsip yang mendasar dalam kehidupan manusia adalah pirnsip untuk
dihargai, sekecil apapun yang dilakukan,Kemampuan untuk saring menghargai,
menghormati dan percaya akan menumbuhkan suasana yang harmonis mendorong
motivasi untuk berprestasi setiap peserta
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Gambor 2. Penyampaian pesan / materi

A. Proses Komunikasi



Komunikasi (communication) merupakan suatu pernyataan antar manusia baik secara
perorangan maupun berkelompok, yang bersifat umum dengan menggunakan lambang-
lambang yang berarti, Maka tampak bahwa dengan perkembangan objek tertentu akan
memerlukan komunikasi yang lebih spesifik. Misalnya, komunikasi manajemen komunlkasi
sosial, komunikasi kesehatan, komunikasi politik, komunikasi Iingkungan, komunikasi
pembangunan (pertanian), dan lain-lain

1.

2.

3.

lnformatif
Persuasif
Entertainment

Suatu proses komunikasi akan dapat berlangsung dengan baik apabila terdapat unsur-
unsur yang merupakan satu kesatuan. Unsur-unsur komunikasi tersebut minimal ada 3 yaitu :

1). Sumber/komunikator (sou rce/sende r),
2). Pesan (message),

3). Penerima/komunikan (receiver).
Karena proses penyuluhan pertanian dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai

metoda, teknik dan media, maka unsur komunikasi bertambah yaitu :

4). Saluran (channel).

Disamping itu, proses komunikasi dalam penyuluhan pertanian diharapkan dapat
menimbulkan dampak / perubahan sebanyak-banyaknya.
Ada beberapa model komunikasi yang kita kenal, salah satu diantaranya adalah model S-M-C-
R-E. sebagaimana dalam Gambar !. Sumber. Sumber komunikasi adalah pihak yang mengirim
pesan atau informasi. Dalam penyuluhan pertanian sumber ini bisa penyuluh atau agen
pembaharu. Pesan. Pesan merupakan informasi yang ditujukan kepada penerima. Dalam
penyuluhan pertanian pesan ini dapat berupa materi penyuluhan. pesan yang digunakan
dalam penyuluhan pertanian didasarkan pada kebutuhan sasaran laki-laki dan perempuan.
Saluran. Saluran adalah jalan yang dilalui pesan yang disampaikan sumber kepada penerima.
Saluran meliputi penggunaan metoda dan teknik serta penggunaan media yang relevan
dengan tujuan, sasaran serta sifat pesannya. Pada umumnya semakin banyak indera yang
distimuli melalui berbagai media semakin efektif proses komunikasi dalam penyuluhan
pertanian. Penggunaan metoda, teknik dan media penyuluhan pertanian selain untuk
meningkatkan pemahaman sasaran terhadap pesan yang disampaikan, untuk mendorong
aktivitas dan kreativitas sasaran serta tumbuhnya rasa percaya diri. penerimo. penerima
adalah pihak yang menerima pesan-pesan atau informasi, yaitu pihak yang diharapkan akan
berubah baik perilaku maupun kepribadiannya. Dalam penyuluhan pertanian penerima atau
sasaran adalah para petani (pelaku utama) dan pelaku usaha beserta keluarganya. Efek. Efek
komunikasi merupakan respon penerima terhadap pesan-pesan yang diterima dan
merupakan umpan balik lfeedbock) bagi komunikator /sumber atas pesan-pesan yang
disampaikan. Efek komunikasi berupa perubahan-perubahan yang diharapkan terjadi pada
sasaran akibat dari proses komunikasi. Perubahan-perubahan yang diharapkan menyangkut
perubahan perilaku (pengetahuan, keterampilan, dan sikap), serta perubahan kepribadian
sasaran (kemandirian, ketangguhan, kemampuan bekerjasama,percaya diri, kemampuan
menempatkan diri pada posisi tawar yang kuat, dsb.).
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- FlSlK : Alam, benda-benda kongkrit

- PSIKIS : jiwa raga, orang-orang dalam lingkungan

- ROHANIAH : Keyakinan, ide, falsafah, dll.

Gbr. 1. lnteraksi Sosial

MENYESUAIKAN DIRI

6br. 2. Beberapa faktor psikologik yang mendasari terjadinya hubungan sosial

IMITASI

SIMPATI
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sos ta ah ilmu pengeta uan yang mempel ntera manusia. Psikolog
sosial mempelajari tingkah laku manusia dalam lingkungan sosialnya dan penekanannya pada
tingkah laku manusia sebagai individu. Ada 3 (tiga) pola hubungan dalam berinteraksi yaitu
interaksi individu, interaksi individu dengan kelompok, dan interal<si antar kelompok.
Berdasarkan bentuk proses interaksi, dibedakan dalam 3 pola hubungan sbb:

L. lnteraksi antar individu, bila seorang individu berhubungan dengan orang lain (baik
hadir secara nyata maupun berupa pilihan alternatif saja)

2. Interaksi yang terjadi karena hubungan individu dengan kelompok (terjadi hubungan
timbalbalik)

3. lnteraksi yang terjadi karena hubungan antar kelompok (dua atau lebih).
Psikologi Sosial sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dalam lingkungan

sosialnya dan berkembang seratus tahun yang lalu, sebelumnya gejala perilaku manusia
dalam masyarakatnya dipelajari dalam Sosiologi dan Antropologi. Adapun psikologi sosial
lebih menekankan pada tingkah laku manusia sebagai individu, sebagai ilmu yang relatif baru
dalam perkembangannya banyal< menggunakan materi-materi yang sudah ada dalam disiplin
ilmu sosiologi dan antropologi.
Obyek studi dalam psikologi sosial adalah semua kondisi psikologis individ u dalam
masyarakat, dalam hal ini berusaha melihat hubungan yang ada antara berbagai kondisi sosial
dengan kondisi psikologis individu dalam masyarakat, Yang dimaksud kondisi sosial adalah
semua aspek yang ada dalam lingkungan sosial yang mempengaruhi individu. Dalam
kehidupan sehari-hari individu akan selalu berhubungan dengan orang lain yang dikenal
sebagai interaksi sosial. Proses interaksi merupakan proses saling mempengaruhi. lnteraksi
Sosla/ adalah hubungan individu yang satu dengan yang lainnya dimana individu yang satu
dapat mempengaruhi yang lainnya.

re
e se ra ngka ia n u yang mempunya persamaan-persamaan dan salingn

berdekatan dan yang terlibat dalam satu tugas bersama, sehingga anggota ke ompok saiing
bergantung demi mencapai tujuan bersama (Sarwono,L99 7). lnterctksi kelompok dapal
diartikan sebagar hubungan lndiviciu dengan kelompok atau sebaiiknya yang dapat
mempengaruhi satu dengan lainnya dalam mencapai tu ran be.sara di dalam kelompok.
Dalam berinteraks per u pe.\,esu3 an iir- carl rd r dr , =i-I be: nieraksi, Penyesuaian diri
dapat dilakukan dalam 2 cara ir'engubar o ri ses'la J:rqar keadaan lingkungannya/pasif
(outo plostis) dan mengubah ngkrrgan sesra dengan <eadaan diri/aktif (atoplastis). proses
lnteraksi Sosial yang ter ihat secerhara sebenai'nya terjad cukup kompleks. Beberapa faktor
psikologik yang mendasari terjadinya huburgan sosiai dapat dilihat pada gambar 2. 1. Faktor
imitasi, meniru sesuatu untuk digunakan bagi diri sendiri atau kelompoknya. Contoh: produksi
padi tertinggi dicapai dengan penggunaan pupuk kimia dengan dosis tertentu, petani di
wilayah lain ikut mengimitasi penggunaan dosis pupuk tersebut dengan harapan tanaman
yang ada di wilayahnya juga bisa mencapai demikian. 2. Faktor Sugesti, pengaruh psikis yang
berasal dari diri sendiri atau dari orang lain dapat dibedal<an menjadi: auto sugesti, sugesti
terhadap dirinya sendiri; hetero sugesti, sugesti yang datang dari orang lain. Sugesti akan
mudah diterima bila: Daya berpikir kritisnya dihambat" Kemampuan berpikimya terpecah
belah (dissosiasi). lvateri yang disampaikan dapat dukungan orang banyak (sugesti
mayoritas).Yang memberikan materi itu orang yang mempunyai otoritas, seperti Kepala



Daerah, Dokter, dan sebagainya Sudah ada pendapat yang searah yang mendahuluinya 3.

Faktor ldentifikasi, dorongan menjadi identik dengan orang lain (S. Freud). Contoh: Orang tua
menanamkan norma-norma agama yang diyakininya kepada anak-anak setiap hari sehingga

norma agama tersebut tertanam dan identik dengan yang diyakini oleh orang tuanya. 4.

Faktor Simpati, suatu perasaan tertarik kepada orang lain yang timbul atas dasar perasaan

atau emosi, dan cenderung terjalin saling pengertian yang mendalam. lnteraksi sosial yang

didasari simpati akan jauh lebih kuat dibandingkan dengan yang didasari sugesti dan imitasi

saj a.
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Pengertian
Proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,
teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan
kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (UU 16 2006)

Tujuan Fenyuluhan: Tujuan penyuluhan mencakup perubahan prilaku pelaku utama yaitu
berubahnya pengetahuan, sikap dan ketrampilan untuk mencapai terwujudnya perbaikan
teknis bertani (better forming), perbaikan usahatani (better business), dan perbaikan
kehidupan petani dan masyarakatnya (better living)

Prinsip Penyuluhan Pert*nian: (a) Pe"l,uluhan pertanian seyogyanya diselenggarakan
menurut keadaan yang nyata, (b) ditujukan kepada kepentingan dan kebutuhan sasaran, (c)

ditujukan kepada seluruh anggota keluarga tani, (d) Penyuluhan pertanian adalah pendidikan
untuk demokrasi, (e) Harus ada kerjasama yang erat antara penyuluh, peneliti dan lembaga
lain yang terkait,(f) Rencana kerja penyuluhan pertanian sebaiknya disr.isrrn secara bersama
antara petani dan penyuluh, (g) Penyuluhan pertanian bersifat l':wes dan dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan (Soekandar, 1973)

Makna secara filosofis, "penyuluhan pertanian" yang
terkandung dalam Undang- Undang no 16 tahun 2006 adalah " bekerja bersama masyarakat
dalam melakukan usahanya untuk meningkotkon kesejahteraan dan kesadarannya dalam
pelestarian lingkungan hidup "Penyuluhan sebagai proses kerjasama, maka dapat
dikemukakan filosofis sebagai karakter orang timur yaitu saling "asah, asih dan asuh" yang
intinya bahwa kegiatan penyuluhan merupakan proses pembelajaran yang dijiwai oleh sifat-
sifat seseorang yang amat mulia yaitu saling memberi dan menerima suatu inovasi serta
mampu menghargai pendapat orang lain dalam rangka untuk memperbaiki usahataniya yang
lebih mengungtungkan.
Ruang Lingkup Penyuluhan Pertanian : sebagai kegiatan agribisnis, kegiatan keluarga tani,
bagian dari kegiatan pembangunan masyarakat, upaya berkelanjutan, upaya pengembangan
SDM

Sasaran Fenyuluhan Pertanian: Sasaran utama yaitu pelaku utama dan pelaku usaha,
Sasaran antara yaitu pemangku kepentingan lainnya yang meliputi kelompok atau lembaga
pemerhati pertanian, perikanan,, dan kehutanan serta generasi muda dan tokoh masyarakat.
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sebagai pelaksana teknis fungsional penyuluhan pertanian
pada instansi pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah

menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan,
mengevaluasi dan melaporkan kegi atan penyuluhan
Dalam Permen PAN No. 212008 menyebutkan bidang dan unsur kegiatan penyuluh pertanian
terdiri atas :

1. Mengikuti pendidikan, meliputi : Pendidikan formal, non formaldan pelatihan prajabatan
2. Kegiatan persiapan penyuluhan pertanian, meliputi :ldentifikasi potensi wilayah, Memandu
penyusunan rencana usaha petani (RUK, RKK, RKD, RpKD/ppp), menyusun programa
penyuluhan pertanian (tim), menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian
3. Pelaksanaan penyuluhan pertanian, meliputi :Mendesiminasi materi penyuluhan,
melaksnakan tatap muka perorangan dan kelompok, melaksanakan temu
4. Evaluasi dan Pelaporan, meliputi : Evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian, Evaluasi
dampak pelaksanaan penyuluhan pertanian
5. Pengembangan penyuluhan pertanian, meliputi : menyusun pedoman/petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis penyuluhan pertanian, melakukan kajian kebijakan
pengembangan penyuluhan pertanian, mengembangkan metode/sistem kerja penyuluhan
pertanian
6. Pengembangan profesi, meliputi : membuat karya tulis ilmiah dibidang penyuluhan
pertanian, menterjemahkan /menyadur buku-buku dan bahan-bahan lain di bidang
penyuluhan pertanian, memberiakan konsultasi dibidang pertanian yang bersifat konsep
kepada institusi dan/atau perorangan
7. Penunjang penyuluhan pertanian, meliputi : Peran serta dalam seminar/loka karya/
konferensi, Keanggotaan dalam tim Penilai Jabatan Fungsional penyuluh pertanian,
Keanggotaan dalam dewan redaksi penerbitan dibidang pertanian Perolehan penghargaan
/tanda jasa, Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan Keanggotaan dalam
organisasi profesi, Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

(dengan pemerintah dan peneliti), guru
penganalisa, agen perubahan

sebagai inisiator, fasilitator, motivator, penghubung
r dan pembimbing petani, organisator dan dinamisator,
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IDENTIFIKASI DATA SEKUNDER DAN PRIMER
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Identifikasi Potensi Wilayah adalah kegiatan penggalian data dan informasi potensi
wilayah (data sekunder dan data primer) yang dilakukan secara partisipatif.

Data primer dapat diperoleh dari 1). Pelaku utama dan pelaku usaha 2). Kelompok tani
3). Keluarga tani 4). Gapoktan 5). Tokoh masyarakat. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
data monografi desa sampai tingkat nasional dan lnstansi lain yang mendukung.

Data primer meliputi : pengetahuan, ketrampilan dan sikap secara teknis yang dikuasai,
diterapkan dan masalah yang dihadapi baik secara individu, anggota keluarga dan kelompok
tani.

Data sekunder diperoleh dari monografi desa dan instansi terkait meliputi : jenis
komoditi, luas/jumlah, produksi, produktivitas dan rancangan pengembangannya. Misalnya :

Data komoditas (Tanaman Pangan, Peternakan, Perikanan dan Perkebunan), data dari instansi
pendukung yaitu jumlah penduduk, curah hujan, pendididkan, kesehatan, tenaga kerja,
pengangguran, kelembagaan petani, pasar, diagram ven, kajian mata pencaharian, Bagan
kecenderungan dan perubahan pertanian serta data pendukung lainnya.

Data tersebut di identifikasi secara detail, dilanjutkan dengan pengolahan data
menggunakan PRA, hasilnya di analisis dan di simpulkan. Manfaat data adalah : 1)
Tersedianya data dan informasi yang memberikan gambaran akurat mengenai potensi
wilayah. 2) Tersedianya data dan informasi yang kelak di perlukan dalam proses pengambilan
keputusan baik bagi pengembangan usahatani maupun perancangan kegiatan penyuluhan
pertanian.

Manfaat data yang di analisis dan disimpulkan adalah : 1) Tersedianya data dan
informasi yang memberikan gambaran akurat mengenai potensi wilayah. 2) Tersedianya data
dan informasi yang kelak di perlukan dalam proses pengambilan keputusan baik bagi
pengembangan usahatani ma upun perancangan kegiatan penyuluhan pertanian.
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STRATEGI S-O

Ciptakan strategi yg meng-
gunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang.

STRATEGIW-O

Ciptakan strategi yg memi-
nimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang.

STRATEGIS.T

Ciptakan strategi yg meng-
gunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman.

STRATEGIW-T
Ciptakan strategi yg memi-
nimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman.
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Data primer dapat diperoleh dari 1). Pelaku utama dan pelaku usaha 2). Kelompok tani
3)' Keluarga pelaku utama 4). Gapoktan 5). Tokoh masyarakat. Data sekunder diperoleh dari
data monografi Desa sampai nasional (menyesuaikan keperluan) serta instansi lain yang
mendukung. Data tersebut di identifikasi dan dilakukan pengolahan dengan analisis swot,
hasilnya disimpulkan. Analisis swot adalah suatu analisis dengan menggunakan keempat
faktor strengfhs (kekuatan), weoknesses (kelemahan), opportunities (kesempatan), dan
threots (ancaman). Dari sisi berbeda, kekuatan dan kesempatan dipandang sebagai faktor
positif, sedangkan kelemahan dan ancaman sebagai faktor yang negatif (Syahyuti 2006).
Untuk membuat pertanyaan mengenai faktor internal dan eksternal adalah 1) Kekuatan : Apa
yang dimiliki kelebihan, spesifik, ketrampilan dan keahlian seseorang atau kelompok 2)
Kelemahan :apa yang menyebabkan kinerja jelek, aspek apa yang bisa ditingkatkan dan
kesalahan apa yang harus dihindari tidak terulang ulang 3) Peluang : dimana kesempatan baik
dimiliki, gejala yag selalu berkembang/trend saat itu. 4) Ancaman : hambatan dihindari,
pesaing diminimalisir, jasa diperbaiki, teknologi berkembang, finansial tak ada masalah
dengan bank dan kelemahan yang mengancam bisnis harus di hindari.

Analisis faktor strategis internal (lnternol Factor Strotegic Anolysis Summory -- /FSAS)
dilakukan dengan perhitungan/pembobotan faktor-faktor internal dan eksternal. Untuk
pembobotan dari rating dari masing-masing bahasan dengan bobot tinggi dan rendah hasil
kesepakatan bersama. Sehingga bobot dikalikan rafting akan keluar nilai yang tinggi dan
rendah. Matriks SWOT terdiri atas empat kuadran, yakni: Faktor internal (kekuatan dan
kelemahan), Faktor eksternal (kelemahan dan ancaman). L). Strategi S - O adalah strategi
yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 2). Strategi S - T adalah strategi
yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman. 3). Strategi W-O adalah strategi
yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang. 4). Strategi W-T adalah
strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.
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Programa Penyuluhan Pertanian adalah pernyataan tertulis yang disusun secara
sistematis tentang Rencana Kegiatan Penyuluhan Pertanian, yang menggambarkan keadaan
sekarang, tujuan yang akan dicapai, masalah yang dihadapi, dan rencana kegiatan penyuluhan
yang dilakukan secara partisipatif, guna mendukung pencapaian tujuan program
Pembangunan Pertanian.

Programa Penyuluhan Pertanian adalah rencana tertulis yang disusun secara sistematis
untuk memberikan arah dan pedoman sebagai alat pengendali pencapaian penyuluhan

re 1) acuan dalam penyelenggaraan penyuruhan pertanian bagi para, penyerenggara,
2) Memberikan acuan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun rencana kegiatan
penyuluhan pertanian, 3) lVenyediakan bahan penyusunan perencanaan penyuluhan untuk
disampaikan dalam forum musrenbangtan tahun berikutnya

re Terukur,realistis, bermanfaat, dapat dilaksanakan, partisipatif, terpadu, transparant
dan demokratis,

1) Keadaan: adalah fakta- fakta yang ditunjukkan oleh data pada
saat akan disusunnya suatu programa. Fakta tersebut dibuktikan oleh data yang dibedakan
data aktual dan data potensial. Contoh: Produktivitas sapi perah baru 8 liter/ekor/hari dari
potensi 15 liter/ekor/hari. Hal tersebut terjadi akibat Pelaku utama yang menggunakan
konsentrat sapi perah yang bermutubaru LO% (rumusan keadaan)
2) Tujuan : Pernyataan mengenai perubahan perilaku dan kondisi pelaku utama dan pelaku
usaha yang dicapai, memuat prinsip SMART (spesifik, Mesuroble, Achiviable, Reolistic, Time
prime) dan mengandung unsur ABCD (Audience, Behavior, Condisi don Degre) contoh: pelaku
utama (A) yang menggunakan (B) konsentrat yang bermutu (C) pada mulai pada akhir 2015
mencapai 30%.(D). 3) Masalah: faktor yang menyebabkan belum tercapainya tujuan, baik
yang bersifat perilaku (PKS) maupun non perilaku contohnya: pelaku utama belum
mengetahui konsentrat yang bermutu, Pelaku utama belum terampil membuat konsentrat
yang bermutu (Perilaku) atau Konsentrate yang bermutu belum tersedia atau pelaku utama
belum memiliki modal yang cukup untuk pengadaan konsentrat yang bermutu (non perilaku).
4) Rencana Kegiatan : menggambarkan hal-hal yang diperlukan untuk mencapai tujun yang
meliputi Materi, Kegiatan/Metode, Volume, Lokasi, waktu, sumber Biaya, penanggung Jawab,
Pelaksana
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RENCANA KERJA TAHUNAN PENYUTUH
Oleh : Usman Arief
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Rencana Kerja Tahunan Penyuluh (RKTP) adalah jadwal yang disusun oleh para penyuluh
pertanian berdasarkan programa penyuluhan setempat yang menentukan hal-hal yang harus
disiapkan, dalam berinteraksi dengan petani sebagai pelaku utama dan pelaku usaha.

RKTP merupakan salah satu tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian yang harus dibuat
seorang penyuluh dua kali dalam setahun atau paling kurang sekali setahun yang
penyusunannya dipimpin oleh Koordinator Penyuluh.

Kegiatan-kegiatan yang tercantum dalam RKTP diharapkan mampu merespon kebutuhan
pelaku utama dan pelaku usaha serta memberikan dukungan terhadap program-program
prioritas dinas/instansi terkait. Dengan menyusun RKTP maka diharapkan masalah-masalah
yang selama ini dirasakan menghambat dalam hal persiapan, perencanaan, dan pelaksanaan
program penyuluhan pertanian dapat diatasi yang sekaligus sebagai Acuan, Alat Ukur
Kegiatan Penyuluhan dan !ndikator Kinerja Penyuluhan.

1. Menetapkan Tujuan
Tujuan merupakan rumusan keadaan yang diharapkan selama satu tahun yang

menggambarkan perubahan perilaku sasaran dan ditulis dalam
kalimat kerja operasional

2. Menetapkan Prioritas Masalah
lVasalah yang akan dicari solusinya harus diketahui apakah masuk dalam
ranah perilaku ( Tahapan Adopsi ) atau non perilaku ( Panca atau Sapta

Usaha Tani )

3. Menetapkan Sasaran
Sasaran yang dimaksudkan ialah pelaku utama atau pelaku usaha yang

mana bisa diklasifikasikan sesuai komoditas, skala usaha maupun produk pertanian
4. Membuat Persiapan Kegiatan Penyuluhan

Persiapan yang dimaksud meliputi: Materi, Metoda, Volume, Lokasi,

Media, Waktu, Sumber Biaya, Pelaksana dan Penanggung Jawab
Kegiatan Penyuluhan Pertanian.
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Gbr 1. Penggolongan Metode Penyuluhan Pertanian berdasarkan Jumlah Sasaran

PENNEKATAN

PERORANGAN

TAHAP ADOPSI
STRATEGI

PENDEKATAN PP
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PENGEMBANGAN KREATIFITAS DAN

INOVASI

Gbr. 2. Penggolongan Metode Penyuluhan Pertanian berdasarkan Tujuannya
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Gbr.3. Keterkaitan antara Tahap Adopsi, Strategi Pendekatan dan Metode Penyuluhan



Cara dan teknik penyampaian materi penyuluhan oleh para penyuluh kepada para
petani beserta keluarganya baik secara langsung maupun tidak langsun g, agar mereka tahu,
mau dan mampu menerapkan inovasi (teknologi baru).

A. Agar penyuluh pertanian dapat menetapkan suatu metode atau kombinasi beberapa
metode yang tepat dan berhasil guna.

B. Agar kegiatan penyuluhan pertanian yang dilaksanakan dapat menimbulkan
perubahan yang dikehendaki.

A. Mengembangkan daya nalar dan kreativitas sasaran
B. Dapat dilakukan ditempat kegiatan sasaran.
C. Setiap individu terikat dengan lingkungan sosialnya.
D. Ciptakan hubungan yang akrab dengan sasaran
E. Memberikan Sesuatu Untuk Terjadinya Perubahan.

A. KarakteristikSasaran
B. Karakteristik Penyuluh
C. Karakteristik Daerah
D. IVlateri Penyuluhan Pertanian
E. Sarana dan Biaya

F. KebijaksanaanPemerintah

Adopsi ialah proses mental yang terjadi pada diri seseorang pada saat menerima atau
mengetahui sesuatu hal yang baru bagi dirinya. Ada K5M tahapan : Kesadaran; Minat;
Menilai; Mencoba; Mengadopsi dan Menerapkan

A. Ada dorongan atau motivasi untuk belajar.
B. Sesuai dengan keperluan
C. Mudah dicerna
D. Melibatkan peserta secara aktif dalam kegiatan belajar
E. Adanya kesempatan mencoba dan mempraktekkan.
F. Menaruh kepercayaan penuh kepada penyuluh
G. Ada rasa kemajuan dalam proses belajar
Metoda dan teknik penyuluhan pertanian apapun yang digunakan, pada prinsipnya

harus dapat meningkatkan efektivitas dan kelancaran proses belajar terutama dalam
memperjelas materi yang dipelajari sehingga dapat mempercepat terjadinya perubahan
perilaku (pengetahuan, keterampialn dan sikap) dikalangan kelompok sasaran.
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Gbr. 2. Penghantaran lnformasi & Teknologi Melalui Penyuluhan
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B

Penyuluhan adalah penyampaian informasi dan teknologi kepada penggunanya
penyampaian informasi dan teknologi sering d isebut sebagai pesan penyuluhan atau materi
penyuluhan. Materi penyuluhan yang disampaikan dapat memberikan dampak positif tetapijuga negatif kepada penggunanya. Oleh sebab itu materi yang disampaikan harus
mendapatkan verifikasi dari instansi yang berwenang.

A. Materi penyuluhan pertanian yang disampaikan oleh penyuluh pertanian untuk
meningkatkan keterampilan para petani di bidang usaha taninya. Misalnya teknik
budidaya, panen, pasca panen dan pemasaran
Materi penyuluhan pertanian yang disampaikan penyuluh pertanian untuk meningkatkan
kepemimpinan petani materi penyuluhan pertanian yang disampaikan penyuluh
pertanian untuk meningkatkan kepemimpinan petani. Misalnya kepemimpinan dalam
organisasi, komunikasi, pengembangan diri, berdiskusi dan Lain_lain

risi pemecahan masala h ya rg sedang dan akan dihadapi
Berisi petunjuk dan rekomendasi, yang harus dilaksanakan.
Materi instrumental; mate. oenyu uhan yang tidak harus "dikonsumsi,' dalam waktu
cepat, tetapi merupakan rnater yang perlu diperhatikan dan mempunyai manfaat jangka
panjang, seperti : kewirausahaar^, pembentukan koperasi, pembinaan kelompok, dll.

Diperlukan oleh sebagran besar rnasyarakat tani
Dapat dilaksanakan
Tidak bertentangan dengan aoat <ebiasaan dan kepercayaan
Mendorong Ke Arah Perbaikan
Tepat waktu, tempat dan sasarar

Ragom materi PP, mengacu kepado kebu:uhon soseron
A. Materi pokok (Vr?a/), benar-benar crbutuhkan dan harus diketahui oleh sasaran

utamanya (50%)

B. Materi penting (lmportont), berisi dasar pemahaman yang berkaitan dengan kebutuhan
sasaran (30%).

c' lvlateri penunjang (Helpful), memperruas cakrawala pemahaman (20%)
D. Materi mubazir (Super Flous)

A.

B.

C.

A.

B.

C.

D.

E.
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Suatu benda yang dikemas sedemikian rupa untuk memudahkan penyampaian materi
penyuluhan pertanian kepada sasaran, agar sasaran dapat menyerap pesan dengan mudah
dan jelas

A. Berdasarkan Respon panca lndra
B. Berdasarkan Jumlah Sasaran
C. Berdasarkan Bentuk Fisik dan Karakteristiknya

A. Siapa yang akan dilatih
B. Tujuan yang diharapkan setelah kegiatan penyuluhan
C. Jenis materi penyuluhan yang akan disampaikan
D. Lokasi dan waktu berlangsungnya kegiatan penyuluhan
E. Metode penyuluhan yang akan digunakan
F. Ketersediaan biaya dalam kegiatan penyuluhan

A. lVelakukan Analisis Kebutuhan
B. [Vlerumuskan Tujuan
C. lVenentukan Konten
D. Menentukan Jenis Media
E. Membuat lD

F. Membuat Sket

G. lVembuat Media
H. tVelaksanakan Evaluasi
l. Vlelaksanakan Penyuntingan

Diklat Dasar Ahli Membu at Media Penyuluhan Pertanian Elektronik seperti siaran pedesaan,
siaran TV dan website

Diklat Dasar Terampil Membuat Media Penyuluhan Pertanian Tercetak meliputi leaflet,
folder, brosur, peta sinkap, poster
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Gbr.2. Prinsip Penumbuhan Kelompok Tani

Gbr.3. Tahapan Pengembangan Kelompok Tani

t t
Gbr. 4. Fungsi Kelompok Tani



Rahardjo (1999) menyatakan Kelembagaan pertanian adalah : "norma atau kebiasaan yang
terstruktur dan terpola serta dipraktekkan terus menerus untuk memenuhi kebutuhan
anggota masyarakat yang terkait erat dengan penghidupan dari bidang pertanian di
pedesaan". sedangkan Kelompok Tani adalah kumpulan orang (pelaku utama) yang sepakat
membentuk organisasi yang terikat oleh aturan, memiliki tujuan, wadah yang disepakati
bersama.

Prinsip Penumbuhan Kelompok Tani(Gambar 2), dalam menumbuhkan kelompok tanl
dimulai pertama dengan memberi kebebasan setiap anggota kelompok dalam partisipasi
dalam menumbuhkan kelompok, kedua membangun keterbukaan dalam pengelolaan
kelompok tani, ketiga membangun kesetaraan antara pengurus dengan anggota dalam setiap
aktivitas kelompok tani, keempat menumbuh kembangkan peran partisipatif pada setiap
aspek pengelolaan (manajemen) kelompok tani, kelima menumbuhkan kemampuaan
keswadayaan kelompok yang diawali dari setiap anggota, sehingga mampu menyelesaikan
setiap permasalahan yang dihadapi, dan yang terakhir adalah kemltraan, kelompok tani
mampu membangun kemitraan dengan kelompok tani yang lain, gapoktan, assosiasi, koperasi
dan lembaga keuangan dan pemasaran, sehingga kelompok tani mampu secara dinamis
menjalankan peran dan fungsi kelompok tani.

Tahapan Pengembangan Kelompok Tani (Gambar 3), meliputi (1) penataan organisasi petani,
antara lain setiap pengurus dan anggota kelompok mampu memahami tugas dan fungsinya
dan melaksanakan dengan baik. (2) penguatan kepemimpinan organisasi petani,
kepemimpinan dalam kelompok tani dilakukan secara bergantian, setiap pengurus dan
pemimpin mampu menunjukan keteladanan dan akan dicontoh oleh anggota kelompok. (3)
pengembangan sistem perencanaan partisipatif, dalam setiap aktifitas meliputi tahapan
perencanaan,, pelaksanaan, evaluasi kegiatan dalam kelompok tani dilakukan secara
partisipatif. Setiap anggota kelompok tani memahami dan mampu menerapkan peran
partisipatif dalam aktifitas kelompok. Dan (4) pengembangan jejaring organisasi petani,
Kelompok tani mampu mengembangkan jejaring dari setiap aspek yang dikelolanya dengan
kelompok tani lain dengan Gapoktan, Asosiasi dengan lembaga keuangan mikro dan sumber
Informasi teknologi, sehingga kelompok tani (pengurus, anggota) mampu menjalankan tugas
dan peran secara maksimal

Fungsi Kelompok (Gambar 4), antara lain sebagai kelas belajar, kelompok tani mampu
sebagai tempat belajar bagi setiap anggota dalam upaya pemecahan masalah, merencanakan
usaha dan peningkatan kemampuan. sebagai wahana kerjasama, kelompok tani mampu
memfasilitasi kepentingan anggota kelompok baik, teknologi, permodalan, masalahnya dan
sebagai unit produksi kelompok tani mampu mendukung proses peningkatan produksi baik
kualitas dan kwantitas produksi dan pemasaran produksi yang menguntungkan, sehingga
kelompok tani mampu berkembang menjadi kelompok mandiri dalam menjalankan fungsinya.
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PENGEMBANGAN PROFESI PENYUTU}I PERTANIAN
Oleh : Pararto Wicaksono, SP

PERBEDAAN UNIT KOMPETENSI ANTARA JABATAN FUNGSIONAL DENGAN

PROFESI PENYULUH PERTANIAN

femampuan Penprhrh

Kemnmpuan untuk menerima
informasi

Kemampuan penyuluh dalam
memberilan informasi terbaik ke

petani

Pengembangan profesi penyuluh

Melalui Diklatteknis/tungsional

Pengembangan
Diri dan lnteraksi
Sosia I

Pengembangan Diri dan

lnteraksi Sosial
KOMPETENSI

UMUM/DASAR

KOMPETENSI INTI/
FUNGSIONAL

Penyelenggaraan

Penyuluhan

Pertanian

Persiapan Penyuluhan

Perta nian

Pela ksanaa n

Penyuluhan Pertanian

Evaluasi dan Pelaporan

Pelaksanaa n

Penyuluhan Pertanian

Pengembangan

Penyuluhan Pertanian

Persiapan Penyuluhan
Pertanian

Pelaksa naa n

Penyuluhan Pertanian

Evaluasi dan Pelaporan

Pelaksanaan

Penyuluhan Pertanian

Pengembangan
Penyuluhan Pertanian

Pela ksa naan

Bidang Keahlian

Agribisnis

KOMPETENSI

KHUSUS/ PILIHAN

Pelaksanaan Bidang

Keahlian Agribisnis
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Secara umum dalam kehidupan sehari-hari seseorang yang bekerja dengan terampil atau
cakap dalam kerjanya disebut profesional, meskipun keterampilan atau kecakapannya
sekedar hasil dari minat dan belajar dari kebiasaan. Penyuluh Pertanian yang profesional
adalah penyuluh yang tahu secara mendalam tentang apa (substansi materi) yang
disuluhkan/disampaikan, cakap dalam cara menyuluhnya (metodologis) sehingga efektif,
efisien dan berkepribadian yang baik.
Sebagai jabatan professional,perlu dibedakan dengan jenis pekerjaan yang menuntut dan
dapat dipenuhi melalui kebiasaan melakukan kegiatan keterampilan tertentu, atau
keterampilan kerja sebagai warisan orang tua atau pendahulunya. Seorang pekerja
profesional perlu dibedakan dengan seorang teknisi, keduanya dapat saja tampil dengan ujuk
kerja yang sama, menguasai prosedur kerja dan dapat memecahkan masalah teknis yang
sama, tetapi seorang pekerja profesional dituntut menguasai visi yang mendasari
keterampilannya yang menyangkut filosofis, pertimbangan rasional, sikap positif, dan
tanggung jawab sosial dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.

Samana A. (1994) menjelaskan bahwa jenis pekerjaan yang berkualifikasi professional
memilki ciri tertentu yaitu: memerlukan persiapan atau pendidikan khusus bagi calon
pelakunya, kecakapan seorang pekerja professional dituntut memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan/dibakukan oleh pihak berwenang (Organisasi profesi,pemerintah) dan
jabatan profesonal tersebut mendapat pengakuan dari masyarakat dan Negara (civil effect).
Untuk menjadikan Penyuluhan Pertanian sebagai jabatan professi dan para Penyuluh
Pertanian menjadi profesional maka harus dapat memenuhi tiga cirri tersebut. Disamping itu
seorang Penyuluh Pertanian diharapkan mampu berperan sebagai : 1)agen perubahan dan
pembaharuan sosial dilingkungan masyarakat, khususnya bidang pertanian/pemberdayaan
masyarakat, 2) organisator, fasilitator pembelajaran masyarakat tani, 3) bertanggung jawab
secara professional untuk secara terus menerus meningkatkan kompetensinya/kecakapannya
baik kompetensi substantive, kompetensi metodologis maupun kompetensi sosial, untuk itu
penyuluh pertanian dituntut untuk selalu belajar secara mandiri maupun melalui Pendidikan
dan pelatihan (Diklat) teknis maupun diklat fungsional.

Secara lebih rinci ciri-ciri jabatan professional (termasuk Penyuluh Pertanian) antara lain
adalah : 1) para pelakunya dituntut berkeahlian sesuai dengan tugas pekerjaannya /
jabatannya,2) keahlian seorang professional bukan sekedar hasil pembiasaan, tetapi didasari
wawasan keilmuan/akademik, diklat yang terprogram yang relevan serta berkualitas, 3)
pekerjaan profesional didsari oleh nilai-nilai (value) bukan ikut-ikutan, bersikap positil
motivasi berprestasi yang tinggi, selalu berusaha meningkatkan kualitas diri dan kualitas
karyanya, mencintai pekerjaan/profesinya dan memiliki etos kerja yang tinggi, 4) jabatan
professional perlu mendapat pengesahan dari masyarakat dan Negara , serta memiliki
persyaratan dan kode etik yangharus dipenuhi oleh pelakunya.
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Penggunaan Teknologi lnformasi dan Komunikasi sebagai Media Baru dalam penyuluhan
ini dirasa lebih efektif dan efisien dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Dalam
memberikan pelayanan informasi pertanian kepada masyarakat tani, maka Kementerian
Pertanian memfasilitasi instansi pemerintah dan stake holder untuk dapat memanfaatkan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan layanan kepada masyarakat, yang salah satunya
bisa diakses melalui Cyber Extension.

Cyber Extension adalah suatu mekanisme pertukaran informasi pertanian melalui area
cyber. Fungsi yang diharapkan dari cyber extension ini meningkatkan akses informasi PPL

(Penyuluh Pertanian Lapang) sehingga proses transformasi ilmu ke petani menjadi update.
Disamping ilu, user juga dapat secara interaktif berbagi informasi dan ilmu pengetahuan di
kolom yang disediakan.

a. Masuk pada jaringan internet
b. Searching dengan ketik cyber.kamarasta.web.id
c. Pada Tollbar Cyber Extenslon terdapat 6 menu yaitu:

1. BERANDA pada menu ini kita bisa melihat informasi secara umum dan terdapat item
Pengumuman, Gallery Photo, Video, Audio dan Media Cetak.

2. ORGANISASI pada menu ini berisi Database Penyuluhan, Visi dan Misi dan St'ruktur
Organisasi

3. KEBIJAKAN pada menu ini kita bisa mengakses segala Peraturan Pemerintah mengenai
Kebijakan Pembangunan Pertanian

4. MATERI PENYULUHAN berisi Materi penyuluhan secara umum
5. MATERI SPESIFIK LOKALITA adalah Materiyang diupload disertai dengan menunjukkan

daerahnya
6. DISEMINASI TEKNOLOGI PERTANIAN

d. Silahkan hunting data yang tersedia dan lakukan downlood data.
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Dalam rangka mensukseskan Program Peningkatan Produksi Beras Nasional (p2BN)
dan program ketahanan pangan pada umumnya dalam upaya menghadapi keragaman
(variabilitas) dan perubahan iklim, maka Kementerian Pertanian melalui Badan Litbang
Pertanian yang melakukan analisis secara faktual dengan menggunakan data prakiraan
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Analisis tersebut menghasilkan peta
Kalender Tanam dengan empat kemungkinan (skenario) kondisi dan potensi iklim, yaitu:
(1) kondisi eksisting yang biasa dilakukan oleh petani,
(2) potensi pada tahun basah (TB),

(3) potensi pada tahun normal (TN), dan
(4) potensi pada tahun kering (TK).

Peta Kalender Tanam adalah peta yang menggambarkan potensi pola tanam dan waktu
tanam untuk tanaman pangan, terutama padi lahan sawah, berdasarkan potensi dan
dinamika sumberdaya iklim dan air. Kalender Tanam tingkat kabupaten/ kota digunakan
sebagai pedoman bagi pemangku kepentingan, penyuluh, dan petani dalam menentukan
waktu tanam komoditas tanaman pangan, yang dilengkapl rekomendasi penggunaan
varietas, serta pemupukan.
KalenderTanam terpadu ini menginformasikan potensi luas areal tanam pada musim tanam
terdekat apakah Musim Tanam l, ll dan lll di setiap kecamatan dan kabupaten. Selain itu
juga dilengkapi dengan rekomendasi penggunaan varietas, dan jumlah pupuk yang perlu
disiapkan pada level kecamatan.

a. Menentukan waktu tanam komoditas tanaman pangan pada setiap musim berdasarkan
kondisi iklim basah, kering dan normal.

b. Mendukung perencanaan waktu tanam, perkiraan luas tanam dan rekomendasi
ke,butuhan benih dan pupuk.

c. Mendukung informasi wilayah rawan OPT serta kekeringan dan banjir yang bisa
mengakibatkan gagal panen dan kerugian petani.

Masuk pada jaringan internet
Searching dengan ketik katam.litbang.pertanian.go.id

Klik Masuk dan pilih wilayah kabupaten yang dikehendaki
Lihat peta atau tabel kabupaten yang dlmaksud
Lakukan pencetakan data yang dimaksudkan

a.

b.

c.

d.

e.
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Short Message Service Centre (SMSC) adalah program ITC yang memiliki fungsi utama
untuk mengatur distribusi data dan informasi dalam format dan aturan penulisan tertentu
agar bisa memberikan output dan keluar informatif yang beragam sesuai dengan kategorinya,
Kementerian Pertanian berfokus pada sektor pertanian dalam mensukseskan pembangunan
pertanian di lndonesia.

SMS Center Kementerian Pertanian merupakan salah satu wujud bentuk pelayanan
informasi pertanian kepada masyarakat tani yang sejalan dengan lnpres No.3 tahun 2003
tentang e-Government yang mewajibkan seluruh instansi pemerintah untuk memanfaatkan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan layanan kepada masyarakat

Kepemilikan Handphone oleh setiap petani dan keluarga tani selain digunakan sebagai
sarana komunikasi secara umum juga bisa dioptimalkan untuk tukar menukar pesan singkat
(SMS) antara pelaku utama, pelaku usaha dan pemerintah yang murah dalam membuka
komunikasi antara masyarakat tani mengenai pertanian secara lebih mudah dan cepat

SMS center ini menggunakan media perantara Jaringan public diantaranya :

1) jaringan internet,
2)jaringan GSM, dan
3)jaringan CDMA.

Pengguna sMS center dengan media Jaringan GSM dan cDlvlA, bisa tersambung dengan
masuk pada alamat no yang dituju yaitu:

081.3 8303 4444

Pengguna SMS Center dengan media Jaringan lnternet, dapat diakses dengan masuk pada
alamat: smscenter.deptan.go.id
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Adobe Photoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah perangkat lunak yang dikhususkan
untuk pengeditan foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak ini banyak digunakan
oleh fotografer digital dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar
(morket leoder) untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto, dan, bersama Adobe Acrobat,
dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh Adobe Systems.

Versi kedelapan a.plikasi ini disebut dengan nama Photoshop CS (Creative Suite), versi
sembilan disebut Adobe Photoshop CS2, versi sepuluh disebut Adobe Photoshop CS3 , versi
kesebelas adalah Adobe Photoshop CS4, versi keduabelas adalah Adobe Photoshop CS5, dan

versi yang terakhir (ketigabelas) adalah Adobe Photoshop CS6.

Photoshop tersedia untuk Microsoft Windows, tVlac OS X, dan lVac OS; versi 9 ke atas juga

dapat digunakan oleh sistem operasi lain seperti Linux dengan bantuan perangkat lunak
tertentu seperti CrossOver.

Membuat leflet, folder dan lainnya dapat dilakukan dengan menggunakan Adobe Photoshop
Pada Kesempatan kali ini saya akan contohkan membuat kartu nama dengan 7 langkah saja.

Dengan menggunakan kartu nama, perkenalan kita dengan orang baru akan lebih terlihat
professional. Terlebih jika pertemuan-pertemuan yang singkat. Kita tidak perlu

memperkanalkan diri kita secara detil. Cukup memberikan kartu nama, yang menggambarkan
diri kita. lVinimal di kartu nama pasti tertulis no. hp dan alamat, sehingga bila berkesempatan,
mereka bisa menghubungi dengan no. telp yang ada pada kartu nama kita berikan.
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7. Jujur dan Disiplin
2. Kreatif dan lnovatif
3. Tanggung jawab dan mandiri
4. Berani mengambil resiko
5. Prilaku Kerja

6. Mengambil keputusan



Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan untuk hidup mandiri
dalam menjalankan kegiatan usahanya atau bisnisnya atau hidupnya. la bebas merancang,
menentukan mengelola, mengendalikan semua usahanya. Sedangkan kewirausahaan adalah
suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai
dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Menurut Fadel lVuhammad, ada sekitar tujuh ciri
identitas seorang wlrausaha, yaitu : Kepemimpinan, lnovasi, Cara pengambilan keputusan.
Sikap tanggap terhadap perubahane. Bekerja ekonomis dan efisienf. Visi masa depang. Sikap

terhadap resiko
Lima hukum komunikasi efektif yang dikenal dengan REACH (Respect, Empathy,

Audible, Clarity, Humble). Respect (sikap menghargai), Rasa hormat dan saling menghargai
merupakan hukum yang pertama dalam kita berkomunikasi dengan orang lain. Anda harus
ingat bahwa manusia ingin dihargai dan dianggap penting. Bahkan, ketika Anda harus
mengkritik atau memarahi sekalipun. Empathy, adalah kemampuan kita untuk menempatkan
diri kita pada situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Audible, mengandung.arti
dapat didengar atau dimengerti dengan baik. Jika empati berarti kita harus mendengar
terleblh dahulu ataupun mampu menerima umpan balik dengan baik, maka audible berarti
pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh penerima pesan. Clarity, adalah kejelasan dari
pesan itu sendiri sehingga tidak menimbulkan multi interpretasi atau berbagai penafsiran
yang berlainan dan Humble, dapat diartikan sebagai sikap rendah hati (bukan rendah diri).
Sikap ini merupakan unsur yang terkait dengan hukum yang pertama yaitu membangun rasa

menghargai orang yang diberi pesan.

Seorang calon Wirausaha harus mebangun kiat - kiat dalam dirinya, secara kodrati
manusia lahir dengan membawa karakter positif. Kiat tersebut antara lain sikap jujur dan
disiplin, jujur tidak bermakna lemah tetapi jujur merupakan kekuatan diri untuk berkomitmen
pada nilai kebenaran, sedang disiplin berarti kekuatan untuk membangun tujuan dengan
penuh motivasi diri dengan mengacu pada ilmu pengetahuan yang berkembang. Kreatif dan
inovatif, menuntut calon wirausahawan mampu menciptakan hal-hal baru yang memberikan
peluang dan nilai dalam kegiatan usahanya sedang inovatif bermakna kemampuan untuk
melakukan inovasi terhadap produk yang ada sehingga memiliki nilai tambah dan membuka
pasar yang baru. Tanggung jawab dan mandirl, wirausahawan dituntut mampu
mengembangkan kemandirian dalam berusaha dan me-njadi tanggung jawabnya. Perilaku
kerja, hal ini menggambarkan karakter positif tersebut sudth menjadi perilaku kerjanya dalam
menjalankan usaha, sedang mengambil keputusan, wirausahawan mampu mengakses
sumber-sumber informasi bisnisyang lengkap dan akurat. Di samping harus lengkap, sumber-
sumber informasi itu juga harus dapat dipercaya. Apabila sumber-sumber informasi itu
datanya kurang lengkap, maka di dalam pengambilan keputusan dan kesimpulan, serta saran-
saran yang akan dikemukakan kemungkinan kurang sempurna.

Kiat - kiat yang dibangun oleh seorang calon wirausaha, akan menjadikan mereka
memilki kemampuan dalam menjalankan usaha secara profesional, meliputi kemampuan
manajemen usaha, kepemimpinan. Kemampuan manajemen meliputi kemampuan untuk,
lVerencanakan usaha dengan benar, meliputi; mengidentifikasi peluang usaha, menentukan
jenis usaha, melakukan study kelayakan usaha, menyusun proposal usaha dan
menjalankannya, serta menyiapkan perangkat evaluasi pada setiap tahapan kegiatan usaha.
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Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) adalah rencana kebutuhan sarana
produksi pertanian dan alat mesin pertanian untuk satu musim/siklus usaha yang disusun
berdasarkan musyawarah anggota kelompok tani yang merupakan alat pesanan sarana
produksi pertanian kelompok tani kepada Gapoktan atau lembaga lain (penyalur sarana
produksi pertanian dan perbankan), termasuk perencanaan kebutuhan pupuk bersubsidi.

RDKK Pupuk Bersubsidi kebutuhan Poktan selama 1 (satu) tahun dengan tahapan
sebagai berikut: 1) Pengurus Gapoktan rekap RDKK Pupuk Bersubsidi dari Poktan ke dalam
format, ditandatangani ketua Gapoktan, diperiksa kelengkapan dan kebenarannya, disetujui
penyuluh pertanian dan kepala desa/lurah;2) Rekap RDKK Pupuk Bersubsidi dibuat rangkap 4

untuk UPTD Kecamatan, BP3K, penyuluh pertanian dan arsip Gapoktan. Rekap RDKK disusun
paling lambat akhir bulan Februari; 3) Kepala UPTD Kecamatan merekap RDKK Pupuk
Bersubsidi tingkat kecamatan dituangkan ke dalam format, ditandatangani oleh Kepala UPTD

Kecamatan, diperiksa kelengkapan dan kebenarannya, disetujui Kepala BP3K Kecamatan dan
Camat. 4) Rekapitulasi RDKK Pupuk Bersubsidi kecamatan di buat rangkap 4, untuk dinas dan
kelembagaan penyuluhan tingkat kabupaten/ kota, serta arsip UPTD dan BP3K, disusun paling

lambat akhir bulan Maret;5). Dinas merekap RDKK Pupuk Bersubsidi tingkat kabupaten/kota
ke dalam format, disetujui Kepala dinas, RDKK Pupuk Bersubsidi, diperiksa kelengkapan dan
kebenarannya diketahui pimpinan kelembagaan penyuluhan kabupaten/kota; 6) Rekap RDKK

Pupuk Bersubsidi tingkat kabupaten/kota di buat rangkap 4, untuk dinas tingkat provinsi/
Bakorluh, arsip dinas dan kelembagaan penyuluhan tingkat kabupaten/kota, disusun paling

lambat akhir bulan April; 7) Dinas merekap RDKK Pupuk Bersubsidi tingkat provinsi ke dalam
format, ditandatangani kepala dinas, rekap RDKK Pupuk Bersubsidi diperiksa kelengkapan dan
kebenarannya, diketahui oleh Kepala Sekretariat Bakorluh/ kelembagaan penyuluhan tingkat
provinsi;8) Rekap RDKK Pupuk Bersubsidi tingkat provinsi rangkap 3, untuk Kementerian
Pertanian melalui Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanlan dan arsip untuk dinas
dan Bakorluh,. Rekap RDKK Pupuk Bersubsidi tingkat provinsi disusun paling lambat akhir
bulan lVlei.
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